
PERATURAN BUPATI LAMONGAN 

NOMOR: 22 TAHUN2005 

TENTANG 

RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAM (RKPD) 

KABUPATEN UMONGAN TAHUN 2006 

BUPATI LAMONGAN 

Menimbang a. Bahwa Rencana SIrategis Daerah Kabupalen Lamongan 
2002-2006 mefupakan sebagaimana dilelapkan dalam 
Peraturan Daerah Kabupaten Lamorgan Nomor ; 6 Tahjn 
2002 merupakan Dokumen Perencaraan Jangka Menengah 
ywg harus dijabarkan kedalam Rencana Jangka Pendek 
Tahunan dalam rangka merealrsasikai target kinerja Tahun 
2006; 

b. Bahwa sehubungan dengan maksud konsideran nwnimbang 
huruf a lerwbut dtalas. maka dalam rangka melaksanflkan 
kelentuan Pasal 26 ayal (2) Undang-urdang Nomor. 25 Tahun 
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional 
dipandang perlu menetapkar> Rencana Kerja Pemerintah 
Daerah (RKPD) Kabupaten Lamongan Tahun 2006 dengan 
Peraturan BupatI. 
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Mefigtngaf : 1, UndaognifyJang Nomor : 12 Tahun 1950 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten di Lingkungan 
PropinsI Jawa Timur 

2F Peraturan Pemerintah Nomor : 25 Tahun 2000 tentang 
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propmsi Sebagai 
Daerah CXonDm; 

3. Peraturan Pemerintah Nomor : tOS Tahun 2000 tentang 
Pengelolaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah 

4. Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur Nomrx : 19 Tahun 
2001 tentang Rencana Strategik Daerah PropinsI Jawa Timur 
Tahun 2001-2005; 

5. Keputusan Mentefi Dalam Negeri Norrror ; 29 Tahun 2D02 
tentang Pedoman Pengjnjsan. Pertanggungjawaban dan 
Pengewasan Keuangan Daerah serta Tata Cara Penyusunan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Pelaksanaan Tata 
Usaha Keuartgan Daerah dan Penyusunan Perhitungan 
Anggaran PerxJapatan dan Belanja Daerah; 

6. Undang-undang Nomor 1 Tahun 20O4 lenlang 
Pert)endaharaan Negara; 

7. Undang-undang Nomor: 17 Tahun 2004 tenting Keuangan 
Negara; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor : 20 Tahun 2004 tentang 
Rencana Kefja Pemerintah (RKP); 

9. Undang-undang Nomor : 25 Tahun 2004 tentang System 
Perencanaan Pembangunan Nasoral (Lembaran Negara 
Tahun 2004 Nomor: 104); 

10. Undaf*g-undang Nomor: 32 Tahur 2004 lenlang Pemerintah 
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor ; 125 
Tambahan Lembaran Negara Nomor; 4437); 

11. Undang-undang Nomor: 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Antara Pemennlah Pusat dan Pemenntah Daerah; 

12. Peraturan Presiden Republik Indorwsja Nomor: 7 Tahun 2005 
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
Tahun 2004-2009; 
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13. Peraturan PresifJen Republik Indonesia Nomor : 39 Tahun 
2005 tentang Rencana Kerja Pememtah (RKP) Tahun 2006; 

14. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor ; 2 Tahin 
2002 tentang Pengeloiaan dan Perlanggungjaw^an 
Keuangan Daerah Kabupaten Lamongan; 

15. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor: 06 Tahun 
2002 tentang Rencana Strategik Daerah Kabupaten Lamongan 
Tahun 2002-2006; 

MEMUTLfSKAN 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI UMONGAN TENTANG RENCANA 
KERJA PEMERINTAH DAERAH (RKPD) KABUPATEN 
UMONGAN TAHUN 20Q6. 

Pasal1 

Dafam Peraturan BupatI ini yang dimaksud dengan : 

1. Pemennlah Daerah, adal^ Pemerintah Kabupaten Lamongan; 

2. Kepafa Daerah, adalah Bupati Lamongan; 

3. Rencana Keija Pemerintah Daerah Kabupalen Lamongan 
yang selanjutnya disebut RKPD, adalah Rencana Kerja 
Pemerintah Kabupaten Lamongan; 

4. Rencana Keija Pemerintah yang selanjutnya disebut RKP, 
adalah Rencana Kerja Tahunan Pemerintah Pusat; 

5. Rencana SIrategis Daerah Kabupaten Lamongan selanjutnya 
disebut RENSTRADA, adalah Rencana Strategis Daerah 
Kabupalen Lamongan Tahun 2002-2006 sebagai pedoman 
perencanean taktis dan strategis. 

Paul 2 

Rencana Kei]'a Pemerintah Daerah (RKPD) merupakan Ookumen 
Perencanaan Daerah Kabupaten dalam jangka 1 (satu) tahun. 
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Pasal 3 

(1) RKPD sebagaimana dFmaksud dalam pasal 2 merupakan 
penjabaran dari RENSTRADA Kabupalen Lamongan Tatiun 
2002-2006 yang berisi progranvprogram prioritas yang 
dil^nakan langsung ol^ Pemerinlab Daerah maupun 
dukungan Pemennlah Propinsi Jawa Timur serta dukungan 
Pemerintah Pusat maupun yang ditempuh dengan mendorong 
partisipasi masyarakat; 

(2) RKPD disusun dengan Sistematlka sebagai berikul; 

BAB I : P E N D A H U L U A N 

A UTAR BELAKANG 

> VIS! DAN MIS! DAERAH 

> GAMBARAN KONDISI UMUM 
DAERAH 

> ISU DAN MASAUH MENDASAR 

BF MAKSUD DAN T U J U A N 

C. PROSES DAN SISTEMATIKA 
PENYUSUNAN RKPO 

BAB II : KERANGKA EKONOMI MAKRO 
KABUPATEN LAMONGAN 

BAB III ; PRIORRXAS PEMBANGUNAN DAERAH 

BAB IV : RANCANGAN PENER1MAAN PENDAPATAN 
DAN BELANJA DAERAH TAHUN 2006 

BAB V ; RANCANGAN KERJA DAN PENDANAAN 

BAB VI : PENUTUP 

(3) Uralan secara rlnci RKPD sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2) Pasal ini dimual dalam iampiran yang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini 

PasiU 

Kepala Satuan Kef)a Perangkal Daerah berkew îban 
melaksanakan RKPD Tahun 2006 
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PnalS 

(1) Peraturan ini mulai berlaku pada tarrggal ditetapkan. 

(2) Agar sebap orang dapal mengelahuinya. memerinlahkan 
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya 
dalam berita Daerah Kabupaten Lamongan 

Diundangkan dr Lamongan 
Pada tanggal 29 JuniZOOS 
SEKRCTARIS DAERAH KABUPATEN UMONGAN. 

IW 

ENA S. SOEMARNA 

BERITA DAERAH KABUPATEN UMONGAN TAHUN 2005 NOMOR 01 SERIG 

Ditetapkandi : Lamongan 

PadatanggaJ 29 jLini Z0C5 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Rencana Kerja Pemennlah Daerah (RKPD) Kabupalen Lamongan Tahurr 2006 
disusun berdasarkan Undang-undsng Nomor : 25 Tahun 2004 lentang Sislem 
Perencanaan Pembangunan Nasional dan merupakan dokumen induk perencanaan 
pembangunan lahunan yang didaJamnya memuat kebijakan pembangunan Daerah Tahun 
Anggaran 200& 

9KPD merupakan penjabaran lahun ke frma (lahun lerahNr) dari Rencana 
Strategis Daerali (RENSTRADA) Pemerintah Kabupalen Lamongan Tahun 2002-2006 
yang merupakan rencana jangka menengah, yang disusun bordasarlran hasil evaluasi 
pelaksanaan pembangunan pada lahun-tahun sebelumnya, antisipasi tert>adap 
permasalahan yang dihadapi dan meng3komodas9<an. mempertimbangkan berbagai 
kebijaksanaan nssfonai. dan Pemerintah Propinsi Jawa Timur serta memperlimbangkan 
hasil penjaringan aspirasi masyarakat, 

Koosepsi perencanaan pembangunan lahurran yang merupakan Penjabaran dail 
Rencana Pembangunan Jangka Uenengati (RPJMD), Rencana Kerja Pemerintah Daerah 
(RKPD) Propfnsi Jawa Timur dan Rencana Kerja Pemermlah (RKP), memual Rancangan 
Kerangka Ekonomi Daerah, Priorilas Pembangunan Daerah, Rencarra Kerja dan 
Pendanaannya. baik yang dilaksanakan langsung oleh Pemerintah maupun yang 
ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakal, rr»eietaW(afj RKPO sebagai acuan 
dalam menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), 

RKPD Kabupaten Lamongan Tahun 2006 yang memuat pnorilas pembangunan, 
kerangka ekonomi makro dan secara rind dijabarkan d^m bidang-bidang pembangunan 
disusun dengan maksud memberikan iandasar dan pedoman Bagr semua pelaku 
pembangunan di Lamongan. Bagi Dinas/Badan/Kantor dan Satuan Kerja dii^ran 
pemerintah Kabupalen lamongan beitfewajiban unluk memedomani sebagai acuan 
daiam pelaksanaan kegiatan pembangunan sebagai manilestasi dari pelaksanaan lugas 
dan fungsr pada masirg-masing keiAenargan yang diterikan, Dengan demrkian dokumen 
ini akan berman'aat bagi Oinas/Badanrt<antor dan Saluan Kerja dalam rangka 
mewujudkan keterpaduan dan mensinetgikan pembiayaan pemCangunan dari berbagai 
sumber, kJiususnya pada Dinas-dinas seWoral sebagai kepanjangan langan dari l>nas-
dinas sektoral Procinsi Jawa Tmur dalam mengemban p^ksanaan lugas dekonsentrasi 
dan tugas perttantuan. 
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A, LATARBELAKANG 

VfSlDANMISf OAERAH 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupalen Lamongan Nomor : 06 Tahun 
2002. lenlang Rencana Strategrs Daerah [RENSTRADA) Kzteupalen Lamongan 
Tahun2002-2006tertuangVisrDaerah sebagai berikul: 

' Terwujudnya masyarakal Kabupaten Lamongan yang sejahtera, maju, rukun, 
dimah idfl dan berahhiak muHa 

Untuk mandukung lercapainya Visi Daerah tersebut lelah ditetapkan Misi 
Daerah sebagai berikul; 

1. PervAJjudan keharmonisan masyarakat yang didukung dengan pengamatan 
ajarsn agama dafam kehrdupan sehaii-han; 

2. Perwujudan kecerdasan masyaharal melalui penir>gkalan huafilas pertirdikan 
dan peidtrhan; 

3. Peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui peningkalan hasil pertanian, 
kelautan, industri dan perdagarrgan; 

4. Pemberdayaan masyarakat dan seluruh kekuatan ekonomi utamar̂ a bagi 
pengusaha kecil, menengah dan koperasi dengan mengembangkan sislem 
ekonomi kerakyatan yang bertumpuh pada mekanisme pasan 

5. Peningkatan keseimbangan kehidupan sosial budaya masyarakat yang 
beritepribadian dinainis, kmahl dan berdaya tahan lerhadap pengamh negalif 
globalisasi; 

6. Peningkalan kualitas keseimbangan pelayanan masyarakal melalui perryiapan 
jasa puUfk yang transparan, re^nsNe dan bertanggungjawab serta 
prDfesionai; 

7. Penjaminan lerhadapmasyarakat ataskeamanankelerlibandankelentraman; 

GAMBARAN K0NDI8I UMUM DAERAH 

Pofrtik 

Pemoangunan polltiK di Katxjpaten Lamongan secara umum sudah semakin 
baik, haf ini dilandai dari proses demokratisasi \e\dh berjalan pada jalur dan arah 
yang benar, Demikian pula anluciasme masyarakat berpolilik melalui orgar>rsasf 
parlai polillk cukup linggi, waiaupun masih lerlihal adanya ancaman kebebasan 
berekspresi, masih kualnya budaya kekerasan dan politik uang. 
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Selling dengan dinamlka kehidupan masyarakat yang semakin krilis, maka 
adanya tunlulan keterbukaan dalam wadah padisipasi polihk rakyal yang dilandai 
dengan berlakunya sistem multi partai yang mengikjti Pemiiu. serta muncuinya 
beitaQar benluk asosiasi masyarakal sipil baik dalam bentuk organisasi 
kemasyarakatan. lembaga swadaya masyarakat maupun torum-fonjm lainnya, 
menjadi modal yang sangal penling dalam mewujudkan proses demokralisasf 
kedepan. DemFkiar pula. dengan suksesnya pelaksanaan Pemiiu lahun 2004 yang 
berlangsung secaia aman dan tertib diharapkan dapal terbentuk Pemerintahan 
yang deinohratis. 

Dalam rangka pembeidayaan politik unluk mewuiudkan tatanan kehidupan 
politik yang semakin konstilusbnal, demokralis, langkah-langkah yang diambil 
adaiah meningkatkan frekwensi, komunlkasi dan koocdirrasi dengan pemerintah 
Propinsi dan Pusal, Ormas, Orpof, LSM, Perguruan Tinggj. Media Massa unluk ikul 
TTTembafTte memantapkar> kondisi yang aman. tertib dan kondusif dan disamping ilu 
mertgadakan forum koordinaai dan konsultasi secara berkala dalam pertemuan 
Muspida. 

Hukum 

KondJsi penegakan hukum di (.amongan sudah berjalan deng^ balk, 
ramun masih periu diteggakan. Produh hukum seperii Peraturan Pemerintah 
Daerah yang merupakan implementast dari Olonomi Daerah agar dapat 
mencermrhan aspirasi hebuluhan masyarakat, setiingga dapat mendorong 
partt̂ pasi masyarakat dalam proses pembangunan. Dengan demikian produh 
hukum daerah yang dihasilkan benar-benar dapat mencerminkan kebutuhan dan 
aspirasi rakyal. 

Langkah kebijakan yang rftamWI Pemerintah Daerah dalam rangka 
meningkafran kesadaran hukum masyarakal serla memberikan kepaslian hukum 
dan kelentraman dalam kehidupan kurun wahlu 5 tahun 2000-2004 yailu dengan 
Meningkalkan pelayanan masyarakat dibkJang hukum serta penyetenggaraan 
penyufuhai hukum dalam rangka meniogkafkan kesadaran seda budaya hukum 
dan tertib hukum; Meoerbitkan PeratiffBO Daerah sebanyak 102 buah lelah 
disahkan; Keputusan Bupati sebanyak 6.239 buah; Jnstruksl Bupati sebanyak 16 
buah; Peijar̂ an Keqasama sebariyak 62 buah; Buku Lembaran Daerah sebanyak 
790 buah; Sosialisasi Perda sebanyak 8 buah; Penegakkan Perda (PPNS) 
sebanyak 3 buah dan Bintek PPAT sebanyak 1 buah; 

Koamanan dan Ketertiban 

Kondisi sosial politik, infra slruklur dan supra stmktur polHik di Kabupalen 
Lamongan cukup manlap, sehingga terdpla slabilitas politik yang dmamis dan 
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lerkendali. Ueskipun selama 5 (lima) tahun perkembangan suhu politik di berbagai 
daerah agak sedikil merrianas sebagai akibat dan krrsis mulli dimensL Suhu politik 
di Kabupaten Lamongan sampai saat in! masih lelap lerkendafi dan masih dalam 
batas wajar seita tidafi mengganggu slabilitas politik daerah yang dapat 
merggoyahkan sendi-sendi persatuan dan kesaluan. 

Dalam pelaksanaan pembinaan umum selama kurun waktu 2000-2004 telah 
mampu mewujudkan kondisi daerah yang cukup mantap dan stabif berkat 
kerjasarra dan koordinasi yang baik dengan aparal yang membidangi keamanan. 
ketertiban dan ketentraman serta yang tidak kalah pentingnya adalah dukungan 
masyarakat yang semakin sadar dalam menciptakan suasana teriib dan aman di 
lingkungan masing-masing. 

Sosfaldan Budaya 

Kebudayaan merupakan modal dasar yang sangat panting sebagai salah 
satu sumberdaya utama pembangunan. Bangsa Indonesia pemah dikenal sebagai 
suatu bangsa yang memiiikl peradaban terbuka dengan tingkat solidarilas dan 
kebersamaan yang tinggi. Selain itu budaya bangsa yang sangat beragam juga 
mencerminkan kekayaan budaya nasional dalam bentuk-bentuk kearifan nasional, 
ifmu pengetahuan dan leknologi serla keahfian, 

Upaya membangun ketahanar budaya bangsa belum menunjukan hasil 
yang menggembirakan Ketahanan budaya bangsa masih renlan karena adanya 
disorientasl tata nilai, krlsis identitas dan rendahnya daya saing. Disamping itu 
dirasakan puia lemahnya kemampuan bangsa dalam mengeloia keragaman dan 
menegaskan peran kebudayaan unluk menlngkatkan kemampuan bangsa secara 
bersama-sama. 

Stmktur dan Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan data perkembangan selama 5 (lima) lahun terakhir (1999 ŝ d 
2003) slruMur perekonomian Kabupaten Lamongan masih belum banyak 
mengaiami perubahan yaltu masih ditopang ulama oleh seklor primer {khususnya 
oleh sektor pertanian). Meski demikian peranan sektor primer menunjukhan 
kecendemngan semakin menurun, sedangkan sektor tersler (khususnya sektor 
perdagangan, hotel & restoran dan sektor jasa-jasa) menunjukkan kecenderungan 
meningkat. Rata-rala selama 5 (fima) tahun (1999 s/d 2003) sektor pertanian 
memberikan kontribusi sebesar 45,79 % tertiadap total PDRB Kabupaten 
Lamongan, kemudian bertumt-turut seteleh sektor pertanian diikull sektor 
perdagangan, hotel & restoran (16,95 %) dan sektor jasa-jasa (16,59 %), 
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Kontribusi sektor perianian Kabupaten Lamongan tersebul tertiadap lolal 
nilai PDRB ini l^h linggi dibandingkan konthtxjsi seklor pertanian lerhadap lolal 
nilai PDRB Propinsi Jara Timur yang hanya sebesar 21.95 

Selama 5 (lima) lahun terakhir peranan sektor primer khususnya pertanian 
menunjukkan kecenderungan menurun, yakni dari 4638 % pada lahun 1999 
menjacJi 44,43% pada lahun 2003 lerhadap total nilai PDRB Pada periode yang 
sama seklor lemier [perdagangan, hotel & rsstoran, pengangkutan dan komunikasi, 
keuangan, persewaan dan jasa perusahaan, serta seklor jasajasa) menunjukkai 
kecenderungan yang semakin meningkat dari 41,31 % pads lahun 1999 menjadi 
42,90% pada tahun 2003. 

Nilai total PDRB ADHK (Alas Dasar Harga Konslan) Kabupaten Lamongan 
pada tahun 2003 sebesar Rp. 1,232 Iriliun alau naik sebesar 3,68 % dibandingkan 
tahun 2002, dimana sebesar Rp. 547.43 milyard disumbangkan oleh sektor 
pertanian. 

Perkembangan perekonomian Kabupaten Lamongan dapal dHinjau juga 
melalui tolai nilai produksi barang dan jasa yang dapar dihasrikan oleh berbagai 
kegialan ekonomi yang tebili dikenal sebagai nilai PDRB. Perkembangan nfiai total 
PDRB ADHK (afas dasar harga konslan) selama 5 (lima) lahun terakhir 
menunjukkan kec^derungan yang semakin meningkat. Kecenderungan yang 
semakin meningkat juga ditunjukkar pada nilai PDRB perkapita, yang bisa 
digunakan sebagai indikasr terjadinya peningkalan tingkat kesejahleraan 
masyarakal dan tingkal produktifitas masyarakal Lamongan. Pada tahun 2003 
PDRB per kaplta ADHK Kabupaten Lamongan sebesar Rp, 1,032,526,96 alau naik 
sebesar 3,38% dibandingkan tahun 2002 yang hanya sebesar Rp, 998.763,76 

Perkembangan pencapaian kemajuan perekonomtsn suatu daerah dapat 
dilihal dari nilai pertumbuhan perekonomian yang dcapai tlap tahunnya. 
Pertumbuhan ekonomi pada tahun 2003 mencapai 3,68%, Perlumbuhan ekonomi 
selama 5 (lima] tahun terakhir (1999 s/d 2003) menunjukkan pola kecenderungan 
yang semakrn meningkat. Namun demikian pencaparan lersetut masih dibawah 
rata-rata pertumbuhan eKoiroml Jawa Timur kecuali pencapaian perlumbuhan 
ekonomi pada tahun 1999. 

Struktur perekonomian Kabupalen Lamongan yang masih besar ditopang 
oleh sektor pertanian mengafobalkan laju pertumbuhan ekonominya masih dibawah 
rata-rala Jawa Timur Persoaian stmktural yang dialami oleh sektor perianian 
selama ini mengakibatkan rendahnya konlnbusi sektor ini tertiadap pertumbuhan 
ekonomi sualt daerah. Hal kii dapat dilihal dan nilai pertumbuhan ekonomi yang 
disumbangkan olsh sektor pertanian pada tahun 2003 yaitu tianya sebesar 1.12 % 
pating rendah dibandingkan sektor-sektor lainnya yang memberikan nilai 
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pertumbuhan rata-rata diatas 5 % kecuali Industri pengolahan yang hanya sebesar 
2.27%. 

Tenaga kerja 

Memperoieh kesempalan keija merupakan dambaan bagi seUap keluc ga, 
oleh harena Itu daiam setiap upaya pembangunan selalu diarahkan t ^ a 
pengenlasan kemiskinan dan penanggulangan pengangguran dianlaranya me slui 
pendplaan dan perluasan lapangan kerja. sehingga seliap warga nefara 
memperoteh hak dan kesempalan yang sama secara kompebtive dl ddam 
(nemperoleh pekerjaan dan kehidupan yang lebih baik 

Pioblematika penyediaan lapangan pekerjaan adalah suatu hal yang sarvgat 
komptek dan sulit untuk teratasi dalam kurun waktu yang cepal. Ada banyak faktor 
yang sangat mempengaruhi lerhadap tersedianya jowongan kerja, disamping 
Sumber Daya Manusia yang kurang memenuhi slandart yang dibutuhkan, juga 
sangal teitalasnya lowongan kerja, bila dibandingkan dengan jumlah pencari kerja 
yang ada, 

Memang dalam penyediaan lapangan kerja tktak saja menjadi 
bnggunfiawab Pemerintah, tapi juga masyarakal dan dunia swasta. Namun 
demikian kita palut prihatin bila hal ini terus beriangsung dan tidak kunjung teratasi. 
Berdasarkan angka pencari kerja data statislik Kabupalen Larr>ongan Tahun 2004 
ada 4.028 orang yarg dalam kategori pencari kerja dan penganggurar̂  tidak ketara 
(mumi) ada sebanyak 21.866 omg. Oer̂ an adanya peningkatan pertumbuhan 
ekonomi daerah lahun 2004 yang mencapai 3,87 % diharapkan berimplikasikan 
lerhadap peningkatan ketersediaan lapangan kerja bagi masyarakat di daerah. 

Sumber Daya Manusia (SDM) 

Berbagai upaya peningkatan kuablas Sumber Daya Manusia (SDM) lelah 
menunjukkan kemajuan, tercermin dan membaiknya beberapa indikator seperti 
kependudukan dan keluarga berencana, pendidikan dan kesehatan. Pada lahun 
2003 jumlah penduduk Lamongan sebesar 1,224.312 jiwa dengan pertumbuhan 
rala-rata 0,62 % dengan laju perlumbuhan penduduk yang linggi berpengaruh 
terhadsD kepadatan penduduk, namun yang harus drwaspader adalah dampak dari 
jumlah penduduk yang terus berkembang akan dihadapkan pada permasalahan 
kepadalan penduduk serta daya dukung wlayah yang lerbaias Bila difahat dari 
tingkal kepadatan penduduk Lamongan pada tahun 2003 sebesar 675,6 orang per 
km2. 

Sedangkan berdasarkan jenis kelamin temyata jumlah laki-laki lebih sedihit 
dibanding penduduk perempuan. Penduduk laki-laki serjumlah 598.572 jiwa dan 
perempuan berjumlah 626.240 jiwa. 

Rencana Kerja Pemefinm Daerah Kabupaten Lamongan 
Tahun 2006 



Adapun pengendalian dan moDHitas penduduk dilakukan berkaitan dengan 
penelapan lumiah, slruklur dan komposisi serta pertumbuhan dan persebaran 
penduduk yang serasi, upaya yang telah difakukan yailu melalui Program Keluarga 
Berencara dan Trasnmigrasi Perolehan peserta KB baru dan aktrf berdasarkan mix 
konlrasepsi dari tahun kelahun seJalu mengaiami peningkalan Pada lahun 2000 
peserta KB baoi mencapai 20 504 orang dan lerus bertambah dan pada lahun 2004 
sampai dengan kondisi akhir bulan Aguslus lelah terdafiar sebanyak 22.022 orang. 
scdarrgk^ lumlah peserta lertnggi ada di lahun 2001 menĉ tê  angka 25.930 
orang dar lerbanyak pada jenis konlrasepsf suntik. 

Perkembangan peserta KB akllf secara kumulallf dapal dcsampaikan bahwa 
tahun 2004 Ini lelah mencapai 215.156 orang dari angka sebelumnya lahun 2000 
yang hanya mencapai 201.529 orang Sedangkan untuk perkembangan usia kawin 
pertama perempuan dan lahun ke lahun masih dominan pada kelompok usia 
sampai dengan 20 lahun. Berdasaikan hasil pendataan keluarga versj BKKBN pada 
lahun 2O03 sebanyak 345 443 KK uniuk keluarga prasejahlera ada 171.124 KK, 
kehjrga sejahtera tahap I 42 200 KK. Keluarga Sejahtera lahap I sebanyak 32 886 
KK, keluarga Sejahtera lahap II 71.473 KK dan KeEuaiga Sejahlera lahap Iii plus 
ada seban/ak 27.758 KK, 

Sementara itu kuahlas pendfoikan masih dipnoniasKan pada penuntasan 
Wajib Bela'dr Pendidikan Dasar 9 lahun alau pendidikan masyarakal minimar selara 
dengan pemMikan di bngkal SLTP. Unluk inencapai hal lersebul masti dijumpat 
beberapa kendalalbambaian yang dilanda dengan Irigkat pulus sekolah alau DO 
masih linggi walaupun sudah ada penurunan, Angka Bula Hurut (ABH) unluk 
penduduk usra 10 tahun ke atas masih tmggi, walaupun prosentasenya menurun 
yaltu tahun 2004 sebesar 15077 orang alau masih ada 1.23 % dari jumlah 
penduduk Lamongan. Angka Partrsrpasi Sekolah (APS) unluk usra SD (7-12 lahun) 
pada lahun 2004 sebesar 99,64 %. Angka Parttsipasi SLTP (13-15 lahun) pada 
tatiun 2004 menjadi 7S,B %. Angka Partisipasi Sekolah (A^) SMU/MA pada lahun 
2004 54,27%, 

Kuaiilas Angkalan Kerya masih didomirtasi oleh Angkaian Kefja lulusao 
Sekolah Dasar (SD) dan iidak lamat Sekolah Dasar (SD|. Pada saat yang sama 
menmgkaln/a jumlah angkalan keqa lulusan SLTA dan Peiguman Tioggi tidak 
dilmbangi oleh meningkalnya kelersadraon kesempalan kerja yang sesuai yang 
pada giNrannya meningkalnya jumlah pengangguran tenMî . 

Pembangunan kesehatan memlBa art! yang sangat strategis mengingat 
berkaitan l̂ gsung dengan penyiapan kualitas sumber daya manusia Sasaran 
pembangunan dibktang kesehatan adalah teroplanya hidup sehal bagi selap 
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penduduk agar dapat mewujudkan derajad kesehatan yang optimal sebagai salah 
satu uRsur kesejahleraan umum dan li^an pombangunm nasional. 

Kemajuan dibkJang kesehatan, jangkauan pelayanan kesehatan metalui 
kunjungan rawal jafan maupun ravfll inap di puskesmas tahun 2003 mengaiami 
kenaikan bila dibandingkan dengan tahun 2002, jwnlah kunjungan rawat jalan 
meningeal dari 647.670 orang pada tahun 2002 menjadi 650.765 oraig pada latiur 
2003. sedangkan mtuk tahun 2004 telah mencapai 604 556 orang jumlah 
kunjungan rawal fnap di Puskesmas meningkat dari 8 386 penderrta lahun 2002 
menjadi 9.393 pendehta bhun 2003 sedangkan lahun 2004 mencapai 17.652 
orang, pelayanan UGD tahun 2003 meningkat dari 3.490 kasus menjadi 3.568 
kasus, sedangkan tahun 2004 ada 10.132 kasus. Kepercayaan masyarakat 
tertiadap pelayanan kesehatan dan lahun kelahun meningkat seiring dengan upaya 
Pemerintah Kabupaten dalam rangka menrngkatkan pelayanan kesehatan kepada 
masyarakat baik mulu maupun jangkauan, walaupun diikuti pula bermuncularnya 
balai pengobatan klinik swasta sebagai mitra kerja, 

Pada lahun 2003 jumlah persalinan yang ditangani oleh lenaga kesehatan 
meningkat 1,72 % dibauding tahun 2002 dimana tahun 2002 jumlah persalinan 
yang dlTangani oleh tenaga kesehatan sebanyak 18.2/3 persalinan (86,70 %] dari 
sasaran persalinan sebanyak 20.601 persalinan, sedangkan pada tahun 2003 
jumfah persalinan yang ditangani oleh tenaga kesehatan sebanyak 18.080 
persalinar (90,42 %) dari sasaran persalinan sebanyak 19.996 persatinan, 
sedangkan unluk tahun 2004 telah mencapai 17.204 persalinan (84,46 %). 

Kematian perinatal (D-7 had) pada lahun 2002 sebanyak 95 bay! (4,86 
perniil] dari 19 547 kelahiraii hidup dan pada tahun 2003 menurun menjadi 91 bayi 
(4,60 permil dan 19 793 kelatiiran hidup, sedangkan untuk tahun 2004 kemaliar 
pennatal sebanyak 52 bayi d^ 17.671 kelahiran hidup. 

Jangkauar> pelayanan melalui RSUD, rawat jalan meningkat dari 44.820 
orang tahun 2002 menjadi 53.078 tahun 2003, sedangkan untuk tahun 2004 rawat 
jalan mencapai 65.529 orang, Rawal Inap tahun 2003 sebanyak 4.877 sedikil 
mengaiami penurunan dibandrng lahun 2002 yang mencapai 4.900 orang, 
sedangkan untuk lahun 2004 rawat inap mencapai 5.274 orar>g, pelayanan rujukan 
dari bawah mengaiami peningkalan bila dibandingkan tahun 2002. pada tahun 2002 
ada 12.797 kasus meningkat mef̂ jadi 16.954 kasus di lahun 2003 dan kondisi lahun 
2004 telah mencapai 22,321 rujukan. Hal ini disebabkan disamping adanya 
peningkatan koordmasi antara puskesmas dan RSUD, juga adanya pert)aikan 
manajemen serta perbaikan dan penambahan sarana dan pras^^a. 
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Oari kondpsi tersebut, derajal kesefiaian masyarakal Kabupaten Umongan 
mengaiami pertaikan bila dibandmgkan dengan lahun sebelumnya. Hal lersebul 
diindiKasikan oleh adanya peningkatan usia harapan hidup masyarakal. Dalam 
penode "̂ 996-2002 dimana usia harapan hidup sebesar 66.43 lahurt menjadi 67,33 
tahun pada tahun 2003 dan 70,55 tahun pada tahun 2004. 

Keaenjangan Antar Wffayah 

HasI analisa disparUas ekoriomi antar wLayah kecamalan di Kabupalen 
Lamongan menunjukkan bahwa dalam jangka waktu fima lahun (T999 sAl 2003) 
lerjadi peningkatan kesenjangan kondisi perekonomian antar wlayah kecamalan 
Peningka'an kesenjangan ekonomi mi dilandai def>g3n rvlai irxteks wfiamson. Pada 
tahun 1999 indeks whamson s^)esar 0.275 menngkat menjadi 0.3O9 pada lahun 
2003. Hal ini menunjukkan leijadinya pemusatan akIiviTas ek(xiomi secara special 
pada wlayah kecamatan-kecamatan terlentu. 

Sedangkan hasif analtsa dispanias pada masing-masing Sub Satuan 
Wifayah Pembangunan (SSWP) di Kabupalen Lamongan menunjukkan bahwa 
kesenjangan kondisi peret:onomian aniar wlayah kecamalan dalam SSWP I 
memberik^ nilar lerilnggi berterui-tumt didtuti kecamatan dalam SSWP II, SSW? Ill 
dan kesenjangan terendah pada SSA'P IV. 

^ Adapun hasi anafasa tipologi daerah membefilian Uasihkasi pencapaian 
p«mbangiran daerah pada masing-masing wlayah kecamatan yailu sebagai 
berikul: 

1. Daenh Cepit Miju Cepit Turnbuh dcapai oleh 4 (empat) kecamatan yaitu 
Lamongan. Babal. Dekel dan Broodong Ke-empal wlayah kecamatan 
lerseout merupakan wlayah kecamatan yang mempunyai pencapaian 
pembangunan daerah paling maju di Kabupaten Lamongan; 

2. Daerah Berkembing Cepet dicapar deh 4 (empat) kecama(ar> yaitu 
Sukorame, Sarirejo, Sekaran dan Maduran. Kecamalan-kecamatan tersebul 
selama lima tahun terakhir (1999 s/d 2003) membenkan pencapaian 
pertumtjuhan ekonomi yang relabp linggi. iebih lir>ggi dibandingkan rata-rala 
Kabupaten; 

3. Daenh Maju Teitrtan.dcapai oleh 6 (enam) kecamatan yaitu Pucuk. 
Sukodadi, Kedungpnng, Tikung. Gagah dar* Paciran Kecamalan-kecamatan 
tersebul lergolong maju lelapi selama 5 (lima) tahun terakhir menunjukkan 
pertunbuhan perekonomian yang lambaL lebih rendah dibarKJingkar* rala-rata 
Kabupaten Hal ini mungkin disebabkan oteh terhsmbatnya perkembangan 
sektor-sektor basis yang menopang perekonomian masing-masing wlayah 
tersebut; 
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4. Oamh Refatff Tertlngflil, dicapal oleh 13 [tiga betas) kecamatan yang 
sebagian besar dk wlayah seLatan dan wlayah Bengawan Jero, yaHu aniam 
lair Bloluk. Modo, Ngimbang, Sambeog, Manlup, Kembangbahu, Sugio, 
Karangbinangun, Tun, Kalilengah, KaranggeneoQ. Uron dan Solokuro, 

Secara umum berdasartan haal analisa polertsi wlayah menunjukkan bahwa 
perkembangan perekonomian dan pembangunan daerah sebagian besj wlayah di 
Kabupalen masih besar dilopang oleh sektor primer [pertanian dan 
pertambangan^ggalian) selanjumya dnkuli oleh seklor Br&ier. 

Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup 

Dalam rangka meningkalkan kapasitas bagi pertumbuhan ekonomi yang 
berhelanjulan, program r̂ habititasi sumber daya alam dan Imgkungan hidup serla 
peiTndungan bagi sumber daya alam yang mengaiami kî rvsakan lems 
dlkembangKan, vralaupun hasilnya masih sangat terbalas, program rehabHitasl 
hulan dan lahan krilis lelah dikembangkan sebagai suatu gerakan nasional. 
Demikian pjla gerakan nascnai pembangunan ketaulan dan perikanan yang secara 
terpadu dilakukan pada wlayah pesisir, laul dan perarran \awar potensial. 
Disamping itu upaya pencarian cadangan-cadangan tambang baru lerus djianjutkan 
dengan lefap menjaga kesecibangan Imgkungan antar am melalui penmgkaian 
tekndogi proses pengolahan hasil tambang dan perbaikan kerus^n Imgkungan 
diareal bekas penambangan. Membaiknya tingkat kesadaran masyarakal lenlang 
aril penling leinghungan hidup meningkalkan keserasian hubungan antara 
kebutuhan manusia dan kemampuan ekosistem dalam mendukung kehidupan guna 
menghindan kemsakan sumberdaya alam dan lingkungan yang lebih besar 

Agamj 

Kehkfupari beragama berkembang dengan baik terulama pada pefoksanaan 
ritual keagamaan. yang didukung crfeh meningkalnya penye<faan sarana dan 
tasAtas keagamaan. sehhigga umal beragama lebih mudah melaksanakan 
ibadahnya. Hal tersebut dilandai dengan semakm lumbuh subumya kegia1ar> 
keagamaan di masjkl, surau, gereja, pura dan vihara, semakin gtat dan 
bergairahnya umal beragama dalam menjatankan ds\ mcngamalkar* ajaran agama 
masmg-masing. serla semakin intensifnya pengk̂ ian dan pendalaman agama 
untuk menmgkatkan keimanan dar* ketakwan lerhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Langkah kebijakan yang telah dilaksanakan antara lain menjakn kerukunan antar 
umal beraga'na der*gan pembentukan kxum komuruhasi antar umal beragaman 
kemkunan artar etnis metahji peirbenlukan lorum-brum hubungan dan kemkunan 
antar elms, pemaniapan hubungan sosial melalui brum sfaturahim anlar lokoh-
lokoh agama dan masyarakat. 
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Meskrpun kehidupan beragama berkembang febih baik. pembangunan 
agama masih dihadapkan pada gejaia negalif di lengah-tengah masyarakat yang 
sangat memprthatinkan sepedi praktik perjud'an, perilaku asusila, pengedaran dan 
pemakaian rarkoba yang dapat merusak talanan kehidupan bermasyarakal dan 
berbangsa. Demikian pula ada kecenderungan makin rapuhnya efika dan nNai-nilal 
agama. yang ditandai o*eh perilaku permisif yang lak lag! mengindahkan adab 
kesopanan dan kesantunan. Gejaia tersebul menunjukan bahwa akhlak mulia 
menunjr* dan sendi moral agama melemah. Berbagai pehlaku masyarakat yang 
bertenlangan dengan moralitas agama rtu menggambarkan adanya kesenjangan 
yjng mencoJok antara pcmah^an alas ^aran-a^ran agama dengan lingkah laku 
sosial. 

I S U DAN MASAUH MENOASAR 

Berbagai Kebijakan Pemtangunan lelah di tempuh oleh Pemennlah Daerah 
dalam upa/a untuk meningkalkan kesejahleraan masyarakal, keberhasilan 
Pembangunan di bertag^ bioang telah kelihaian ha&ilnya. Terlepas dari 
keberhasilan tersebul, masih tersisa banyak hal yang harus segera ditangani 
mengmgal tegrtu bar*yakr*ya permasalahan dan komptekrya segala umsan yang 
ada di tengah-Eengah masyarakat seiring pula dengan meningkalnya tunljtan 
masyarakat itu sendlri. 

Pemeruhan hak-hak dasar masyarakat belum secara optimal terojkupl dan 
lerperhatikan, kebutuhan tersebut antara tain adalah kebutuhan akan Pendidikan, 
Kesehatan. Perumahan dan Pemukiman yang layak huni. Air Bersih, Perlanahan 
dan kebututran akan tiak menyuarahan perxtapat. 

Apabia kita cermati ada permasalahan mendasar yang periu diangkat 
sebagai isu daerah sehingga kedepan daerah dapat mengantisipasi tentang 
ksmungkinan-kemungkinan yang tenadi, permasalahan merxlasar tersebut antara 
lain: 

Kemiskinan 

Bert>â aj upaya untuk peningkatan kesejahleraan masyarakal lelah 
dilakukan, namun angka kemiskinan tidak kunjung turun, berdasarlran data yang 
ada pada lahun 2003 l_amongan masih memiliki 73.788 Rumah Tangga Miskin dari 
293.944 Rumah Tangga yang ada, sedangkan peryebarannya sebagian besar 
banyak terada di tingkal pedesaan. 
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Pengangguran 

Seinrg dengan betlambahnya jumlah penduduk, maka seiring pula 
bertambahnya kompleksitas permasalahan Kependudukan. Permasalahan 
pengarrgguran adalah .-nenjadr masalah Nasional yang cukup berat Osampiog 
bertambahnya peningkalan Angkalan kega baru pada seliap lahunnya. pemulangan 
TKI ilegai, PHK yang selalu membengkak akibat mulli krisis, serta SDM yang sangal 
rendah, menjadi lantangan lersendiri bagi daerah. Pada lahun 2004 di Lamongan 
masih ada lercatat sebanyak ± 21.000 orang pengangguran. 

Kosenjangan Antar WiUyah 

Pelaksanaan pembangunan Telah dijalankan sesua. program dan kebijakan 
Daerah, potensi dan Sumber Daya Manuasia seliap wilayah sangat dominan dalem 
mempercepat pertumbuhan dan perkembangan d seliap wilayah yang ada. Akibat 
oari itu pulalah yang berdampak pada perkembangan wilayah menjadi kurang 
balance tula dibandingkan dengan wilayab-wlayah lain, walaupun pnnsip azas 
pemeralaan juga lelah dikembangkan. Unluk membedah perekonomian dr wilayah 
dianlaranya adalah adanya suatu upaya daerah secara sungguh-sungguh untuk 
menuntaskan jaian poros desa dan meneruskan pembangunan pasar desa 
potensial sebaga; embno fumbuhnya pusat-pusal perekonomian. 

Pertumbuhan Ekonomi 

Dari [ahun ke tahun memang pertumbuhan ekonomi daerah meningkat, 
namun perfu kita sadari bersama bahwa pertumbuhan tersebut masih didominasi 
dari sumbangan sektor pertanran. Lamongan memang sebagai daerah agraris dan 
sebagian masyarakatnya adalah petani, sektor perianian adalah seklor sidatan 
daerah, lapi perlu disadari bahwa seklor ini perlumbuhan ekonominya sangal 
lambaL karena sudah pada lase kuiminasi dan sangat Kecil kernungkinannya untuk 
diharapkan dapat beil̂ embang, sehingga perlu peningkatan sistem perianian 
cgribisnis dar leknologi pasca panen. Unluk ilu dalam rangka untuk meningkatkan 
kesejahleraan masyarakal kita perlu menggati dan mengembangkan potensi-
polensi lain di luar Perianian antara lain Industri, Perdagangan, Pariwisala, 
Permukiman dan lain sebagainya. 

Jn vesta si Renda ti 

Pembangunan meniadi langgurtg jawab bersama antara Pemerintah, 
Masyarakal dar> Swasta. Seiring dengan knsis multi dimensi yang terujung pada 
tingkal krisis kepercayaan masyarakal tertiadap birohrasi rendah, sangat 
berdampak pada ketersediaan dana swadaya masyarakat sebagai penopang dana-
dana pembangunan kt*ususnya yang ber̂ itel stlmutan di tingkal wilayah dan desa. 
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Sedangkan Investasidari swasta khususnya pemilik modal lerhadap proyek-
proyek pembangunan yang hams melibatkan unsur swasia dan pengusaha sampai 
saal ini masih sangat rendah alau slagnan walaupun ada peningkatan bila 
dibanding dengan Tahun-tahun sebelumnya, mengrngat Lamongan dalam hal 
pengembangan industri masih tergofong sebagai daerah industri pemula 

Rendahnya invesfasi ini banyak disebabkan dan ketersediaan infraslruktur 
yang belum memadai. jaminan hepastian hukum. dan pelayanan tirokrasi yang 
masih lemah. 

Sumber Daya Alam Atau Lingkungan Hidup 

Sebagai aklbal dari berbagai akliviias baik daiam pelaksanaan 
pembangunan maupun akiivitas lain yang dilakukan oleh masyarakal selaku 
petaksanar dari dampak yang ditimbuikan oleh pembarvgunan itu sendin. sangat 
berpengaruh pada ketersediaan Sumber Daya Afam (SDA) dan keberadaan 
Lrngkungar* Hidup yang memadai. Akibat itu semua sangal berdampak pada 
kelemediaar kualilas Sumber Daya Afam dan Lingkungan Hidup yang rendah. 
Untuk itu suatu kerjaan yang berat bagi Daerah, ktwsusnya pengelolaan di 
lingkungan hutan yang dalam pengefoJaannya dilakukan oieh Perum Perhulanl. 
karena danpak yang dilimbulkan secara otomatis daerah ikut menariggung 
akibatnya, sementara hasil produk hutan Lamongan Wak ikul merasakan. 
Sedangkan untuk sumber-sumber lam, seperb GaNan taiu kapur, Dolomil, Air 
bawah tanafi, Daerah Aliran Sungai (DAS) dan Iain-Iain secara rutin leiah dilakukan 
koordinasi iintas sektoral terkail dengan pembinaan dan pengawasan. 

Stabllitaa Pofitih dan Kesejahteraan Maiyarahat 

Peruoahan mendasar di era reformasi adalah adanya luniutan akan 
ketertxikaan disemua iinl dan level khususnya mengenai informasi, keleriibalan 
masyarakal menjadi hal utama dalam seliap aWivites, Tuntuian akan kesejahleraan 
masyarakat menjadi isu penling yang dimunculkan pada setiap event, yang akan 
berdampak pada keravranan sosial dan pada ujungnya akan berpegaruti pada 
lingkat keamanan dan ketertiban apabiia kita tidak pandai-pandai memenejnya. 

Akibat dari kemajuan di bidang Ekonomi yang berdampak pada peningkalan 
sosial ekonomi masyarakat, sangat berdampak pula pada pemlahan perilaku dan 
budaya masyarakat yang selsfu mmta dilayanl. Pergeseran paradigma ini perlu 
(fisikapi oleh Girokrasi, agar kita slap dengan segala kDOsekuensinya, 

Sumber Psnerimaan Daerah 

Penerimasn daersh pada Tahun Anggaran 2004 yang ada di APBD 
sebanyak Rp 413.414 598,007,84, dibelanjakan sebanyak Rp. 
415.059.538.274,00, sehingga terjadi devisil anggaran. Darr dana lersebut untuk 
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betanja publitr baik njdn maupun pembangunan sebanyak Rp 305.852 534 848,00, 
merupakan dana yang sangal tertalas bila hams diabXasikan unluk kebutuhan 
1,224,812 |(wa penduduk Lamongan Tahun 2003. Unluk Hu kedepan tidak ada Jagf 
yang hams diharapkan kecuak menggafi potensi Daerah sendin meJaluf berbagai 
lerobosan serta adanya upaya kerjasarna dengan bertiagai fihah lermasuk piejamw 
pada pih^ ketiga agar dapat menarkupi seluruh Kebutuhan yang ada. 

BF MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD] adalah 
untuk memberikan landasan bagi para penyelenggara pemenntahan dan para 
pelaku/pelaksana pembangunan di Kabupalen Lamongan dalam menyusun 
rencana. program dan kegiatan/ proyek pembangunan daerah dalam kumn waktu 1 
(salu) tahun. 

Adapun tujuannya adatah unluk mewuiudkan keterpaduan perencanaan dan 
mempeilapm skald pnorilas pembangunan di Kabupalen Lamongan yang rMwayai 
darf sumber dana APBD Kabupaten Lamongan, Dunra Usaha dâ i Masyarakat. 
Adapun tujuan konkrimya adalah : 

1. Mengetahui hasil dan manfaat lerhadap pelaksanaan pembangunan. 

2 Agar seluruh programAegiatan/proyek disusun lerfokus dan tepal sasaran. 

3. Sebagai bahan masukanAandasan guna menyusun RAPBD lahun anggaran 
2006 

C. PROSES DAN SISTEMATIKA PENYUSUNAN RKPO 

Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupalen Lamorgan adalah 
merupakan bagian dari Sislem Manajemen Perencanaan Pembangunan parlisipahf 
(SMPP) yang d a l ^ laiaran diera refonnasi dan otonomi daerah im pendekatan 
yang dipakai adalah iebih mengedepankan dan mengutamakan ketehbatan 
masyarakal d a l ^ setiap proses pengambilan keputusan lermasuk diantaranya 
keterlibatan dafam proses Penyusunan Kebijakan maupun dalam proses 
Penyusunan Perencanaan Pembar>gunan di Daerah. 

RKFD yang dafam penyusunaonya didasah deh Undang-undang Nomor: 
25 Tahun 2004 lenlang Sislem Perencanaan Pembangunan Nasionaf, adalah suatu 
viujikd dari sebuah konsep perencanaan yang lerinlegreled mulai perencanaan yang 
dltahukan ci tingkal pusal, propinsi sampai pada lingkal kabupaten dengan 
ihelyathan mufti stake holder yang ada di daerah Untuk itu dalam proses 
penyusunan RKPO sudali barang lentu diawaR dan Penjaringan Aspirasi 
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Masyarakat, yang dipadukan dengan Rencana kerja (Renia-ranja) Unit Saluan kerja 
Perangkat Daerah serla rneroperlimbaneAan hasi-hasil yartg diperoleh dalam 
Fomn- Musrenbang di Tlngkar Desa dan Musrerbang Kecamalan. Masukan dal 
beberapa narasumber lersebut merupakan referensf dalam penyusunan draft awal 
Rencan Kerja Pemenntah Daerah (RKPD). Setelah rodakii beberw lahapan 
pembahasan di tingkal bm penyusun baru dJJakukar pembahasan melalui Forum 
Musrsnbang Kabupalen Rencana Kerja Pemennlah Daerah (FEKFH) dan 
Sfokror.isasi Perencanaan DsuLan Proyek Tahun Anggaran 2006. 

Unluk memudahkan pemahaman dari konsep Rencana Kerja Pemerinlah 
Daerah (RKPD) Kabupaten Lamongan tersebut lelah kami susun dalam formal 
dengan sistemalika sebagai ber4(ut; 

Bab \ : Pendatiukun 

A. Later Betikang 

=> VisiDanMisiOierah 

=> Gambarin Konditl Umum Daerah 

^ (su Dan Masalah Mendasar 

BF Mahtud Dan TujUOT 

Proses Dan Sistematika Penyusunan RKPD 

Bab II : Kerangka Ekonomi Makro Kabupaten Lamongan 

Bab III : Pnorites Pembangunan Daerah 

Bab [V ; Rancangan Penerinuan Pendapatan Dar Belinja Daerah Tahun 

2006 

Bab V ; Rancangan Kerja Dan Pendanaan 

Bab VI ; Penutup 
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BAB II 

KERANGKA EKONOMI MAKRO KABUPATEN LAMONGAN 

A KONDrSI EKONOMI MAKRO TAHUN 2004 

Memasuk) lahun 2005, perekooomian Kabupaten Lamongan dihadapkan 
pada berbagai lantangan yang tidak ringan. Sebagai bagian inlegraF dari 
perekonomian regional Jawa Timur dan fcrekonomian nasional Indonesia dari sisi 
ekslemaV masih lemahnya pertumbuhan volume perdagangan/ distribusi lerkail 
dengan lingkal persaingan global. Sementara itu disisi inlernal, lanlangan yang ada 
lirga tak kslah beralnya. Hal im (ercermin pada kondisi makro ekonomi yang belum 
sepenuhnya siabri sebagaimana lergambarkan dad masih linggrnya mllasi dan 
ftuktuatifnya nilai lukar mpiah. Kondisi ini sudah barang tenlu memungkinkan juga 
mempengaruhi perekonomian regienai Jawa Timur. termasuk Lamongan Namun 
demikian kondisi lingkal pedumbuhan ekonomi di Katxipaten Lamongan secara 
umum drtentukan puia oleh faklor-faklor Fokal seperii sumber daya alam, sumber 
daya manusia, lehnofogi, permodalan dan kewirausahaan. 

Gejalan adanya berbagai k^jakan moneler dan kebiiakan fiskal oleh 
pemennlah pusat, dan seirfng itu pula dengan berbagai kebijakan pembangunan 
daerah serta didukung oleh kondisi poiihk dan keamanen yang cukup lerkendaii 
membawa dampak yar>g positil bagi perkembangan makro ekonomi Kabupaten 
Lamongan di lahun 2004. Kondisi makro ekonomi Kabupalen Lamongan yang reiatif 
slabil meskipun flukluatil, dengan inflasi yang cenderung menurun Pada tahun 1999 
inflasi mencapai 9,42 % dan selanjulnya pada lahun 2004 turun menjadi 6.13 %. 
Dengan menurunnya inflasi diharapkan perekonomian Kabupalen Lamongan 
tumbuh lebih cepat. 

Pertembangan Nilai FVoduk Domestik Regional Brulo [PDPE) berdasarkan 
harga beriaku mengaiami pertumbuhan sebesar 10,44 % dimana pada lahun 2003 
sebesar Rp. 3.913,125 940 000,- meningkat menjadi sebesar Rp 

.̂321 843.630.000,- di lahun 2004. Sedangkan berdasadtan harga konslan PDRB 
mengaiami peningkalan dimana pada tahun 2003 sebesar Rp. 1,232.194.950.000,-
meningkal menjadi Rp 1.282.242.320.000,- pada lahun 2004. dengan demikian 
diperoleh perlumbuhan ekonomi sebesar 4.06%. mengalanu peningkalan dibanding 
lahun sebelumnya yang mencapai 3.68%. 

Berdasarkan tingkal siruktur ekonomi yang terbagi daiam 3 (tiga) golongan 
besar yakni seklor primer (seklor perianian dan pedainbangan galian), seklor 
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sekunder{sektorindJs!h pengolahan; Istrik, gas dan air bersih sena konlruksr) dan 
seklor fersier (perdagangan, hole! dan restoran; pengangkulan dar* KomunAasi; 
keuangan. persewaan dan jasa peiusahaart serta jasa-jasa) Kondisi slruMur 
ekonomi Kabupalen Lamongan belum lerjadi pergeseran yang signifikan, meskipun 
peranan seWor primer cenderung menurun dan seklor sekunder maupun lersier 
cenderung meningkal Hal ini lergambarkan bahwa peranan sektor primer selama b 
(hma) tahun lerakhrr semak n menurun yakni dan 53,42% pada tahun 2000 menjadi 
47,9? % pada lahun 2004 lerhadap lolal PDRB. Pada penode yang sana seklor 
sekunder meningkal dan 9.63% pada lahun PfWO menjadi 9,87 % pada tahun 2004, 
demikian pula sektor lersier meningka: dari 36,95 % pada taliun 2000 menjadi 
42.21% pada lahun 2004. 

Secara sekloral perlumbuhan ekcnomi Kabupaten Lamor>gan yang 
menngkat dari lahun ke lahun dipcu oleb menmghalrya pertumbuhan 3 (figa) 
seklor ulana yang membentuk PDRB Kabupalen Lamongan yarlu sektor lislrik, gas 
dan air bersih, seklor perdagangan, hotel dan restoran dan sektor keuangan, 
persewaan dan jasa perusahaan Seklor lislrik, gas dan air bersih tumbuh sebesar 
22.76% rrenir*gkal dibanding lahun 2003 yang mencapai sebesar 20,06% 
Sedangkar sektor ferdagangan. hotel dan restoran tumbuti sebesar 7,58% 
menngkat dibanding tahun 2003 yang sebesar 5.94% Serta seklor keuangan 
persewaan dan jasa perusahaan tumbuh sebesar 5,8% menngkat bila 
dibandingkan lahun 2003 yang mencapai sebesar 5,04%. 

Apabiia diiihal dan sumbangan lerhadap pembentukan PDRB alas dasar 
harga konstan Kabupalen Lamongan sektor iislrik, gas dan air bersih, sektor 
perdagangan. hotel dan resloran serta sektor keuangan. persewaan dan jasa 
perusahaan membenkan sumbangan yang cukup besar dalam membentuk PDRB-
ADHK Kabupalen Lamongan ahun 2004 masing-masing sebesar 0,7 %, 17.93% 
dan 6,14%. 

Pertembangart 3 (tiga) sektor lersebut. yang semakin memb»k dan 
ceridemrig menrngkal dari ahun ke lahun sejak knsis ekonomi tohun 1997 akan 
mendorong kembah gairah ekonomi Kabupalen Lamongan. Struktur perekonomian 
Kabupalen Lamongan juga berganlung pada ketiga sektor tersebut dsamplng 
sektor ulama sekior pertargan Sektor jasa jasa dan senior industri pengolahan 
ydoQ secara tola! pangsanya pada lahun 2004 kontribû inya mencapai sebesar 
66,52 % dari (olai PDRB Lamongan, 

Indrkalor ialn unluk mengeiahui kondisi perekonomian dan lingkat 
hesejatileraan masyarakat adatah PDRB perkapita majpun Income perkaprta 
Daiam kurun waktu 5 lahun terakhir PDRB perkapita Kabupalen lamongan terns 
membaik, Pada tahun 2004 PDRB perkapila ADHB sebesar Rp. 3.550.325,-
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meningkat 8,27 % rtibafKfing (ahun 2003 yang mencapai Rp. 3.279.033,-. 
Sedangkan ncome perkapita Kabupaten Lamongan t«Tdasatltan atas dasar 
harga beriaku pada lahun 2004 mencapai Rp. 3.366.549,-atau meningkat 8,27 
%dfbanding lahun 2003 yang mencapaRp. 3.111.146,-. 

B. LINGKUNGAN EKSTERNAL DAN INTERNAL 

Akseierasi perekonomian Kabupaten Lamongan lahun 2005 s/d 2006 akan 
banyak dipengaiuhi pertiembangan lir>gkungan ekstema! dar* internal. Lingkungan 
ekstemal, meliputi : (1) Meningkalnya integrasi perekonomian dunia yang 
menciplakaii peluang usaha lebih besar dan menunlul daya saing perekonomian 
yang iebrh tirjggî  (2) Dampak krisis ekonomi nasional meski^n dirasakan 
berangsur membaik, namun demikian potensi ketldakpastian ekslemal letap ada 
yang aniaralaln berasal dariflukiuasinyanilai tukar rupiah. 

Adapun lingkungan internal yang diperkirakan berpengaruh positif (erhadap 
perekonomian Kabupalen Lamongan dalam dud tahun mendalang, diantaranya 
adalah (1) Pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah (PILKADA) yang diharapkan 
beriangsung secara aman, terlib dan kondusif, dengan diikuti kapasiias politik yang 
mantap; (2) Kepala Daerah lerpilih secara langsung oleh rakyal, memJIIki 
dorongan yang kual lerhadap penyelenggaraan pemeiinlahan yang kuat dan 
kapabel, yang pada gilirannya akan menciptakan tatanan perekonomian yang lebih 
marlap; (3) Tumbuh dan berkembangnya pengelolaan serta pemanfaatan potensi 
sumberdaya alam melalui inlroduksi teknologi dan fembenjayaan sumberdaya 
manusia. 

C. TANTANGAN POKOK 

Dan hasilHiasil pemhangunan yang teiah dicapai pada tahun 2004, kondisi 
irri (kfak bisa fepas dan berbagai permasalahan dan tantangan yang akan dihadapi 
pada lahun 2005-2006, Tantangan-tartangan pokok tersebut anlara fain : 

^ Mengoplimatkan peningkatan perlumbuhan ekonomi, dengan harapan agar 
pembangunan dapet begafan secara berkesirambungan dan berkelanjutan. 

=> Mengoptimaikan peningkalan kualilas pertumbuhan ekonomi, agar kegialan 
ekonomi dapal meriaptakan lapang^ pekeqaan dan pengenlasan 
kemiskinan. 
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a PROSPEK EKONOMI 7005-2006 

Pada Idhun 2004. Pemerintah Kabupalen Lamongan dan Badan Pusat 
Slatistik memperkrakan pertumbuhan ehorxinii Kabupeen Lamongan masing-
masing mencapai 4,04% dan realisasmya sedilul di atas angka kisaran tersebul 
yakni 4,06 %. Lebih tingginya angka realisasi pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Lamongan lefsebul antara lam disumbangkan oteb semua sektor ekonomi yang 
mengaiami pertumbuhan ekonomi rata-rala di alas 5 %, kecuah sektor pertanian 
dan indusiri per>golahan masing-masing tumbuh sebesar I.OB % dan 2,23 %. Oleh 
karena sektor pertanian memiki konbibusi sangat bcsar dalam struktur 
perekonomcn daerah, sedangkan pertumbuhannya kedl. maka secara keselurut*ar* 
akan mempengaruhi tingkat pencapaian pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Lamongan lahun 2004 sebesar 4.06 %. 

Sumber pertumbuhan ekonomi dalam lahun 2005 dsn 2006. jika ditinjau 
befdasarhai sekior ekorXHni diperkirakan lidah banyak mengaiami perubahan yang 
mendasar :fibandingkan dengan tahun 2004 Sektor bstnk, gas dan ajf bersih, 
sektor mdustrt, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor pengarigkutan dan 
Vomumkasj seita sektor keuangan, persevveaan dan jasa perusahaan akan teiap 
memberikan sumbangan positif bagi pertumbuhan ekonomi Kabupaten 
Lamongan Sedangkan sektor-sektor yang melambat perlumbuhannya (sektor 
pertanian, seklor pertambangan, seklor indusln pergoiaridn dan jasa-jasa) 
diharapkan dapat segera dilakukan pemberahan-pembenahan intemai dan 
ekstemal serta lerobosan kebijakan baik dari lingkal r*asion̂ , pmvtnsi lerietnh oleh 
hngkat daerah agar dapal segera menemukan sokisi untuk merxjatas* menurunnya 
pertumbuhan ekonomi di sektor lersebut. 

Seinentara itu, pemilihan Kepala Daerah secara langsung (PILKADA) yang 
akan dllaksanakan 30 Juni 2005 diharapkan nieniadikan stimulus bagi 
perekonomian Kabupaten Lamongan lerulama pada seklor perdagangan dan 
pertanian mengmgat tinggjnya akijvitas ekonomi dan perdagangan rnasyarakat 
dalam {finarrtiha kehidupan dewasa ini. 

Khusus seklor pertanian. selama 5 (lima) tahun terakhir mef*galami trend 
pertumbuhart yarig lerus menurun Pada lahun 2000 dicapai pertumbuhan 2,38 %. 
sedangkan pada tahun 2004 menurun mencapai an^a pertumbuhan 1,08 %. 
Kondisi in dkinjau dari aspek lujuan pembangunan lelah sejalan dimana sal^ salu 
luiuan pembangunan di Ixteng ekonomi adalah adanya pergeseran struktur 
ekonomi yakni dan sektor pnmer menuju sektor sekunder dan terser. 
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BAB lil 
PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH TAHUN 2006 

Penenluan skala proiiras pembangunan di daerai benjasaritan Sislem 
Perencanaan Pemba[>gunan Nasional sebagaimana Undang-undang Nomor. 25 Tahun 
2004 serla Undang-undang Nomor; 32 Tahun 2004 tentang Pemerinlat>an Daerah yang 
menjadi dasar dan acuan pokok penyusunan perencanaan adalah kebijakan dan program 
Pemefinlah Pusal mencakup Agenda. Sasaran dar* Shab Prionlas Pemerinl^ Pusat 
serla Kebijakan dan Program Pemerintah Propinsi Jawa Timur, disamping telap meJih^ 
potensi daerah don akar masalah di daerah serta berdasarkan Hasil Evafuasi 
Pelaksanaan Pembangunan pada lahun-tahun yang laJu. dengan letap mempertiatikan 
masukan dari asprasi masyarakal multi Slake htokler yang ada di daerah sebagai wujud 
dan poia pengembangan Sistem Manajemen Pembangunan Parlisipalif. 

Mendasafi terhadap beberapa aturan dan kebijakan yang harus dipedomani 
lersebut sebagai frame di dalam kerangka penetapan Skala Priorilas Daerah. maka unluk 
membangun Lamcngan kedepan khususnya jangka perxiek pembangunan 1 (salu) tahun 
yang ferruang dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah iRKPDf Katx/paten Lamongan 
tahun 2006 dapat disampaikan sebagai berikut: 

A Meningkatnya risa aman dan dimai melalui: 

1. Peningkatan rasa aman dan hamionisasi antar kelompok 

2. Pengembangan kebudayaan yang bemliai luhur 

3. Penirrgkatan keamanan. ketertiban dan penanggulangan kriminalitas 
B Meningkalnya keadilan dan penegakar* hukum melalui: 

1. Penghspusan disluiminasi daiam berbagai bentuk 
2. Perrghormatar, pemenuhan dan penegakan atas hukum dan pengakuan atas 

hak asasi manusia 

3. Penirrgkatan kualitas kehidupan dan peran perempuan serta kesejahteraan 
dan penindungan anak 

C. Meningkalnya pelayanan hepada misyafafcat dengan mengoptiinalkan 
pelaksaniin Otonomi Daerah melalui: 

1, Revitaiisasi proses desentraiisasi dan orooomi daerah 
2F Menciplaan pemerintahan yang bersih dan berwibawa 
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3. Peningkatan kualilas sumber daya manusia aparalur yang profesbnal melalui 
pembinaan karier yang bersih dari inlervensi polilik 

D. Menggali dan mengcmbanghan sumber-sumber pendapatan daerah melalui i 

1. Peningkatan kualitas pengelolaan keuangan daerah yang mengedepankan 
transparansi dan akuntabililas 

2. Ekslensifikasi dan intensitikasi peningkalan pajak-pa ak dan relribusl daerah 
dari berbagai seklor 

3. Opiimaiisasi pengelolaan badan-badan usaha miiik daerah dan pendapatan 
fain yang sah menurut Undang-Undang dan Peraturan yang beriaku 

E. Menggali, memanfaatkan dan mertgembangkan potensi daerah melalui: 

1. Melanjulkan pembangunan dermaga penyeberangan anlar puJau (ASDP) 

2. Melarjulkan pengembangan Lamongan Inlegreted Sorbase {LIS) 

3. Melanjulkan pembangunan Zona Kawasan WisataWBL-GoaMatrarani 

4. Merealisasikan pembangunan DDK Perkapaian 

F, Ueninghatnya kuatltas sumber daya manusia, melalui peningkatan pendidikan 
dan peningkatan derajat kesehatan melatui: 
1. Peningkalan akses masyarakat tertiadap pendidikEin yang berkuaJitas 

2. Peningkalan akses masyarakat tertiadap pefayanan kesehalan 

3. Peningkalan periindungan sosial 

A. Pembangunan kependudukan dan keluarga kedl tierkualitas serta pemuda 
dan of ah rag a 

5. Peningkalan kualitas kehidupan beragama 

G, Terwujudnya pertumbuhan ekonomi melalul: 

1. Pembangunan Pusal Agrobis Hasil Bumidi Babat 

2. Mereaiisasikan intake Kanan Bengawan Jero, Ring Dike Rawa Jabung, 
pengendalian banjir dan introsi air laul Kuro Bsrage 

3. Mewujudkan ketersediaan air baku dari polensi Kaii Lamong 

A. Pengembangan Agribis Bjdang Perianian di Wilayah Seialan 

5. Pengembangan Kawasan indusiri dan Permukiman Wilayah Lamongan Timur 
Selatan, aniisipasi melubemya pengembangan Surabaya Barat Seiatan 
(Surabaya Metropolitan Area) 

6. Mereaisasikan Peluang intestasi di Kabupalen Lairangan (Hotel, Kawasan 
Perdagangan, One Stop Service, dli) 
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7, Peningkatan kualilas produk unggulan daerah, bantuan pendanaan dan 
pemasarannya 

6. Membedah perekonomian desa melalui akses jalan poros desa dan pasar 
desa 

H. Meninghilnya kualitas infra struktur melalui: 

1. Memperbaiki kondisi kualilas sarana dan prasarana Jalan dan Jembalan 
Katxjpaten 

2. Merealisasikan pembangunan Gerdu Induk PLN dan instaiasi Air Bersih di 
Panlura 

3. Mewujudkan Jalur JJngkar Seiatan Panlura unluk mengafasi kemacetan 

4. Mewujdukan Jalur Lingkar Ulara Lamongan (Ring Road Utara) 

5. Mewujudkan Jafur Lingkar Seialan Babal (Ring Road Linlas Wilayah 
Larrongan - Gojonegoio] dan Pembangunan terminal baru Babal 

6. MenfasillEasr masuknya sarana Kereta Api Komuler 

7. Meningkalkan kinerja pelayanan publik 

9. Perluasan kapasiias infrslruklur 

9. Meningkalnya palisrpasr swasia 
10. Peningkatan akses kapital penduduk daiam pembangunan dan perbaikan 

rumah 

11. Meningkalnya cakupan pelayanan air mrnum pada (nasyarahal 

12. Meningkalkan teknologi informasi dan komunikasi 

I. Menurunnya Jumlah penduduk mitkin melaluf beberapi program yang 
tartnlcgreted melalul: 
1. Penanggulangan kemiskinan 

h 

2. Revltaiisasi pertanian 

3F Pemberdayaan Koperasi dan PKM 

4. Peningkalan kemampuan IPTEK 

5. Perbaikan Iklim ketenagakerjaan 

6. Pemaniapan slabifilas ekonomi makro 

JF Ber1(urangnyfl kesenjarrgan antar wilayah mefalul: 

1. Pembangunan perdesaan 

2. Pengurangan kelimpangan pembangunan wiJayah 
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K. Membaiknya mubj lingkungan tildup dan pengelDlaan vuntber daya alam 
melalui: 

1. Fengelolaan Sumber f3aya Alam secara efisien, adil dan berkelanjutan. 

2 Mencegah kerusakan Sumber Daya Alam Lingkur*gan Hidup 

3, Memulihkan kondisi Sumber Daya Alam Lingkungan Hidup 

4. Meningkalkan kualilas Sumber Daya Alam Ungkjngan Hidup 

in-4- B 
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BAB IV 
RANCANGAN PENERIMAAN PENDAPATAN DAN 

BELANJA DAERAH 

A ESTIMASI PENDAPATAN DAERAH 

PertLembdngan PendapaEan Daerah sangal diter*lukan kondisi ekonomi, dan 
perkembangan hskal peinemtah, serta kebijakan Psmerinlah Daerah. Namun 
demfrian kebqakan Pemennlah Pusal sangat mewamar tertiadap perkembangan 
PsndapEOan Daerah, hal ml (feebabkan adanya keterganhingan lertiadap aiokasi 
Pemerknah Pusal 

Rata-rala Pemerintah Daeiah hanya memiSki proporsi 7 persen kapasitas fiskalnya 
tertiadap seiuroh pendapatan daerah, hal ini bisa dHunjukkan adanya proporsi 
Pendapatan Asll Daerah tertiadap jumlah total Pendapatan Daerah DI Kabupaten 
Lamongan. 

Unluk ihj dalam menguran̂  ketergantuogan fiskal teisebul, Pemennrdri Daerah 
periu mendorong untuk melaXukan kebijakan dalam memngkatkan Pendapatan Asli 
Daerah. 

Melihai horkdisi dialas. eslmasi Pendapatan Daerah pada Tahun Anggaran 2006 
diproyekakan mengaiami kenaikan sebesar 9.09 persen. Adapun lingkal estunasi 
Pendapatan Daerah Tahun 2006 dapat disajikan dalam Tatiel 1 dibawab ini: 

TABELl 
PROSENTASI ESTIMASI PENDAPATAN DAERAH 

KABUPATEN LAMONGAN 
TAHUN ANGGARAN 2006 

—r;̂ ;;—•—' 
APBD 

20U 2095 

Pendapatan Ash Dasiah 12.10% 3.71% 1 14.00% 
Dana perimbanaan 4.13% 5.21% 9,00% 
Lain-L^ Pendapalan Yang Sah -29,77% -21,74% ' 0.00% 

3,73% 
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Proyeksi kenaikan 9,09 persen Pertoapatan Daerah terseaut, berasal dari beberapa 
kornponen, yakni: 

1. Pendapatan Asli Daerah Tahun 2006 diproyeksikan mengaiami kenaikan 14 
persen apabiia dibandingkan dengan kondisi Pendapalan Daerah pada APBD 
Tahin 2005. Kenaikan Eersecut karena memperhitungkan kondisi pada 
Perubahan Pendapatan Asfr Daerah yang dieslimasikan mengaiami kenaikan 
kurang Jebih 2 miJyar. alau mengaiami kenaikan sebesar 7 %, sehingga 
apatila dibandingkan dengan kondisi APBD Tahun 2005. eslimasi tahun 2006 
didapal 14 persen. 

2. Dana Perimbangan diperkirakan mengaiami kenaikan 9 persen, dengan 
mempeihalikan lingkal kenaikan Dana Alokasi Jmum (DAU) dan Dana 
Perimbangan Pemerintah Propinsi. 

3. Lain Lain Pendapalan Yang Sah diproyeksikan tdak mengalani kenaikan 
karena homponen t)\ lerkail dengan kebij^^ Pemehnlah Pusal yang bersitel 
ensidentiil. 

Adapun tesaran kuantitalif eslimasi Pendapalan Daerah Tahun 2006 dapal 
dfkemukahan sebagai benkul; 

TABEL 2 
ESTIMASI KUANTtTATIF 

PENDAPATAN DAERAH TAHUN ANGGARAN 2006 

APBD 2004 2005 2006 

Pendapalan Asli Daerah 34.864.317.550,00 36,156,457.550,00 41.218.361.507,00 
Dana perimbangan 346.711.247.000,00 364.791,247.000.00 397.632,459.230,00 
Lain-Lain Pendapatan Yang 
Sah 20.150.948.000.00 15.770.000.000,00 15.770.000,000,00 

PendapAan Daarih 401.726̂ 12550,00 416.717,7D4550J)0 4546fD,aza837.00 

B. ESTIMASI BELANJA DAERAH 

Befanja Daerah menipakan perftnijudan dari keb̂ akan pembangunan pada 
Pemerintah. Sebagai suatu kebjakan maka besaran belanja sarigal dipengaruhi 
oleh besaran kapasiias fiskal yang dimiliki oleh Pemerintah Kabupaten Lamongan, 
Dengan didasarkan pada eslimasi Pendapatan Daerah diatas. prosentase kenaikan 
pada Belanja Daerah dapal disajikan sebagai berikut: 
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TABEL3 
PR0SENTAS1 ESTIMASI BELANJA DAERAH 

KABUPATEN LAMONGAN 
TAHUN ANGGARAN 2006 

APBD . .2004 2005 2006*] 
Bdinii 5/2% '1/5% 732% 
AponbirDHfih 0JI2% -9.09% 
Belanja AU 6.B5% 4,93% 7.00% 
Belanja 0 dan P 8,94% -11.37% -5.00% 
Belania Modal -2337% -71.26% 3.00% 

Peliyinin Pub Ilk 7.92% 7.67% 
Belanja AU 2.84% 1,00% 7.00% 
Belanja Ddan P 19.37% -28,55% •5,00% 
Belanja Modal -19.B9% •2032% 2.00% 
Bdanja Tagi Hasii dan Bantuan 
Keuangan 52,1B% 25.04% 20J)0% 
flelania Tidak Tersanqka -18,01% 110,71% -50.00% 

Sedangkan astimasi kuantitatrfnya dapal disajikan pada Tabel 4. dibawah ini: 

TABEL4 
ESTIMASI KUANTITATIF 

BEUNJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2006 

. APBD 2D04 1 200} 20N .7=>i3 
BcUnji 43fi2S8 »9.500,l)0 426663 WJUâ OO 4S1G0U4«,H15S 
AMTtfiirOMrtfi 1UB4S4O7S0000 109.599 fl7a590.55 
Belania AU 85214.857.600.00 89 4)5S4HW65.00 

8 317 37? 600.00 
5 84 / 0/0 400.00 

325.0flI.MJ.fl00.W 

95 674.957.108.55 
Belania 0 dan P 9384.496.310,00 

89 4)5S4HW65.00 
8 317 37? 600.00 
5 84 / 0/0 400.00 

325.0flI.MJ.fl00.W 

7.901.503.970.00 
Belania Modd 20.349.051.690.00 

89 4)5S4HW65.00 
8 317 37? 600.00 
5 84 / 0/0 400.00 

325.0flI.MJ.fl00.W 

6023.409 512.00 

3?1339.6aL700.W 

89 4)5S4HW65.00 
8 317 37? 600.00 
5 84 / 0/0 400.00 

325.0flI.MJ.fl00.W PelavsnmPim 3?1339.6aL700.W 

89 4)5S4HW65.00 
8 317 37? 600.00 
5 84 / 0/0 400.00 

325.0flI.MJ.fl00.W 350.D0B.67fi 353.00 
SMnts AU 191.676.092700.00 193.595.097.900.00 207.146.754.753,00 
MtniiOdmP 35.754 832.000,00 25 545 93?000.00j 24.268.635400,00 
BilvtiMoM 3O.67t.91ZD0O.00 24.471 430.000.00 24.96O.B56.60O.X 
BNnH B^l Hm doi Bantuan 

60.435845.0(0.00 75569523000,00 
5 900.000 000.00 

90 683 427 6OC.00 
Z950.000 0X,00~ BflbniaTUdtTsnangka ZBOaoOO.D0D,OD 

75569523000,00 
5 900.000 000.00 

90 683 427 6OC.00 
Z950.000 0X,00~ 
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BABV 

RANCANGAN KERJA DAN PENDANAAN 

Komplesilas Permasalahan yang dihadapi oleh daerah, menuniuE adanya 
krealivitas dari Penyelenggara Pemerintahan di Daerch untuk lebih jeli dalam 
mengembang-on daya krealif dan inovatif unluk menjawab segata tanlangan dan 
permasalahan yang dihadapi oEeh daerah. 

Permasalahan mendasar yang perlu dan tetap harus diwaspadai dan 
lerperhatikar* adalah adanya pergeseran budaya dan penlaku masyarakat yang lebih 
cenderung hanya menunlul h^-haknya selaku warga masysrBkal, (Abandingkan dengan 
pemer̂ uhan lerhadap kewajiban yang harus dilakukan sebagai warga masyarakat. 

Kemajuan pembanguan dibidang teknologi inbrmasi yang cukup pesal, melaluf 
transparansi di berbagai bidang dapal mendorong masyarakal melakukan berbagai upaya 
yang bermuara untuk setatu mengkritisi tertiadap kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh 
Pemennlah Daerah khususnya kebjakan-kebitakan yaog menyangkut kepentiogao pubiik. 

Untuk menghindari lerhadap beibagai hal yang menyangkul segala permasalahan 
tersebul, upaya yang harus diiakuKan adalah perlunya sebuah konsep perencanaan yang 
komprehensip dan menyenluh pada semua lapisan masyarakal, khususnya lertiadap 
permasalahan kebutuhan akan hak-hak dasar masyarakal. 

Agar sebuah perencanaan memenuhi azas pemerataan, keadilan dan 
transparansi, pertimbangan ulama yang harus dilakukan d̂ am penenluan skala prionlas 
pembangunan adatah memperbatikan polensi dan kondisi daerah serla akar 
permasalahan yang dihadapi daerah, unluk rtu agar memudahkan pemahaman tertiadap 
rancangan t̂ eija serta besaran pendanaan yang dibutuhkan, dikelompokkan pada 21 
Bidang Pembangunan sebagaimana kewenangan yang diberikan pada daerah sesuai 
Kepmendagn Nomor; 29 Tahun 2002 sebagai berikut: 
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BIOANG ADMINISTRASf UMUM 
A PENDAHULUAN 

Undang-undang Nomor: 32 Tahun ZOOd, Tentang Pemerintah Daerah yang 
mendasari pelaksanaan otonomi di daerah merup*an sebuah harapan dan 
lanlangan bagi daerah. Perubahan yang mendasar, adalah daerah telah memiliki 
kelefuasaan dan kebebasan unluk mengalur dan mengurus rumah laogganya 
sendin sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi yang berkembang didaerab, 
termasuk mengalur dan mengelola Admintstrasi Umum Pemervitah yang dijalankan 
sesuai dengan helenluan yang beriaku serla disesuaikan dengan kondisi selempat. 
Untuk itu Pemerintah Daerah dilunlul jeli dklalam memaifaalkan plena yang ada. 
unluk drgaN dan dimanfaalkan sebesar-besamya unluk kemakmuran masyarakaL 

Sebagai impiemeniasi dari bentuk heyienangan lersebut, maka dibuluhkan 
adanya krealivitas bagi daerah untuk dapal, memanfaatkan dan mengembangkan 
sumber daya agar pengefolaannya dapl memberikan hasii guna yang diharapkan. 
Unluk ilu tah a pan-la ha pan plaksanaan pmbangunan Administrasi Umum 
Pemerinlahan dilaksanakan sesuai dengan kehendak dokumen Perencanaan 
Umum Daerah, baik Poidas, Propeda, Renslra serta Rencana Kega Pemerintah 
Daerah (WPD). 

Kh'isus Kewenangan Pembangunan Bidang Administrasi Umum, maka 
beberapa sub bidang tercakup dkJalamnya dan diopras kan oleh Unit-uml Satuan 
Keqa meliputi: Kepala Daerah, Wakjl Kepala daerah. OPRD, Sekr^arial Daerah. 
Sekrelariai Dewan, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Dioas Pendapatan 
Daerah. Badan Pengawas Daerah, Badan Keuangan dan Barang Daerah, Kantor 
Perijinan, Badan Kepegawaian Daerah, Kanlor infbkom dan Kantor PDE. Kantor 
Arsip dan Perpuslahaan Oaecah. Badan Pemberdayaan Masyarakat, Badan 
Kesbang dan Lrnmas, Kantor Saluan PolisI Pamong Prsja, Kanlor Pasar Daerah 
serla Kecamatan dan Kefurahan, 

B, KONDfSfUMUM 

Pen/elerggaraan Pemerinlahafi di daerah selalu diarahkan untuk lebih 
meningkalkan sualu pelayanan kepada masyarakat, peningkatan kemampuan dan 
profesional aparalur serta dukungan sarana dan prasarana sebagi penunjang 
sangat mullak diperlukan. 

Perkembangan terakhir sejak era reformasi berguiir sistem, mekanisme dan 
keiembagaan pemenntah berkali-kati mengaiami perubahan irtk menuju fid sistem 
konsep latanan penyelenggaraan pemerintahan yang ramping slruklur kaya fungsl. 

mmmmmmmmmmmm m 
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Befdasar pada Peraturan Pemefinlah Mofnof . 8 Tahun 2003, teniang 
Pedoman OrganisasJ Perangkat Daerah, maka pertemtengan lerahhir (umlah 
kelemb^anperangkai daerah di Kabupaten LanKjngan ada 120nas, 15 lembaga 
lerKail daerah (Badan/Kantor). Sekrelariai Daerah. Sekrelariai DPRD. Kecamatan 
dan Kelirahan. dengan dtdukong oleh Sumber Daya Manusia Aparatur dari unsur 
PNS sebanyak 11 125 pe^onil alau dengan dibanhj lenaga kontiak sebanyak 840 
person rL 

Akibat dari berbagai perubahan kelembagaan yaog berdampak pada 
teqadinya marger antar lembaga. maka ada tiebcrapa kelembagaar* yang secara 
proposional kuraog memperoleh dukungan sarana dan prasarana yang memadai. 
baik sarana perkanloran maupun sarana-sarana lain yang menunjang tertiadap 
ketancarsn pelaksanaan tugas-tugas perkanloran maupun tugas tapangan. 

Dalam kelalalaksanaan penyelenggaraan pememtahaa hubungan kerja 
(koordinasi) antar lembaga unll kerja Pemennlah Daerah berjalan mantap, 
hubungar Kepala Daerah dengan DPRD berjafan dengan baik, serasr dan 
harmonis, keterlibatan dan pelayanan adminislrasi tefah disusun baik meliputi Tata 
Naskah Qnas, Waskat. Laklp. Pmgfam Kerja. Pelaksan^ 5 (hma) Han Kerja. Tala 
Ruang. Standad Pelayanan Mminial dan Ftelayanan Masyarakat. 

Dalam pelaksanaan program pengawasan Pemenntah Daerah menetapkan 
kebijakan dengan mendorong adanya sinergi pengccekan dan pengujian si tang dan 
pengawasan fungsional dan pengawasan masyarakal yang bermuara imhadap 
pengawasan melekal. 

Kabupalen Lamongan yang memrtrki 27 kecamalan defigan 474 
desa/kelurahan deogan jumlah penduduk Tahun 2D04 sebanyak 1 224 817 JIVIG 

dengan luas wilayah 1.812,80 km, masih rT>emiliKi penduduk miskin sebanyak 
73 708 rumah langga msikin dari 293 944 rumah tangga yang ada. untuk Hu ini 
merupakan tantangan yang cukup berat bagi daerah dalam upaya menmgkatkan 
kesejahleraan masyarakat di era mendatang 

a TUJUAN DAN SASARAN 

1. Tujuan 

Terciptwya kondisi yang rr*endukung kelancaran dan ketepalan pelaksanaan 
lugas-tugas umum pemerintah, pembangunan dan peningkalan pefayanan 
masyarakat yang didukung oleh aparatur pemerinlah yang pmfeelonal dan 
terwujudnya sistem kepegawaian yang mantap dengan pengembangan karier 
berdasarkan preslasi kerja. kemampuan dan prolesiooal. 
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2. Sasaran 

a. Meningkalkan disiplin dan proslasi kerja lertiadap pencapaian pelaksanaan 
lugas; 

b. Menekan hingga sekedl mungkin penyalagunaan wewenang dan kebocoran 
seda pemborosan keuangan negara dan senate bentuk penyimpangan; 

C. meniogltatkan kem^puan aparalur dalam merangsang peran serta 
masyarakal dalam berbagai kegiatan pembangunan yang ditunjang oleb 
peningkalan efisjensi dan pendayagunaan apartur pemerintah dan 
peningkalan serla penyempumaan penyelenggaraan pemenntahan; 

d. Meningkalkan koordinasi dan kerjasama aparatur pemerintah di daerah baik 
aparalur pemerintah pusat maupun daerah untuk mewujudkan 
pembangunan apartur pemerintah yang manlap; 

e. Meningkalkan pendayagunaan sistem pengawasan dan efeklHitas 
pelaksanaan melalui pemlxmbingan. pengar^an, pengendalian dan 
penertiban ŷ ng terkalt dengan ketancaran pelaksanaan lugas ^laralur 
pemenntah; 

f. Meningkalkan kinerj aparatur pemenntah daerah yang berkualElas dan 
proresional tidak menyaiahgunakan wewenang, bersih dan bebas dari kolusi 
korupsidannepotisme; 

g. Tertalanya manajemen aparalur pemeriritah di daerah yang mampu 
berperan dalam menlngkatkan kualilas, kemanpuan dan kesejahleraan 
masyarakat. 

0. ARAH KEBUAKAN UHUU, STRATEGI DAN PRlOftJTAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bidang Adminislrasi Umum Pemerintahan memiliki Arah dan 
kebijakan Umum antara la.n meliputi : 1. Pemantepan pelaksanaan Otonomi 
Daerah dengan strategi dan priorilas a) Peningkatan kemampuan keuangan 
daerah, b) Tersedianya kelembagaan organisasi sesuai dengan kebutuhan, c) 
Tersedianya sisdur metode kerja d) Evaluasi pelaksanaan otonomi daerah. 2, 
Pemantapan struktur organlsa&l dan tati kerji Pemerintah Kabupaten dengan 
strategi dan priorilas a) Terwujudnya penataan kelembagaan perangkat Daerah dan 
pengidenrifikasian tugas jabatan, b] Tedaksananya selem dan prosedur pelayanan 
pubUr serla kelalalaksanaan sistem perkanloran, c) Terwufudnya akuntabfliias 
kirtetja Instartsl pemennlah dan pendayagunaan aparatur 3. Ptningkatin perin 
DPRD dtn pemnntapan taU kerja DPRD dengar strato^ dan prioritas a) 
Peningkal^ produk-produk DPRD, b) Penin^lan kapasitas SDM DPRD. c) 

Rencana KBtja Pemrintah Daerah Kabupaten Lamongan 
Tahun 2006 



Administrasi Umum dan Kualrtas Pelayinan dengan strategi dan priontas a) 
Tersediaiya SDM Aparalur yang {xotesknal, b) Tefsedianya sarana dan (lasarana 
penunjang operasionai, c) Peningkalan kesejahteraan aparalur 5, Terwu)udnyi 
psmantapan kooordinasi, integrasi, sinkrontsasi dan simplHihasi dalam 
penyetenggaraan pemorintahan dan pelaksanaan pembangunan di daerah 
dengan strategi dan priontes a) Teijalinnya kemitraan kerja eksekutif - legisialif -
NGOS, b) Teitaiinnya keharmonisan hubungan antara sesama anggota Muspida, c) 
Keledibatan masyaiakal dalam proses perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 
pemban^nan, d) Mentasililasi keberadaan NGCYS. 6. Peningkatan pemahaman 
dan kesadaran masyarakat dalam bert>angia dan bemegara dengan strategi 
dan priorilas a) Meningkalnya pemahaman dan kuaJilas dalam pelaKsanaa/i budaya 
politik yang baik dan demokratis, b) Memngkatnya wawasan kebangsaan dan 
Kewaspadaan nasional. c] Tertiangunnya komunikas politik yang tkamionis dl 
daerah, d) Peningkalan pem^aman lenlang HAM, e) Metakukan kajian strategis 
dibidang polclik, sosial ekonomi dan sosial budaya, 1] Menjalln hubungan kemiuaan 
dengan mufli slake holder di daerah, g) Peningkalan Pendidikan FWilik. 7. 
Peningkatan pembinaan kehidupan beragama dengan strategi dan pnorltas a) 
Optimalisasi pembinaan dan bknbingan kemkunan hidup umal beragama. b) 
Peningkalan sarana dan prasarana keogamaâ  (Pendidiran dan tempal ibadah), c) 
Temu akjap para pemuka agama. B. Peningkatan jnlormasl dan komunikas! 
kepada masyarakat dengan strategi dan poontas a] Peningkatan kualitas dan 
kuanlilas sarana dan prasarana intnrmasi masyarakat, b) TerjaJinoya hubungan 
kemFlraan dengan pers, c] Pemberdayaan kelompok komunitas masyarakal melalui 
pelaksanaan seminar/lokakarya/sarasean dan diskusi serta pelatihan, d) 
Peningkalan penyebariuasan inftwmasi dalam bentuk penertitan. pemularan flim, 
siaran radio, siaran keliling, pameran lolo pembangunan dan pembinaan 
pertunjukan rakyat, e) Peningkat̂  pengetoJaan dokumentasi dan arsip daerah, f) 
Peningkalan operasionai perpustakaan umum dan perpuslakaan keJillng milik 
daerah, g| Peningkatan sistem jaringar informasi perpusatakaan dan kearsipan 
daerah. 9. Peningkatan sittcm jadngan dokumertasi, (nfdrmasl huhum, 
bantuan huhum dan pmduh-produh hukum dengan stradegi dan pooritas a) 
Pengembangan sislem janngan dokumenlasi hukum dan sarana hukum, b) 
Pembenlukan transparansi produk hukum daerah, c) Peningkatan sosialisasi, 
penyuluhan hukum dan pembinaan KADARKUM, tf) Pembenan bantuan hukum 
kepada penyelenggara pemerintahan di Daerah. 10. Pflnuntapan pelaksanaan 
pffnbangunan daerah dengan strategi dan prioritas a) Peningkatan KISS 
(Koordinasi, Integrasi, Sinkronisasi dan Stmpllfikasi) dalam pelaksanaan 
pembangunan daerah, b) Peningkatan pelaksanaan Penyusunan Program 
Adminislrasi Pembangunan Daerah, c) Peningkalan pengendalian pembangunan 
daerah, d) Inlensî kasl pelaksanaan evaluasi dan pelaporan pembangunan daerah, 
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e) Keterltiatan masyarakal dalam pelaksanaan dan pengawasan pembangunan di 
daerah 11, PtninQhatin pervkonomian dterah dengan slralegi dan pnorHas a) 
Peningkalan pelayanan dalam permodalan usaha masyarakal. b) Penataan dan 
pengembangan sarana dan prasarana perekooomian, c) Mengembangkan usaba-
usaha ekonomj mayarakat, d) Ketersediaan sarana inlormasi d/bidang bisnis, e) 
Terdptanya pnxluk hukum sebagai regulasi bagi dunia usaha. 0 Terbangurrnya 
sentra-senlra Industri kedl, g) Tortiangunnya sarana dan prasarana terminal agro 
btenis pada tempaiJempat sbategis sesuai dengan polansi, h) MenggEHi dan 
memanfaatkan polensi daerah sebesar-besamya untuk kepentingan masyarakat. 
12. PvningMtan hualltai sumberdayi minuili •paratar dengan strategi dan 
prioritas a] Penmgkaian diktol yang memiirkj kompelensi dan mekanisme yang 
jelas, b) Penmgkafan pengolahan daia dan pelayanan informasi kepegawaian, c) 
Peningkalan kualilas pelayanan kepegawaian yang cepat dsn lepal, d) Pemenufian 
jumlah pegawai sesuai kebutuhan nyala dan profesionalisme, e) Peningkalan 
manaiemen dan kelatausahaan kepegawaian. f) Peningkatan pengembangan karier 
PNS secara profesionar dan berkesinambungan, g] Peningkatan kedisiplinan 
pegawaJ, b] Peningkatan kesejahteraan f«gawal, 1] Pembinaan dan pengawasan 
kepegaviaian melalui sistem pembinaan karier dan preslasi kerja. 13. Penlngkatin 
kualitii dsn huintfUi sarani din pratarini hcfji dengan strategi dan prioritas 
a) Terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana kerja, b] Terbangunnya analisa 
kebutuhan barang. c) Optimaiisasi pemantaatan sarana dan prasarana, d) 
Inveniarisasi dan pengendalian aset-aset daerah. e) Pembangunan sistem 
irfonnasi managemen barar>g-barang daerah yang secara maksrnal dapat 
merekam aset-asei daerah. 14. Terwujudnyi pinlngkitan kui'ftaa peny«-
Iflnggamn uruun rumah tangga Kepala Daerah, Wakll Kepala Daerah dan 
Sek-retaris Dierah sebagai upaya peningkaUn kualftas pefayanan masyarakat 
dengan strelegi dan pnontas a) Peningkal^ pelaksanaan operasionai 
penyelenggaraan rumah-tangga pejabat daerah, b) Peningkatan sarana gedung 
Tempat tinggallempat keija beserta tasilitas pendukur>g lainnya yang represenlalrt, 
c) Optimalisasi sistem pemeliharaan gedung/lempal HrggalAanlor dan pelayanan 
sarana IrafiSportasi dinas. 15, Pemantapan pervicanaan p«mt>ai>gunan daerah 
dengan slrategi dan prioritas a) Terbangunnya sistem perencanaan pembangunan 
daerah yang kredibie, b) Peningkatan kualitas produk kebijakan pubifk, c) 
Peningkatan kualitas croduk perencanaan yang mengedepank^ keberpihakan 
kepada masyarakat, d) Keterlibatan muhi slake holder dalam proses perencanaan 
pembangunan. e) Terbangunnya KISS (Kbordlnas*. Inlegrasi, Sinkronisasi dan 
Simplifikasi") Iintas seklor dan rnslansi, f) Peningkalan hasil kajian dan penelitian 
Pembangunan daerah, g) Keleriibalan perguruan tinggi setempat dalam berbagai 
kerjasama penefllian dalam rangka pemberdayaan perguruan linggi lokal. h) 
Peningkat** SDM Aparatur Perencanaan yang protrestona], 16. PeningkaUn 
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kuilllas pengelolaan keuangan daerah yang mengwlepankm Iranparanal dan 
akuntabilltas serta peningkatan pengelolaan barang daerah wcara efialen dan 
efektlf dengan slralegi dan pnonlas a) Peningkatan pengelolaan keuangan daerah 
yang akuntabel dan beitiasis slandar akunlasi keuangan daerah, b) Pemaniapan 
pelaksanaan penyusunan APBD yang berbasis anggaran kinerja, c) Pemaniapan 
pelaksanaan pencalatan keuangan daerah yang berbasis sislem akuntansi double 
eniry, akunlabililas dan acceptable, d) Mei^anakan keterpaduan sistem informasi 
keuangan Daerah, e) Peningkatan kualilas pelayanan di bidang keuaigan yang 
cepat dan fepat, f) Peningkalkan SOM pengelola keuangan daerah secara 
profesional, g) Peningkatan pengembangan usaha perusahaan daerah, h) 
Pendataan secara akurat barang-barang fnvenlans milik Pemerintah Daerah 
sebagai aset daerah, 1) Peningkatan pemanfaalan aset-aset daerah, j] Membangun 
sistem kiformasi Barang Daerah (SIMBADA), k) Terbangunnya sistem analisa 
kebuluhan barang. I) Terpenuhinya kebutuhan sarana dan prasarana keija, m) 
Pengendalian dan pengawasan asel-asel daerah, 17. Peningkatan pendapatan 
daerah ctengan slralegi dan prioritas a) Pendataan obyek dan subyek pajak. 
relribusl daerah, dan PB6, b) Intensifikasi dan ekstensifflrasi penerimaan 
pendapalan daerah melipulJ PAD, PBB dan Dana Perimbangan, c) Penyusunan dan 
penerapan sistem dan prosedur (Sisdur) Administrasi penerimaan dan penyeioran 
p̂ ak daerah, reiibusi daerah dan penerimaan Iain-lain, tJj Pembinaan teknik melalui 
pelatrhan, kursus dan diktat tentang menajemen pengelolaan pendapalan daerah, 
e) Membaiigun jaringan system informasi pendapatan daerah (Revenue Information 
System rfetwork) f) Sosialisa^ peraturan daerah tentang pajak, retribusi daerah 
terhadap obyek/subyek pungutan baru, g] Peningkatan peran serta masyarakat 
dalam rangka peningkatan pendapatan daerah, 1B. Penfngkatart kuaittaa 
pengawasan daerah dengan strategi dan priorilas a) Oplimalisasi pendayagunaan 
sistem pengawasan ftjngsionai melalui pengawasan regufer, insidentii maupun 
khusus, b) OpEimaJjsasr pemantauan pada instansi perangkat daerah yang 
melaksanakan pelayanan publik, c) Klanlikasl kasus-hasus pengaduan masyarakat, 
d) Peningkatkan kualilas dan kuantiias SDM pengawasan dengan dukungan sarana 
dan prasarana yang memadai. 19. Membangun jarlngart Telematfka 
(TelekoiTwnlhasi, Muttimedla dan InformallhB) antara pemerintah, masyarakal 
din pelaku biinis dengan strategi dan priorilas a) Tersedianya sarana dan 
prasarana perangkat Telemalika. b) Tersedianya sarana jaringan komunlkasi dala, 
c) Tersedianya aplikasi secara bertahap yang mencAup semua bidang, d) 
Tersedianya sarana dan orrasarano sandi dan radiogram 20. Peningkatan 
pelaksanaan penyelenggaraan pemerfntahan deea/Kekirahan dengan strategi 
dan prioritas a) Pembinaan aparatur Pemerintahan Oesa/Keluruhan, b) Pembinaan 
administrasi penyelenggaraan Pemerintahan Desa/Kelurahan, c) Ketersediaan 
dukungan fasililas penyelenggaraan Pemerinlahan Desa/ Kelurahan. d) Monitoring 
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dm evaKiasf penyetenggaraan PemerlnTahan Desa/Kefurahan, e) Penir̂ kaian dan 
pengembangan sarana dan prasarana Pemenntahan Desaft<e!. f) Peningkalw 
kualftas forum musyawarah pembangunan desa. g] Peningkatan kesejahleraar* 
Aparafir Pemerinlahan Oesa/Kelurahan. b) Peningkatan SOM Perarrgkat 
Dcsa/Keturahan, i) Peningkalan pembenan bantuan lanah kas desa pada desa 
desa miskin. J) Peningkatan pemt«rian bantuan dana dan managerial pada desa-
desa miskin. 21. Penkigkitin hBtenbamin, ketertiban mityankat dan 
penegakan peraturan daerah dengan strategi dan pnoritas a} Peningkalan 
SDM lembaga kemasyarakatan dan kader pemberdayaan masyarakal 
Desa/Keturahan, b) Mendorong terwjjudnya swadaya mumi masyarakat dalam 
menunjang Program Pembangunan Desa, c) Pmterdayaan ekonomi masyarakat 
desa, d) Mempersiapkan masyarakat untuk dapal merŷ rap Alih Teknologi Tepat 
Guna (TTG) dan pemaniaalan SDA, e) Penataan perumahan, pemuldman dan 
kawasan (lerpadu dan pasisir/pantai). t) Peningkalan program pengeniasan 
kemiskinan di Oesa/Kehrrdhan. g) Peningkatan peran masyaraka: desa dalam 
proses perencanaan, pelaksanaan dan penganvssan pembangunan dl desa, h) 
Peningkalan bantuan dana pembangunan Desa/Kelurahan secara langsung, 1) 
Paitingkalan bantuan dana bagi Pemerint̂  13e$a, 8PD dan LPM, j) Peningkatan 
program pembinaan pemberdayaan perempuan, anak dan remaja, k) 
Pendayagunaan pendataan profti Ocsa/Keiurahan dalam peningkatan 
pembangunan Desa, I) Pelaksanaan evaluasi pembangunan Desa/Kelurahan. m) 
Menfasrtilasi pembangunan sarana dan prasarana pedesaan guna menunjang Bina 
Usaha Ungkungan dan Manusia. 22) Peningkatan krtenlraman, ketertiban, 
Kaamanan masyarakat dan penegakan peraturan daerah dengan strategi dan 
prioritas a) Peningkatan 3DM Pô  PP melalui pendidikan dan labhan. b) 
Menlngkatkan pembinaan ketenlraman, Ketertiban masyarakat dan kesamaplaan, 
c) Meningkalkan periindungan masyarakal akan keamanan, d) Peningkatan 
ketersediaan sarana dan prasarana operasionai Pol PP. e) Kemandinan f«rsooit 
dalam lugas operasioal, t) Peningkatan keseiahteraan personil Pol PP, g) 
Menlngkatkan penegakan peraturan daerah 

E. PROGRAM OAN PEHBIAYAAN 

Program dan Pembiayaan dOmplemenlasikan dalam Usulan Proyek 
Prioritas Tahun Anggaran 2006 Bidang Administrasi Umum sebagaimana lerlampir: 

Tahurj2006 
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BIDANG PERTANIAN 
A PENDAHULUAN 

Pembangunan pertanian di Indonesia masih dianggap sebagai bagfan 
ten^ntrg dari keseluruhan pembangunan ekonomi. Hal ini semakin disadari ketika 
brdang pertanian telah mampu menjadi penyelamat perekonomian nasional pada 
saat terjadi krisis ekonomi dimana pertumbuhannya meningkat sementara pada 
bidang / sektor lainnya mengaiami perlunibuhan negatip. Beberapa alasan yang 
mendasah pentingnya bidang pertanian <K Indonesia 3i1ara lain (1) polensi sumber 
dayanya yang besar dan beragam; [2] pangsa pasar pendapalan nasional cukup 
tiesar, (3] besamya penduduk yang menggantungkan hidupnya pada bidang ini dan 
[4) merupakan basis [ertumbuhan di wilayah pedesaan. Kondisi demifdan juga 
nampak terj'adi di Kabupalen Lamongan dimana sebagian besar penduduknya 
bergerak pada bidang pertanian. 

Dalam arti luas pembangunan di bidang pertanian meliputi pertanian 
tanaman pangan, holtikullura dan petemakan yang diarahkan pada terwujudnya 
perekonomian yang tar*gguh dan berdaya samg sehingga mampu mewuiudkan 
suatu masyarakat yang sejahtera, melalui pengembangan sumber daya lokal, 
peningkalan nilai lambah dan daya safog komodilas fieftanian serta pengembangan 
agribisns. 

Bidang pertanian, utamanya pertanian tanaman pangan dan pelemakan 
merupakan sub sektor yang cukup berpengaruh dalam meneniukan pertumbuhan 
ekonomi di Kabupalen Lamongan. Bidang pertanian pada tahun 2004 memberikan 
kontribusi tertiadap lolal PDRB alas dasar harga konslan (ADHK) Kabupalen 
L̂ nongan mencapai 4 3 / 6 % yang dianlaranya ddopang dari sub seklor lanaman 
pangan sebesar 32.01 % dan dari sub sektor pelemakan serta hasil-hasilnya 
sebesar 1,29%. Secara umum kortlnbusi bidang perianian lerhadap PDRfl (ADHK) 
selama 5 (tahun) terakhir [2000 s/d 2004) menunjukkan trend yang semakin 
menurun, Penurunan ini merupakan suatu hai yang alamrah dan wajar lerjadi ketika 
suatu daerah mengaiami aks^erasi perlumbuhan perekonomian dan sosial 
ekonomi masyarakal. Alih guna lahan dan rendahnya nilai jual komoditi pertanian 
menjadi salah salu penyebab penurunan kontrlbusinya lertiadap PORB suaiu 
daer^, sedangkan secara umum seklor perdagangan dan jasa akan $err)ahhi 
m îngkal kontiibusinya lerhadap tolaf PORB, 

Dalam berusaha tani maupun temak terdapat banyak faklor yang 
mempengaruhi keputusan petani/ petemak dalam mengusaliakan komoditi pada 
lahan yang dimllklnya. Diantaranya faktor lehnls meliputi kualitas dan luas lahan, 
ketersediaan air, potensi produksi, umur tanaman dan tingkat kesesuaian terhadap 
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iklim. Faklor ekonomi menyangkut penguasaan modal, keunlungan yang diperoleh, 
kestsbilan harga hasil prriduhsj dan mudah lidaknya pemasaran. Faklor sosial 
melipuli tradisi dan kebiasaan yang telah bedaogsung cukup lama, ketersediaan 
tenaga kerja dan lingkat pendidikan petani Sejaan dengan kondisi lersebut, 
pembangunan pertanian lanaman pangan, hcftkuitura dan pelemakan di 
Kabupalen Lamongan pelaksanaannya diupayakan dengan pendekatan agribisnis 
berbasis pedesaan yang ditujukan unluk mengubah dari usaha lani berorientasl 
subsisten menjadi usaha lani komersial yang mampu menghasiikan komodilas 
pertanian yang mempunyai nilai tambah didasarkan atas perminEaan pasar dan 
mempjnyai keunggulan kompeblif. 

B- KONDISI UMUM 

Secara geogratis Kabupaten Lamongan dilatui oleh aliran Bengawan Solo 
yang memanjang dari barat ke timur sepanjang ± 47 Km, Bengawan Sob mi 
mempunyai peranan yang sangal penting dalam usaha pertanian di Kabupalen 
Lamongan, khususnya di wilayah bagian utara pada musim kemarau dengan 
menggunakan pompa air dimanfaalkan untuk menanam padr dan budidaya ikan / 
udang windu. Secara administratif Kabupaten Lamongan lerdiri dari 27 Kecamatan 
dan 474 desa / keiurahan dengan jumlah penduduk sebanyak 1.224.812 orang, 
dimana sekitar 63,71 % nya bergerak di sektor pertanian secara luas [lanaman 
pangan, hortikultura. perkebunan. kehulanan. perikanan dan pelemakan). Proporsi 
penduduk Kabupalen Lamongan yang bergerak pada sektor ini melebHu rata-fata 
nasionaf yang pada tahun 2003 hanya mencapai sekitar 46,3 %. 

Dari luas wilayah Kabupalen Lamongan 1.812,8 km2 yang polensral 
dimanfaalkan untuk lahan pertanian sekilar seluas 127.783 Ha (70,48 %), terdiri 
dari lahan sawah seluas 86 691 ha, lahan legalan 28.270 ha dan lahan pekarangan 
12,622 ha, Dari luas lahan tersebul sudah termasuk lahan sawah tambak seluas 
sekitar 20.000 Ha. Polensi sumberdaya lahan pertanian di Kabupaten Lamongan 
juga ddukung dengan polensi sumberdaya air irigasi. Data perairan umum 
Kabupaten Lamongan memiliki sungai sepanjang ± 885,5 Km, waduk sebanyak 34 
seluas ± 3,082 Ha dan rawa sebanyak 11 setuas ± 7,087 Ha. 

Adapun potensi lemak di Kabupaten Lamongan lahun 2004 meliputi temak 
besar 43,319 ekor, temak kedl 70,289 ekor dan unggas sebanyak 1.368,621 ekor. 
Sedangkan tenaga keqa yang bergerak dl sektor pelemakan di Kabupaten 
Lamongan lahun 2004 sebanyak 247.613 jiwa, 

Bidang pertanian memiliki peran penUng di dabm membenkan peningkatan 
dan mempertahankan konlribusinya terhadap perekonomian daerah dan 
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masyarakal di dalam merighadapi berbagai perubahan sebagai akibat dari 
gkkbalisasi, ania ra lain: 

(a) Semakin lerbukanya pasar dan manirigkatnya persaingan; 

(b) Meningkalnya luniutan kebijakan pertanian yang berlarxJaskan mekanisme 
pasar (marksI orlemed policy}; 

(c) Semakin berperannya selera konsumen (demand driven) dalam meneniukan 
aktivilas seklor perianian; 

Secara umum terdapat 8 (delapan) kendala'permasalahan yang dihadapi 
daiam pengembangan bidang pertanian di Kabupalen Lamongan antara lain : 

(a) Mash rendahnya kes^ahleraan dan reiatif ttegginya kemiskinan 
pelani/peleniak; 

(b) Lahan perianian yang semakin meriyempit sebagai akibat alih fungsi lahan 
khususnya pada lahan-lahan produktip; 

(c) Lemahnya kelembagaan dan pnsisi tawar pelani / petemak khususnya dalam 
sistem pemasaran produk-produk pertanian 

Id) Terbatasnya akses pelani dalam mempercteh sumberdaya produktip 
tcnjlama permodalan dan iayaran usaha; 

(e) Masii relalip rendahr*ya kualitas sumbeidaya manusia (SDM) sektor 
pertanian: 

(f) Masih rendahnya sislem aim leknologi, penguasaan teknologi dan diseminasi 
teknologi pertanian (pra dan pasca panen); 

(g) Lemahnya infrastruktur (hsik dan non fislk) seklor pertanian pada khususnya 
dan perdesaan pada umum nya; 

(h) Makin berkurangnya tenaga penyuiuh perianian dan pelemakan; 

C. TUJUAN DAN SASARAN 

1 Tujuan 

a Meningkalkan produksi komoditi lanaman pangan, hortikultura, dan 
popuiasi lemak guna memanlapkar ketahanan pangan serta unluk 
mencukupi pasar tokal dan domeslik, 

b. Mergembargkan model pengendalian hama dan penyakil yang ramah 
frngkungan dengan poia Pengendafian Hama Terpadu dan 
pengembangan Agens HayalL 
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c. Terwjjudnya peogendalian penyakil potensial pada lemak; 

d. Meningkalkan pola-pofa pengembangan agribisnis di lingkal 
kelembagaan pelani / petemak; 

e. Menlngkatkan dan mengoplimatkan pemaniaalan sumber daya dan 
sarana prasarana perianian. 

f Menlngkatkan kemampuan sumber daya manusia melalui 
pemberdayaan kelembagaan petani/pelemak, pedemuan rutin dan 
pelatihan baikdi lingkal pelani / petemak maupun pelugas. 

g. Menlngkatkan kemandirlan petani / petemak melalui pola kemriraan dan 
pembinaan jaringan pemasaran untuk mendukung peningkatan 
pendapatan petani, 

Sasaran 

Dengan mempertialikan polensi, peluang. prospek pengembangan 
dan teknologi yarg lersedia serta besamya perminlaan masyarakal unluk 
memenuhi berbagai perminlaan, maka sasaran umum pembangunan 
pertanian tahun 2006 di Kabupalen Lamongan adalah tercapainya 
peningkalan perlumbuhan seklor pertanian sera meningkatnya pendapalai 
dan kesejahleraan pelani dan petemak. 

Sedangkan sasaran khusus yang ingin dicapai antara lain; 

a. Meningkatnya kemampuan pelani^lemak untuk dapal menghasiikan 
komoditas yang bermutu dan berdaya saing; 

b. Terjaganya lingKat produksi bahan makanan. populasi temak (temak 
besar, lemak kedl dan unggas) dalam rangka terjaganya kemantapan 
kelahanan pangan di Kabupalen Lamongan; 

c. Terwujudnya diversifikasi produk-produk komodilas perianian tanaman 
pangan. hortikultura dan pelemakan; 

d. Meningkatnya kemampuan petani / petemak dan kelembagaan-
k̂ embagaan pertaiian di tingkat masyarakal datam opiimalisasi 
potensi sumberdaya dan peluang di bidang perianian; 

e. TecvAijudnya pengembangan agribisnis didasarkan pada potensi 
sumberdaya dan peluang pasar. 
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D. ARAH KEBUAKAN UMUM, STRATEGY DAN PRIORfTAS TAHUN 2006 

Pembangunan Qidnng Pedanran memilikj Arah dan Kebijakan Umum antara Jain 
melipuli : 1. Peningkahn produhtivitas tanaman pangan dan hordkurbjn 
m«nu}u terwujudnya pemaniapan ketahanan pangan dengan stralegi dan 
prtorilas a) Oplimalisasi pemanfaalan lahan pertanian. b) Peningkalan mutu 
iniensifkasi tanaman pangan dan hortikultura, c) Pengembangan vanelas komoditi 
tanaman pangan dan hortikultura yang berpolensi pmduktivltas trnggr, d) 
Pengerdalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), e) Penangkaran benih padi 
dan patawijaH f) [>versifikasi usaha pertanran mel^i pengembangan konx>dili 
perianian sesuai polensi daerah, g) Peningkatan Ketersediaan sarana produksi 
pertanian yang dapal akses pelani. 2. Pengembangsn dan oplimalisasi 
pemanfaatan sumberdaya sarana dan prasarana pertanian dengan slralegi dan 
priontas a) Penyediaan aiat mesin pertanian. b) Pengumpulan, akurasi dan valklasi 
dala per-statislikan pertanian. c) Ftemeliharaar) dan optimaTisasi pemanfaalar* 
potensi sumberdaya air. d) Penyediaan permodalan usaha tani melalui program 
banluan pinjaman pengualan modal dengar bunga rendah. e) Peningkatan 
aksesibilltas pelani lerhadap keol lerhadap bantuan pinjaman permodalan. 3. 
Pemberdayaan dan peningkatan mutu Sumber Daya Manusia dan 
kelembagaan sektor pertanian der>gan slralegi den priontas a) Peningkatan mutu 
pengeî uan dan kelrampian SDM Penyuiuh Pertanian, Petugas Tehnis. KTNA 
dan pelani, b) Ketersediaan sarana dan piasBrana penyuluhan pertanian. c) 
Peningkatan dan pemaniapan peran KTNA melalui lemu KTNA, d) Pemberdayaan 
Jembaga ketahanan pangan di pedesaan. 4. jWendorong Cervnj|udny> pole 
kemitraan antara petarrF / Kelooipoh Tani dengan Pengucaha dengan slraieg 
dan priorilas a) Pengembangan kemitraan produsen dengan pengusaha, b) 
Pengembangan janngan pemasaran komodilas pertanian, oj Temu usaha aniara 
produsen dan pelaku usaha yang bergerak di sektor pertanian, d] PeningkaEan 
krigialan kelompok tani agribisnis 5, Peningkatan nifal tambah komodhn 
produk pertanian untuk menrngkatkan nitai juaf dengan strategi dan prxxitas a) 
PeningJraian kualilas komodilas produk pertanian melalui pengembar>gan leknologi 
pasca panen dan pengolahan hasif pertanian, b) Stabilisasi harga komodilas 
pertanian strategis. c) Pengembangan diversifikasi usaha pertanian. 6. 
Peningkatan kuaJltai pengembangan usaha budidaya tem̂ d* dengan strategi 
dan pnonlas a) Pengembangan teknologi budidaya temak kedl, temak besar dan 
unggas. b) Peningkalan pengetahuan dan ketrampifan para pelani pelemak, c) 
Pengembangan agrfbisnis lemak dengan sumberdaya lemak lokal, d) Peningkalan 
diversiifikaEi usaha di bidang pelemakan. e) Peningkalan mulu bibil temak, 7. 
Peningkatan penanggulangan dan pengobatan penyakft tamik dengan strategi 
dan phorrlas a] Pencegahan dan pemberantasan penyakil temak. b) Peningkalan 
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sarana peralaTan-peralalan laboralorium penyakil lemak dan ikan, c) Ketersediaan 
obal yang memadai. 8. Pemberdayaan ekonomi masyarakal berbasfa 
petemahan dan pertanian dengan strategi dan pnontas Menmgkatkan kerja 
sama kemitraan tndang pelemakan dan perianian, b) Memarlapkan pemberdayaan 
kelompok, c) Mendorong usaha pelemakan dan pertanian meJalui penguntan modal 
usaha kelompok. 9, PenlnghiUn r>llal tambah produk petemahan dan pertanian 
dengan stralegi dan priontas a] Optimaltsasi pengelolaan dan peiayatai RPH, b) 
inlroduksi kehnoiogi pengolahan hasi pelemakan dan pertanan 

E. PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

Program dar* Pembrayaan diimplemenlasihan dalam Usolan Proyek 
Pnontas Tahun Anggaran 2006 Bidar>g Pertanian sebagamana lertampir, 
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BIOANG PERIKANAN DAN KELAUTAN 
A PENDAHULUAN 

Kabupaten Lamongan merupakan salah satu daerah dt Propinsi Jawa Timur 
yang wilayahnya lerdiri dari kawrasan pesisir dan laul dengan garis pantai 
sepanjang ± 47 km, sehingga memifikj sumber daya perfkanan yang cukup besar, 
khususnya perikanan budidaya dan perikanan langkap laul. Produksi hasil 
perikanan di Kabupaten Lamongan sebagaon besar menipakan hasil budtoaya 
lambah dengan komodili udang dan bandeng. juga homodrli langkap dengan 
komoditi yang dominan antara lam jenis ikan layang, kuningan, tongkol dan lengiri. 

Bdang perrtranan kelautan lelah memberikan konlribusinya yang cukup 
besar terhadap PDRB Kabupaten Lamongan, adapun konlnbusi sektor perikanan 
sebesar Rp. 115 231.490.000,- alau 8,99% yang diluijuhan pada P0R8 alas harga 
konstan pada (ahun 2004. 

Pembangunan bidang perikanan dan kelautan dilaksanakan melalui 
diversifikasi. Infensifikas] dan rehabilitasi sarana dan prasarana perikanan dengan 
memanfaatkan irtroduksi lehnologi yang berbasis sumberdaya lokal dengan tujuan 
(1) peningkalan produksi. (2) mengembangkar* agroinduslri, (3) mengembangkan 
sarana dan prasarana usaha perikanan, serla (4) merigembangkan inovasi 
Telinolog yang ramah lingkungan, 

Disamping pengembangan perikanan tangkap laul Pemerintah Kabupaten 
Lamongan juga mengembaogkan penkarran budidaya yang dilaksanakan melahii 
(1) pembinaan tertiadap pembangunan ikan dalam rangka penerapan lehnofogi 
lepal guna. (2) pencegahan dan pemberanlasan penyakit ikan f3) pengembangan 
buddaya udang wndu ramah lingkungan dan (4) program peningkatan mulu 
intensifikasi budidaya sena sarana dan prasarana budidaya. Sedangkan unluk 
perairan umum dilakukan r&slocking/ penebaran benJh diperairan umum. 

B. KONDISI UMUM 
F̂ tensi perikanan di Kabupaten Lamongan pada tahun 20O1 untuk 

budidaya meflpuli lamba.k seluas 1.380,024 ha. sawah tambak seluas 23.602,63 ha. 
kolam seijas 340,1 ha Sedangkan unluk penangkapan di perairan umum mekpuli 
rawa sefuas 7.06/ ha. waduk seluas 3 062 ha dan dengan panjang sungai 855,3 
km, Sementara unluk penangkapan di laul mempunyai panjang panlai 47 km. Hasil 
pembangunan btoang perikanan dan kelautan di Kabupalen Lamongan dapal diiihat 
dari hasri produksi ikan yang meliputi hompor>en hasitperangkapan di laul. perairan 
umum dan budidaya Pada lahun 2004 hasil produksi ikan di Kabupalen Lamongan 
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menccfljai 71 578 ton yang tefdiri dari hasil langkao taut sebesar 39934 ton. 
penar>gk3pan ikan diperaran umum sebesar 2.054 ton. dan butfcJaya sebesar 
29950 "on. Oari pencapaian dialas Pemenntah Kabupaten Lamorgan masih lems 
rrrengu fay akan pengembangan di bidang perikanan dengan cara intensifikasi, 
diversifikasi dan ekstensifikasi 

Dari sisi tingkal pendapatan petani/nelayan yang merupakan bagian yang 
tak tidak lerpisahkan dari oulput produksi. tingkat pendapalan petani ikan mencapar 
Rp 7.482260 / RTP/tahun, sedar>ghan tir>gkat pencapaian nelayan mencapai 
Rp, 2 437,289 / RTP/ lahun Pencapaian pendapalan pelani ini disebabkan adanya 
indikasi kenaikan kapasitas nAai tukar petani terulama ndai hasH produksi. 
Sedangkan dari aspek tenaga kerja di bidang penkanan meliputi petani ikan 
sebesar 31,687 orang. nelayan sebesar 23,166 orang can pengolah 435 orang, 

Berdasarkan tingkat konsumsi ikan di Kabupaten Lamongan mencapai 
19,80 kg/ kapita/ tahun atau sebesar 66 % dari target nascnat sebesar 30 kg/ 
kapila/ tahun. Perxirapajan tingkat konsumsi ikan leisebul lidak kepas dark dampak 
penyuluhan tentang makan ikan secara intensify sehingga menimbAan ksudsran 
masyarakal akan pememihan gm. 

Dengan pencapaian-pencapaian dibidang perikanan dart kelautan, 
pemerintah Kabupaten Lamongan masih menghadapi permasalahan-permasalahan 
dibidang penkanan antara tain potensi sumber daya perikanan yang ada belum 
terkelola secara optimal khususnya perairan umum (waduk. rawa. sungai), kurang 
tersedianya benih bandeng dan udang unluk menoikupi kebutuhan budidaya 
sepanjang lahun serta fluktuasr harga t»nih bandeng pada saat-saal lertenlu, 
panjangnya ranlai pemasaran yang rT>engakiba1han hngginya margm lata niaga dan 
lingkat kesadaran pengetahuan masyarakal akan kmgsi ikan sebagai sumber 
protein hewani yang sangal dibutuhkan bagi pertumbuhan / pembentukan lubuh 
masih rendah. 

Cfe TUJUAN DAN SASARAN 

1. Tujuan 

Pembangunan penkanan yang ditujukan pada pertgembangan lehnotogi 
perikanan yaog beronentasj pada intensifikasi. ekstensifikasi dan diversifikasi 
budidaya penkanan, peningkatan populasi ikan, c«ningkatan pendapalan 
oeteyan/ petani, peningkatan produksi dan proOuktilitas Jahan, peningkalan 
konsumsi ikan menuju swasembada pangan dan ekspori non migas. 
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2. Sasaran 
Peningkalan produksi sumberdaya perikanan pada tahun 2006 untuk 
perikanan tangkap dilaut sebesar 41.000 ton, budidaya ikan tambak sebesar 
2.500 ton, fiawah tambak sebesar 28.000 ton. kolam sebesar 650 ton dan 
perairan umum sebesar 2.500 Ion. Sedangkan konsumsi ikan pada lahun 
2C06 diharapkan mencapai 20 kg/kapila/ lahun. 

D. ARAH KEBIJAKAN UMUM, STRATEGI DAN PRlORrTAS TAHdN 2006 

Pembangunan Bidang Perikanan dan Kelautan memiliki Arali kebijakan umum 
antara lain meliputi 1. PeningkaUn pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya 
ikan pada wilayah perairan laut dengan strategi dan prioritas a) Peningkalkan 
pembinaan nelayan dan pengawasan sumberdaya kelautan, b) Peningkatan sarana 
penangkapan ikan. c) Peningkalkan sarana dan prasarana pendaratan ikan, d) 
Peningkatkan jangkauan daerah operasi penangkapan, e) Peningkatan pengkajian 
mutu hasil perikanan laul, f) Peningkatan pemberdayaan nelayan dan masyarakal 
pesisir. 2- Terwujudnya pengembangan usaha budidaya perikanan dengan 
strategi dan prioritas a) Pengembangan budidaya laut dan air payau, b) 
Peningkatan sarana dan prasarana budidaya perikanan, c) Pengeinbangan 
agribisnis komodili perikanan, d) Peningkatan aspek permodalan usaha tani 
budidaya, e) Peningkatan mutu intensitikasi budidaya ikan, I) Pemberdayaan 
penangkaran benih ikan alrtawardan ikan laut. 1 Peningkalan nilai tambah hasil 
perikanan dan pengembangan produk dengan strategi dan prioritas aJ 
Peningkalan diversifikasi produk perikanan, b) Introduksi tehnoiogi pengolahan ikan, 
c) Pengembangan kemilraan produsen dan pengusaha. 4. Peningkatan dan 
pemanfaatan sumber daya perikanan perairan umum dengan strategi dan 
prioritas a) Pemeliharaan dan optimaiisdsi pemanfaatan perairan umum, b) 
Introduksi tehnoiogi pemanfaan sumberdaya perikanan. 

E. PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

program dan Ffombiayaan diimplemenlasilian dalam Usulan Pioyek 
Prionlas Tahun Anggaran 2006 Bidang Perikanan dan f̂ lautan sebagaimana 
terlampir; 
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USULAN RENCANA BELANJA PBlBANGUNAN DAERAH YANQ DIBIAYAI QARI APBD 
KABUPATEN LAMONGAN TAHUN ANGGARAN 2004 
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BIDANG PERTAMBANGAN DAN ENERGI 
A PENDAHULUAN 

Guna memacu perkembangan dan perekonomian daerah maupun 
masyaiakal dafam mendukung pelaksanaan otonomi daerah, maka salah satu 
pofensi sumber daya alam yang potensial untuk dik<Knbangkan dan ditingkatkan 
pemanteatannya d* Kabupaten lamongan adalah seklor Pertambangan dan AiY 
Bawah Tanan (ABT). Adapun potensi pertambangan yang sudah di eksploilasi di 
kabupaten Lamongan meliputi Doiomid, Batu Kapur, Ptiospal, Tanah Umg dan 
Truss. 

Sebagai sumberdaya atam yang t)dak dapal puHh, [«ngekjl3an dan 
eksploilasi komodili hasil tambang hams senantiasa memperbatikan dampak 
kelestarian lingkungan maupun tingkal kemanfealan yang efisien, sehingga tungsi 
pengendalian dan pemtinaan terhadap kegiatan ekspoitasi pertu dukungan secara 
folensif oleh semua phak 

Sumber arr bawah tanah mempunyai peranan pentrng sebagai salah satu 
ailemalif sumber air baku unluk berbagai kebuluhan air. Seiaras dengan proyeksi 
akan kebuluhan air yang kecenderungan lerus meningkat maka pedu diimbangi 
dengan upaya renger*daiian lerhadap polensi air bawah tanah yang ada disuatu 
wilayah unluk mendukung kegiatan pembangunan. 

Pembangunan sumber energl altematif yang selama ini dilaksanakan telah 
memberikan konstribusi yang cukup besar dalam pemenuhan kebutuhan energi 
listrik b.)gi kepenbngan masyarakat lerutama untuk pemukiman aCau dusun yang 
befum tarjangkau oleh pelayanan PLN. 

Bm KONDISI UMUM 
Potensi pertambangan Bahan Galian Golongan C di Kabupaten Lamongan 

banyak ragamnya seperii batu gamping, dolomil, phospal, Kafsrt, bentonfl, pasir dan 
tanah liat. Adapun potensi pertambangan yang sudah dieksploitasi melipuli batu 
gamping, dokxnrl, pbospat. tanah urug dan truss. Secara umum kegiatan usaha 
pertambangan dilakukan secara tradisional dengan menggunakan peralatar dan 
teknik penambangan yang sangat sederhana, dan pada umumnya lanpa 
memperhabkan faktor keseiamalan kerja dan kelestarfen lingkungan. 

Adapun unluk pembinaan dan penyuluhan pengelolaan pertambangan 
(Naksanakan di fokasJ pertambangan yang ada di wilayah Katxipalen Lamongan. 
yang dafam pefaksanaannya Pemerintah Kabupaten Lamongan melakukan 
kegiatan pemarrtauan. evaluasi serta penertiban kegialan penambangan bersama 
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pihak Pemerintah Propinsi Jawa Timur (Dinas Energi dan Sumber Daya Minerai 
Profsnsi Jawa Timur). 

Pada lahur* 2004 Ini, kegiatan tersebul lebih dibfik beraitkan pada 
pelaksanaan rekiamasl lahan bekas galian dan pembinaan serla eavaluasi dan 
monitoring ke 8 (delapan) Kecamatan dalam upaya meningkatkan kesadaran 
penambang untuk mengajukan ijin, hai ini dlgambarkan perkembangan pemilik 
SIPD (Sural Ijin Penambangan Daerah) sampai tahun 20O4 sebanyak 24 SIPD 
dengan jenis bahan galian antara lain dolomit, batu gamping, tanah umg dan 
phospaL 

Disampaikan pula bahwa dengan dibenakuhannya UU nomor 32 lahun 2004 
lentang Pemenntahan Daerah, maka sehamsnya penerbitan Sorat tjin 
Penambangan Daerah (SIPO) menjadi kewenangan daer^. Namun sampai dengan 
saal ini kewenangan tersebul beium diserahkan k^ada Pemennlah Kabupalen 
Lamongan, sehingga proses penerbilan SfPD masih ditangani Pemerintah Propinsi 
Jalrm. Unluk menylkapi hal lersebut dialas, Pemennlah Kabupaten Lamorgan 
perlu melakukan langkah tindak lanjut sebagai upaya melaksanakan kewenangan di 
bidang pertambangan, juga pedu segera disusun Peralumn Daeoh y ^ mengalur 
tentang pelaksanaan kegiatan pertambangan. 

Perkembangan pmduksi tambang golongan C di Kabupalen Lamongan 
untuk produksi batu gamping dan batu kapur mengaiami peningkatan yang cukup 
signifikan, hai ini dipengaruhi pergeseran penggalian dolomit, lanah urug/pedef dan 
phospat pada lahun 2002, pada tahun 2003 beralih ke batu kapur dan batu gamping 
sedangkan Tanah urug dan Batu kapur pada tahun 2004 lerjadi penurunan, 
Pergeseran lersebut dipengaruhi oleh kualitas bahan galian golongan C dan paiak 
gaJran serla pemasarannya. Adapun produksi lambarg gobngan C pada lahun 
2004 adefah sebagai benkul : Dolomil sebesar 2.145 ton, Batu gamping sebesar 
40.702 ton, tanah urug/pede! sebesar 3.260,25 ton, batu kapur sebesar 96.294 Ion, 
tanah liat sebesar 5.026 ton. 

C. TUJUAN DAN SASARAN 

1 Tujuan 

a. Tertalanya infrastruktur dan mekanisme penggalian bahan galian 
golongan 0 yang ada di wilayah dengan telap menjaga keseimbangan 
dan kelestarian ekosistem. 

b. Uewufudkan tersedianya sumber tenaga energi fistrik yang memadai 
untuk kebuluhan masyarakat secam merata. 

Wii 
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2F Sasaran: 

a. Meningkatkan Euas areai dan produksi bahan galian golongan C. 

b. Meningkalkan juntlah pengusaha tambang galian golingan C yang 
memiliki SIPD. 

c. Meningkalkan upaya pengelolaan air bawah lanah melalui pemiiikan 
Surat Ijin Pengambilan Air bawah Tanah. 

d. Peningkalan pengendalian dan pembinaan penambangan galian 
golongan C. 

e. Tersedianya sumber tenaga energi lislrik yang memadai untuk 
kebutuhan masyarakal. 

D. ARAH KEBIJAKAN UMUM, STRATEGI DAN PRlORrTAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bidang pertambangan dan energi memiiikl Arah kebijakan 
umum antara lain melipuli 1, Pembangunan Pertambangan Rahyat dengan 
sirategi dan priorilas a) Pemelaan survey polensi dan pemetaan sumberdaya 
mineral/pertambangan, b) Peningkatan pembinaan penambang fradfsi'onai, cj 
Peningkatan pengendalian dan pemanlauan serta pertjinan kegialan penambangan. 
2. Pendayagunaan potensi air bawati tanah dengan stralegi dan prioritas a] 
Pemetaan dan survey polensi air bawah lanah lanjutan, b) Peningkatan 
pengendalian dan pelayanan perijinan penggunaan air bawah lanah, c) 
Penyusunan kebijakan penggunaan air bawah lanah. 3- Pengembangan Usaha 
Ketenaga fistrlkan dengan slralegi dan priorilas a) Penyusunan kebijakan di 
bidang usaha ketenagalislrlkan diluar PLN, b) Pengendalian dan pelayanan 
perijinan usaha kelenagafcsmkan, c) Terdpfanya sislem monitoring, pamanlauan 
dan pengawasan lerhadap pelaksanaan usaha ketenagalislrlkan, d) MemfasititasI 
kebutuhan kelislrikan masyarakat pedesaan 

E. PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

Program dan Pembiayaan diimpiemenlasikan dalam usulan Proyek Priorilas 
Tahun Anggaran 2006 Bidang Pertambangan dan Energi sebagaimana terlampir. 
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BIDANG KEHUTANAN DAN PERKEBUNAN 
A PENDAHULUAN 

Sejalan dengan kebijakan Olonomi Daerah, pembangunan kehulanan dan 
perkebunan yang berkelanjulan diperlukan pengetolsan lahan dan hutan yang 
komprehensip dan berorientasl pada aspek ekologis, ekonomi dan soaial sehingga 
mampu berperan mewjjudkan kondisi sumberdaya alam dan lingkungan yang 
leslari (uflimate benefiderries). 

Pembangunan bidang kehulanan dan perkebunan di Kabupaten Lamongan, 
khususnya sub bidang perkebunan pada umumnya dalam bentuk usaha 
perkebunan rakyat dengan komodili kelapa, cabe jamu, siwalan jambu mele dan 
tembakau, Sedangkan untuk komodili kapas, kenal dan lebu pengembangannnya 
menbatkan Badan Usaha Mltik Negara {6UMN) dan pihak swasia yang bedindak 
sebagai mitra kerja sekaligus berperan sebagai pembina khususnya dalam alih 
leknologi. penyedia paket kredrl dan penampung hasil (pemasaran), 

Sejalan dengan Arah Pembangunan Ekonomi di daerah yang ditujukan 
untuk mengembangkan polensi sumber daya loKal (pertanian. perikanan, 
perkebunan, kehulanan) dan indusiri yang berbasis pada potensi daerah. 
bidang kehutanan dan perkebunan juga merupakan bidarrg yang memifikr peran 
dalam pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lamongan, Konlnbusi terhadap PDRB 
alas harga dasar konstan (ADHK) lahun 2Q0A sub bidang kehulanan mencapai 0,06 
% atau senJlal Rp, 1,025.700.000,00 dan sub bidang perkebunan sebesar 0.79 % 
alausenilaiRp 10 107,080 000.00, 

Sebagarmana paradigma baru dalam pengeloban sumberdaya lahan dan 
hutan yang berbasis masyarakal, pemberdayaan dan peningkalan peran 
masyarakat menjadi penling dan strategis, sehingga perlu lebih diwrdahi dan 
difasilitasi sesuai kemampuan dan kewrangan daerah melalui sistem pengeblaan 
sumberdaya iahan dan hulan bersama masyarakat. Ha ini telah menjadi sualu arah 
dalam pengembangar̂  usaha pengefolaan hulan di Kabupalen Lamongan. 

B. KONDISI UMUM 

Kabupater* Lamongan mempunyai potensi sumber daya Bidang Perkebunan 
dan Kehutanan yang cukup besar Kabupalen LamorKiar) merupakan penyumbang 
lerbesar proauksl kapas dan kenal di Trngkal Propinsi Jawa Timur yang mampu 
membenkan kontribusi lata-rata sekitar 78.55 % lerhadap tola! pmduksr di Jawa 
Timur, Sedangkan produksi kenal mampu memberikan konlribfjsi rala-raia sekilar 
80 % dari tola! produksi Jawa Timur. Demikian juga luas areal pengembangan 
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kedua komoditi lersebut merupakan yang lerluas di Jawa Timur. Potensi sumber 
daya kehutanan juga cukup tesar yailu sekitar 33.429 hektar mempakan tiulan 
negara yang sebagian besar merupakan hulan produksi yang dikelola oleh PT. 
PERHJTAN! dan sekitar 1500 bektar hutan rakyab 

Luas lahan hutan negara di Kabupaten Lamongan yang menjadi 
kewenangan pengelolaannya oleh PI. PERHUTANI adalah seluas 33.429 heklar 
yang lerdin dari hulan produksi sefuas 33.164 ha, dan hulan findung 244.60 ha. 

Sedangkan legakan hutan rakyat pada tahun 2004 seiuas 1575 ha dan 
lahan kiftis yang perlu dikonservasi seluas 14.060/1 ha. Adapun sumberdaya 
lahan di Kabupaten Lamongan yang mempunyai polensi unluk pengembangan 
bidang perkebunan seluas sekitar 27.206 ha yang tersebar di 27 wilayah 
kecamatan, 

C. TUJUAN DAN SASARAN 

1. Tujuan 

a. Pembangunan bidang kehulanan dan perkebunan dilujukar pada 
lerwujudnya peningkatan produksi komodili perkebunan dan kehutanan 
yang bermutu dan berdaya saing serla unluk mencukupi pasar tokal dan 
domestik, oplimalisasi sumberdaya (SDA. SDM) perkebunan dan 
kehulanan, semakin berkembangnya pola-pola pengembangan 
agribisnis, sarana prasarana perkebunan dan kelembagaan masyarakat 
pedesaan; 

b. Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia melalui 
pemberdayaan kelembagaan petani/masyarakal desa sekitar hutan, 
pertemuan rutin, pefafihan dan pembinaan baik di lingkat petani 
maupun petugas; 

c. Terwujudnya kesadaran masyarakal dalam menjaga kelestarian 
sumberdaya lahan (lanati) dan air. 

2. Sasaran 

Dengan memperhatikan polensi, peluang. prospek pengembangan 
dan leknologi yang lersedia serta besamya perminEaan masyarakal unluk 
memenuhi berbagai perminlaan. maka sasaran umum pembangunan bidang 
kehulanan dan perkebunan lahun 2006 di Kabupaten Lamongan adalah 
lercapainya tingkal perlumbuhan sektor kehutanan dan perkebunan yang 
semakin membaik. Haf ini dikarenakan pada tahun 2004 menunjukkan 
pertumbuhan yang negatip yailu sebesar -14,99 % unluk sektor perkebunan 

MiiiiiiiiMiyiiiiiiiihtiiiiiiiiFfiiiihii'î ^^^^ v - 2 2 - mmmmmmmma^^Em 
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dan sebesar -28,49 % unluk sektor kehutanan. Pembangunan di bidang 
keiulanan dan perkebunan juga mempunyai sasaran lerwufudnya 
peningkalan pendapatan dan kesejahteraan petani dan masyarakal desa 
sekilar kawasan hutan (MDH). 

Sedangkan sasaran khusus yang ingin dicap^ aniara lain: 

a. Meningkalnya kemampuan petani untuk dapal menghasifkan komoditas-
komoditas perkebunan dan kehutanan yang bermjiu dan berdaya saing; 

b- Terwujudnya peningkatan produksi dan produktivitas komoditas 
perkebunan dalam rangka pemenuhan kebutuhan domestik dan 
regionali 

c, Terwujudnya diversifikasi produk-prtxfuk komodilas perkebunan dan 
kehutanan; 

d, Meningkatnya kemampuan petani dan masyarakat desa sekitar 
kawasan hulan (MDH) dan kelembagaan-kelembagaan di lingkat 
masyarakat pedesaan dalam optimalisasr potensi sumberdaya dan 
peluong di bktang kehulanan dan perkebun ;̂ 

e, Terwujudnya pengembangan agribisnis komodilas perttebunan 
didasarfoan pada polensi sumberdaya dan peluang pasar 

t, Terwujudnya pengembangan hulan rakyal seluas 1250 ha. pembinaan 
masyarakal desa sekitar kawasan hulan (MDH) dan pengeloEaan 
sumberdaya lahan yang memperhalikan aspek konservasi sumberdaya 
tanah dan air, 

g, Tefwjjudnya penurunan lahan krilis seluas 1250 ha; 

h. Terwujudnya pelaksanaan program Pengelolaan Hulan Bersama 
Masyarakal (PHBM) aniara LMDH dengan PERHUTANI. 

D. ARAH KEBIJAKAN LiMLiM, STRATEGI OAN PRIORITAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bidang Kehutanan dan Perkebunan memiliki Arah kebijakan 
umum ailara lain melipuU 1. Pengembangan agribisnis dalam rangka 
pemberdayaan rfan optimalisasi pemanfaatan surnberdays lahan dengan 
slralegi dan pnorilas a) Oplimalisasi pemanfaalan iahan der>gan komodili 
perkebunan sesuai polensi daerah dan prospektip ekonomis, b) Peningkalan dan 
pengemtangan komoditas perkebunan sesuai palensi daerah yang prospeklif 
ekonomis, c) Pemeiiharaan dan pemanfealan sumber daya air. 2. Kelestarian 
sumberdaya hutan dart lahan melalui pengembangan hutan dan lahan yang 

V-23- • 
Rencana Kerja Pmerintah Daeiah Katjupaten Lamoiygan 
Tahun 2006 



mempertiatikan aspek konservasi dan sosial ekonomi masyarakat dengan 
strategi dan priorilas a) Rehabililasi lahan kniis meialui kegialan penghiiauan 
dengan jenis lanaman produMip prospektrp ekonomis, b) Pembualan dan 
pemeliharaan bangunan sipir tehnis konservasi pada latian kniis. c) Pengembangan 
hulan hak/rakyat, d) Tersedranya bibil lanaman untuk pengembangan hulan rakyal 
dan kebun rakyat. e) Telaksananya program Pengeioiaan Sumberdaya Hulan 
Bersama Masyarakat (PH8M] 

E. PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

Program dan Pembiayaan diimplementasikan dalam Usulan Proyek Priorilas 
Tahun Anggaran 2006 Bidang Kehulanan dan Perkebunan sebagaimana lerlmipir: 
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BIDANG PERINDUSTRIAN DAN PERDAGANGAN 
A PENDAHULUAN 

Dalam koaslelasi pembangunan BkJang Perinduslrian dan Perdagangan di 
era Olonomi Daerah menjadi berkah sekaiigus tantangan lersendiri bagi 
perekoncmian Daerati unluk semakin tumbuh dan berkembang secara mandiii 
sekafigus melebur dafam era gJobaJisasr yang menekankan adanya peiuang dan 
kompelisi dalam memenangkan pasar. Kondisi pembangunan Bidang Perindusfrian 
dan Perdagangan di Kabupaten Lamongan tnasih dominan diarahkan pada 
pengembangan industri a iisasi pedesaan. meskipun lidak menutup kemungkinan 
akan tumbuh [nduslri-indusiri besar seiring makin diminalinya wilayah Kabupalen 
Lamongan sebagai penanaman indusiri, 

Mengrngal arli penling dari indusiri dan Perdagangan teisebul, maka akan 
sangat berarti jika dilakukan upaya-upaya pengembangan indusln melalui usaha 
kedl dan menengah. Usaha indusiri kedl yang jumlahnya sangal besar dapat 
menjadi wahana pemanfaatan produk-ptoduk primer maufHjn sebagai allematif dari 
kejenuhan bidang pertanian. Demikian pula pada Bidang Perdagangan masih 
bersifat perdagangan domistik dtmana sistem perdagangan tersebut masih 
mengandaikan komodili hasil pertanian, sehingga peranan Pemerintah Daerah 
masih menjadi dorongan ulama dalam memfasllitasi pengembangan jaringan usaha 
baik dalam skala regional maupun nasional. 

Bx KONDISI UMUM 

Perkembangan bidang indusiri secara umum dapal ditunjukkan melalui 3 
(tiga) Indikalor, yakni berdasarkan unit usaha. penyerapan tenaga kerja dan nilai 
invesfasi. Pada lahun 2004 secara umum kondisi bidang indusiri cukup 
menunjukkan perkembangan yang positif. Unluk perkembangan unit usaha lerjadi 
peningkalar baik di lingkal usaha formal maupun non formal, dimana usaha formal 
berkembang 330 unit alau meningkal 15,79% dan usaha non formal berkembang 
23.595 unil alau meningkat 0,19%, 

Dari aspek penyerapan tenaga keqa lerjadi pula peningkatan baik di lingkal 
usaha formal maupun non formal, dimana masing-masing pada lahun 2004 
mencapai penyerapan lenaga kerja 6,690 oi^g dan 57,140 orang atau masing-
masing mengaiami kenaikan sebesar 10.98% dan 0,049% dibanding tahun 2003. 

Perkembangan kondisi nilai investasi terjadi puia pergeseran positif dari nilai 
inveslasi baik dari jenis usaha forma! maupun non fonnaL Dan masing-masrrig jeris 
usaha pada tahun 2004 menunjukkan kemajuan niJai inveslasi yang cukup berartl 
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yakni Rp, 40.430 000.000,- dan Rp. 1,619.800.000,- alau masing-masing 
mengaiami peningkalan 25,38% dan 0.344% dibangkan dengan lahun 2003 

Sedangkan untuk menggerakkan perdagangan di lingkat pedesaan Pemda 
Kabupalen Lamongan mulai lahun 2001 sampai dengan 2004 memprogramkan 
kredil lunak dengan sasaran pasa'̂ -pasar desa sebanyak 28 unit alau tolal dana 
sebesar 5 {lima} mifyanl. Dari konsTelasi perkembangan pasar desa di Kabupalen 
Lamongan dapal lebih mendorong akseierasi pertumbuhan perekonomian desa, 
disamping menciptakan pengembangan distrtbusi perdagangan produk-produk 
pedesaan ulamanya hasibhasil pertanian dan kebutuhan bahan pokok masyarakat. 

C. TUJUAN DAN SASARAN 

1. Tujuan 

a. Mempercepat proses induslrialisasi datam rangka mendplakan siniktur 
ekonomi yang seimbang dan guna mendukung industri penggerak 
ulama untuk meningkatkan laju perlumbuhan ekonomi, 

b. Mempercepat perluasan lapangan keqa dan mendorong kesempalan 
berusaha di daerah dengan mendayagunakan sumber daya manusia 
yang tersedia secara lerarah dan konsepsional. 

0. Meningkatkan pioduksi dan jasa indusiri dengan harga bersaing dengan 
memanlaalkan sumber daya alam, energi daya leknofogi serta 
mempertiatikan kelestarian dan kemampuan daya dukung wtayati. 

2. Sasaran 

a. Tersedianya barang dan jasa di pasar dengan harga yang fayak dan 
lerjangkau oleh daya bell masyarakat. 

b. Sislem distribusi yang efektit dan elisier. 

c, Meningkatnya kelancaran arus barang dan jasa. 

d, Kesinambungan proses pioduksi lerutama produksi barang-barang 
pokok. 

D, ARAH KEBIJAKAN UMUM, STRATEGI DAN PRIORFTAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bidang Perlnduslrian dan Pê dagangan memiliki Arah 
kebijakan umum antara lain meliputi 1. Peningkalan Pemberdayaan Usaha Kecil 
dan Menengah (UKM) dengan sirategi dan priorilas a) Pembinaan usaha Golongan 
Ekonomi Lemah, b) Pembinaan dan pengembangan usaha kedl. c) Menfasiiitasi 
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akses permtxlalan. d) Penyediaan permodalan melafui program kredil bunga 
rendah. 2. Pengembangar- penJagangan dan tistein dialribuBl dengan slralegi 
dan fdodtas a) Terbangunnya sistem intonnasi perdagangan, b) Tercapainya ilklim 
usaha yang sehaT, c) Peningkalar mulu hasil produksi yang memenuhi syaral 
kualilas. kuanlilas dan konlinyuilas. d) Peiaksanaar promosi lerprtigram regional, 
nasional dan intemasbnai, e) Tercapahya pefUncungan masyarakal akan hak 
sebagai konsumen. 1. Penlngkitan ektper jasa dan perdagangan dengan 
slralegi dan prioritas a) Peningkalan pelayanan pelaksanaan ekspor, b) 
Peningkalan mulu produk-produk ekspor. c) Diversifikasi produk ekspor, 4. 
Peningkatan sarana pravarani pembangunan ekonomi dengan sirategi dan 
prioritas a) Peningkalan penyediaan sarana pasar, b) Peningkalan infraslfuklur 
ekononi. c) Pembinaan lertiadap pelaku-pelaku ekonomi 5. Pefigembangan 
hiihntrl ninuh tanggt, Industri kecil din menefigah dengan sirategj dan 
priorilas a) Peningkatan man^men industri. b) Peningkalan bantu^ modal kerja 
sarana dan prasar^a, c) Peningkalan diversilikasi produk dan desain, d) 
Peningkatan SDM lenaga keija yang profesroral dan terampil metaluj pelatihan. e) 
Membuka peluang terbangunnya industri subslitits* bahan baku tekat. f) 
Peningkalan fojaiilas/mulu [iroduksl. 

E PROGRAM DAN P E H 8 I A Y A A N 

Program dan Pembiayaan diimplemeoiasihan dalam tJsuian Proyek Pnonlas 
Tahun Anggaran 20C6 Bidang Perinduslrian dan Perdagangan sebagaimana 
teriampir; 
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BIDANG KOPERASI 
A. P E K D A H U L U A N 

Sebagai salah salu unsur lembaga ekonom masyarakal yang memilikf 
speklaim Juas dan akses pemberda-yaan terhadap masyarakal pedesaan, maka 
bidang koperasi di daerah dilunlul re-slrukturisasi, revLlalisasi dalam upaya 
parlisipssinya dafam pembangunan ekonomi daerah dengan menggali dan 
memanfaalkan potensi daerah sebagai konstribusi bidang koperasi menuju 
kemandrian ekonomk daerah. 

Mencenuati perubahan paradigma koperasi, teniuna koperasi sebagai safah 
satu badan yang bersifat olonom di tingkal daerah dbenukan kebebasan untuk 
mengakses segala sumberdaya yang dapat menjadikan koperasi sebagai wadah 
ekonomi rakyal sesuai dengan kemampuan dan keputusan anggoia koperasi. 
Sedangkan pemerintah kabupalen sebagai fasiliiator harus membenkan 
periindungan , kemudahan, pencerdasan dan fasililas pada masyarakal koperasi, 
agar koperasi menjadi fembaga ekoncmi yang olonom dan maidiri, 

Perubahan dalam pengelolaan koperasi merupakan bagian langgungjawab 
masyarakal dan pemerintah, maka perlu adanya langkah-langkah srtalegis untuk 
merespon perubahan tersebul agar koperasi menjadi salah satu petaku ekonomi 
yang berperan dafam menunjang Pendapatan Asli Daerah (PAD) serta 
perlumbuhan ekonomi dasrah. 

Adapun sasaran utama Program Pengembangan Koperasi adalah 
ierwjjudnya peningkalar siruktur permodalan koperasi yang kokoh dan sehal 
sehingga mampu meningkalkan akses kepada sumber-sumber pembiayaan yang 
sesuai dengan kebutehan guna menunjang perkembangan koperasi dalam 
mengakses pangs a pasar. 

B. KOfJDJSI UMUM 

Jumlah perkembangan koperasi dari lahun ke tahun mengaiami peningkatan 
yang cenderung ke trend positif, hal Ini dapat dilunlukkar pada tahun 2000 jumlah 
koperasi mencapai sebesar 331 dan pada lahun 2004 berkembang sebesar 363 
alau mengaiami kenaikan sebesar 9,6 %, Dari jumlah koperasi 363 pada tahun 
2004 koperasi yang melaksanakan RAT sebesar 161 koperasi, dan koperasi yaog 
berpredikal beipreslasi berjumlah 6 koperasi. 

Dari kenaikan lumlah koperasi belum diikuti secara signifikan. hal ini 
ditunjukkan pada tahun 2003 jumlah anggota sebesar 159.707 orang dan pada 
lahun 2004 mencapai 153495 orang alau mengaiami penufunan sebesar 4%. 
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Penurunan onggola ini sebagai perwujudan revitallsesi keanggolaan yang aktif 
berperan dalam pengembangan usaha koperasi. Oari aspek volume usaha pada 
tahun 2004 mencapai perkembangan sebesar Rp. 171.277.704.000,- alau 
meningkal 7,9 % dari Tahun 2003 yang mencapai Rp 158.653.692000,-. Kondisi 
tersebut, koperasi sebagai badan yang bersifat olonom dan merupakan wadah 
ekonomi rakyal dilunluT lurul berperan dan dapal mewamai dalam perekonomian 
daerah. Unluk ITu secara ekslemal koperasi diharapkan mampu meningkalkan dan 
mengerrbangkan jaringan kerja sama usaha dengan badan usaha negara dan 
swasia. Sedangkan secara intemai dalam mewujudkan pengembangan jail diri 
koperasi dengan upaya penir>gkatan sumberdaya manusia dalam meningkatkan 
kfneija pengurus menjadi langkah slralegi unluk lerus ditingkalkan. 

C. TUJUAH DAN SASARAN 

1 Tujuan 

Meningkatkan cilra koperasi sebagai basis pengembangan ekonomi 
kerakyatan yang bertumpu pada mekanisme pasar yang produkltf. mandin, 
mapj dan berdaya saing. 

2x Sasaran 

a. Terwujudnya koperasi yang tangguh, profesional dan mandlri. 

b. Terwjjudnya koperasi yang berkualitas, 

0. Meningkalkan akses koperasi terhadap berbagai sumber daya produkEif, 
sarana dan prasarana. 

d. Meningkatkan cilra koperasi di kal3r>gan masyarakal serla menuniang 
tertiadap perekonomian rakyat. 

a ARAH KEBUAKAN UMUM, STRATEGI DAN PRIORFTAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bidang Koperasi memiliki Arah kebijakan umum aniara lain 
melpiti t. Peningkatan pengembangan uaiha koperasi dengan slralegi dan 
priontas a) Memtasiliiasi bantuan peimodafan koperasi dan metalui lembaga 
keuangan, antara lam perbankan dan lembaga non perbankan, b) Memfasililasi 
hubungan kerjasama kemltraan dengan para pengusaha, c) Pemantauan terhadap 
Koperasi yang mandapal banluan permodalan, d) Melaksanakan pembinaan lehnis 
manajemen pengolaan bagi koperasi. 2. Rcvitalisasi Kelembagaan koperasi 
dengan sirategi dan prionlas aj Oplimalisasi pem&naan leknis penataan organisasi 
dan usaha lerhadap koperasi, b) Penmgkaian evaluasi kinerja koperasi, c) 
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Penyusunan program pengembangan koperasi. 3. Pengembangan hualAsa SDM 
Koperasi dengan sirategi dan priorilas a) Pembinaan lerhadap CDM lembaga 
Koperasi, b) Mendorong lerdplanya jiwa wirauseha dan enler-prunership para 
pengefola koperasi. 

E. PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

Program dan Pembiayaan diimplemenlasikan dalam Usulan Proyek Priorilas 
Tahun Anggaran 2006 Bidang Koperasi sebagaimana lerlampr: 
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BIDANG PENANAMAN MODAL 
A. PENDAHULUAN 

Oidalam memasukj era gbbalisasi yang menganul sistem f̂ rdagangan 
bebas termasuk didalamnya kegialan dibidang inveslasi memiliki lingkal persaingan 
yang semakin tafam Menghadapi hai lersebuf mulai Pemefinlah Pusat sampai 
TĤ gkal Daerah berbenah melakukan regulasi melalu kebijakan baru yang inlmya 
d'naratkan f«fTunibuh3n investasi dan perdagangan dapat meningkat secara 
signitikan, sehingga menyerdp jumlah lenaga Keqa yarg lebih bany^. 

Seiring itu pula dan sejalan dengan Undang-Undang Nomor : 32 lahun 
2004 lentang Pemerintahan Daerah, maka Daerah dengan kewenangan yang 
dimiflki dalam mengelola Pemorintahan secara mandiri, ĉ an memilLki konskuensi 
logis drmana Pemerinlah Kabupaten Lamongan ditunlul harus mampu membenkan 
pelayanan prima kepada masyarakal, ulamanya dalam mendorong peningkatan di 
bidang mvestasi dan perdagangan sebagai manrvestas" lerwjjudnya perkembangan 
penanaman modal di Kabupalen Lamongan, 

Sebagai akseierasi peikembangan penanaman modal di daer^, tidak bisa 
hanya dilakukan oleh Pemerinlah saja, melamkan pedu adanya Sfliergi antara 
Pemerinlah, swasia Jan usaha masyarakal yang lerhimpun dalam rangka 
meiggarap potensi sumber daya melatui berbagai macam pola kerjasama secara 
optimal. 

B. KONDISI UHUM 

Perkembangan n2ai inveslasi tahun 200* baik pada usaha brmal secara 
total mencapa; Rp. 38.919800.000,- atau mengaiami peningkalan sebesar 4,34% 
dibandingkan tahun 2003. Namun demifaari perkembangan seklor rveslasi d 
bidang industri dan perdagangan masih memerkikan akseierasi melalui kegiatan̂  
kegialan pelatihan, sosialisasi, pembinaan, bantuan peralalan, mesin dan bantuan 
modal, 

Peikembangan nilai inveslasi melalui pengembangan usaha daerah lelah 
dikembangkan melalui akseierasi: (1) Kegialan usaha daerah pada PD Bank Pasar 
Lamongan mengaiami kenaikan. hai ini dapat ditunjukkan oteh kenaikan aset 
sebesar Rp 44 236 793 000,- pada tahun 2003 dengar* lahun 20D4 sebesar Rp 
49,809937 000.- atau mengaiami kenaikar* sebesar 0,13 % hal ini membenkan 
gambann semakin meningkatnya kepercayaan masyarakal lerhadap PD Bank 
Pasar. Sedangkan rerlabifiias alau kemampuan unluk mendapalkan laba terhadap 
modat.diselor mencapei 16,9 %, hai ini menggambarkan bahwa PD Bank Pasar 
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masih cukup profitable. (2) Kegiatan usatia daerati pada PDAM Lamorgan 
mengaiami peningkalar Target pendapalan pada tahun 2004 ini dkJasaiyan pada 
adanya peningkalan jumlah sambungan mmati [SR] / pelanggan dan lelah 
berfunganya Instalasi Pengolahan Air (IPA) II Babat yang mempunyai kapasiias 
produksf60 liter/delik, Sampai Oesember 200A realisasi pendapalan mencapai Rp. 
2.593.219.000,- atau sekrlar 57,90%. [3) Keglat^ usaha daerah pada PD Aneka 
Usaha Lamongan Jaya cukup mengaiami peningkalan, hal ini dapat ditunjukkan 
dengan peningkalan asel modal dari Pemerintah Kabupaten Lamongan sebesar 
Rp, 2,590,774.119,64 pada lahun 2004 alau meningkat sebesar 5,40 %. Dan 
peningkalan lersebut beidampak pada laba Aneka Usaha Lamongan Jaya 
sebesar f^. 212.125.001,70.-. Bila dibandingkan dengan latiun 2003 sebesar Rp. 
209.883.117.93,- atau naik sebesar 1,07 %. 

C. TUJUAN DAN SASARAN 

1 Tujuan 

a. Menyempumakan sislem dan mekanisme keuangan perusahaan daerah 
secara berkesinambungan 

b. Meningkalkan akunlabilitas keuangan perusahaan daerah 

c. Meningkalnya efisiensi dan efektiftas anggaran 

2. Sasaran 

a. Mendorong tumbuh kembangnya perusatiaar daerah. 

b. Peringkalan pembinaan dan penataan manajemen perusahaan daerali 

c. Peningkatan kualilas dan profesionalisme SDM perusahaan daerah 

d. Membangun jaringan dan milra ker]a dengan Pihak III (Swasia), 

D. ARAH KEBIJAKAN UMUM, STRATEGI Dm PRIORTTAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bidang Penanaman Modal memiliki Arah kebijakan umum 
antara lain melipuli 1. Peningkatan tnvestasi peiTfl}angunan daerah dengan 
strategi dan prioritas a) Meningkalkan mutu pelayanan prima investasi, b) Penataan 
sarana prasarana inveslasi. c) Penyebar luasan polensi inveslasi daerah, dj 
Tersedianya pusat intonnasi kajian inveslasi. 2. Pelayanan perijinan penanaman 
n>odal dengan slralegi dan priorilas a) Pemberian kemudahan persetujuan para 
investor, b) Merubah sikap rian cara aparalur dalam memberikan petayar̂ an secara 
profesional 3. Peningkatan kinerja perusahaan daerah dengan strategi dan 
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priorilas a) Mendorong tumbuh kembangnya perusahaan daerah, b) Peningkalan 
pembinaan dan penataan manajemen perusanaan daerah. c) Peningkalan kualitas 
dan profesionalismG SDM perusahaan daerah, d) Membangun jaringan dan mitra 
keqa dengan Pihak IIJ (Swasia). 

L PROGR/Uri DAN PEMBIAYAAN 

Program tJan Pembiayaan diimplementasikan dalam Usulan Proyek Prioritas 
Tahun Anggaran 2006 Bidang Penanaman Modal sebagaimana lerlampir: 
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BIDANG KETENAGAKERJAAN 
A PENDAHULUAN 

Tenaga keqa menempali makna yang penling bagi kehifJupen berbangsa 
bahkan mungkin juga merupakan faklor penerrluan kelangsungan kehidupan suatu 
bangsa yang bersangkutan baik feik maupun kultural, sedangkan bekeqa 
mempunyaf makna banyak dan luas yang drtujukan untuk memelihara 
kelangsungan hidup badaniah maupun rohaniah dengan menghasiikan barang alau 
jasa guna memuaskan kebutuhan seseorang. 

Persoalan yang pelik adalah terhadap persediaan lenaga keqa di Indonesia 
umumnya dan Lamongan khususnya, sebagian besar masih terdiri dari lenaga keqa 
yang iklak terlatih dengar penyebaran yang lidak seimbang anlar vyitayah/daerah 
sedangkan kebutuhan pasar keqa diperlukan lenaga kerja dengan kelerampilan 
yang sesuai/lepal dan memadai. sehingga lerjadi kelimpangan anlar 
d.ierah/Mlayah yang menyebabkan terjadinya kesukaran-kesukaran seperii 
kesukaran berpindah ke lain daerah, pengangkulan, perumahan, l̂ sukaran syarat-
syarat teqa, fietapapun melimpah mahnya kekayaan slam suatu daerah lanpa 
adanya tenaga kerja yang lerampil unluk menggali dan mengolahnya maka 
kekayaan alam tersebut lidak ada artinya untuk kemakmuran masyarakat. 

Perlumbuhan penduduk yang cepat berskibat pula tertiadap peningkalan 
perlumbuhan angkatan keqa sedangkan kesempalan kerja Udak sanggup mengikuEi 
percepalan dari pertumbuhan angkalan kerja yang menimbuBran per^alan-
persoafan sosial kemasyarakatan seperti pengangguran, sdusinya adalah 
menciplakan dan atau mewujudkan kesempalan-kesempalan kerja baik formal 
maupun informal secara luas bagi angkatan kerja atau penduduk usia kerja 
sehingga dapat diserap oleh pasar keqa. 

Pemennlah benisaha secara optimal mengembangkan potensi tnisiatif dan 
daya kreasi seliap tenaga kerja da'ani rangka penanaman serla mempertinggi 
kacerdasan dan keterampiian insan keqa yang diharapkan dapat tercapainya 
tingkat produksi barang dan Jasa yang llnggi dan produklivrtas lenaga keqa yang 
optimal. 

e. KONDISf UMUM 

Jumlah penduduk Kabupalen Lamongan lahn 2003 yang sebanyak 
1,224.817iiwa. usra pencari keija pemula (15-19 tahun) ada 110.159 orang, (20-24 
lahun) ada 87.469 orang dan usia (25-29 tctoun) sebanyak 66685 orang. dari 
jumfah leraebul berdasarkan data yang ada tahun 2004 dl Kabupaten Lamongan 
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menunjukkan bahwa angka pencari ke/ja tefah teroatat sebanyak 7,576 orang, 
sementara berdasarkan pendataan lapangan keqa y2i\q ada hanya membulî kan 
455 orang, (Jengan realisasi penempatan tenaga keqa sebanyak 419 orang. 
Sedangkan penginman Tenaga Kerja Indonosia (TKI) ke luar negeri tahun 20O4 
tercatat sebanyak 234 orang Sedarigkan Tenaga Kerja Formal tercala! sebaiyak 
9,511 orang dan tenaga Kerja Informal terdidik Tercalal 160 orang dengan data 
pengaggjran mumi lercatal sebanyak 21 866 orang 

Pertumbuhan angkatan kerja yang tidak diimbangi oleh atau dertgan 
pedumCUian kesempatan keqa menrpakan kondtei ŷ ng faktual dewasa n dan 
merupakan dasar persoalan man^^en ketenagakerjaan hal ini puta yang paling 
banyak nemtuluhkan eoergr pemecahar̂ nya, belum tagi persoalan TKI ilegai 
disamping peraturan-peraturan kelenagakeijaan di Juar negerf yang kurang 
mendukung lertiadap lenaga Kerja Indonesia yang akan mencari penghidupan di 
hiar negeri 

Banyak persoalan yang masih rnenjadi pekerjaan rumah dbidang 
pembangunan ketenaga keqaan di Kabupalen tramongan baik untuk kebutuhan 
indusiri dalam negeri maupun luar negeri disamping persoalan Sumber Daya 
Manusia (SDM) Tenaga kerja sendid yang merupakan akar dasar persaingan 
Eeknikal maupun intelektuai masyarakat guna menojkupidan menirtgkarican derajat 
kehidupannya. 

C, TIMUAH DAN SASARAN 
1 Tujuin 

a. Meningkalkan kelracnpilan serta menumbuh ksmbangkan molivasj dan 
pwa wira usaha. 

b. Mendptskan perluasan kesempatan kerja dan upaya penempatan 
lenaga keqa melalui sistem terpadu. 

Q. Menrngkatkan pemahaman dan pelaksanaan Undang-undang 
Ketenaga ken aan. 

2. Snarafi 
a. Meningkatkan Kualitas Tenaga Keija. 
b. Tersedianya informasi Pasar Kerja. 
c. Terlaksananya Pemberangkalan/PanempaEan Tenaga Keija Indonesia 

(TKI) Keluar Negeri. 
d. Meningkalkan Pengetahuan Calon Tenaga Kerja Indonesia (IK\). 

e. Meningkatkan Hubungan Induslrial 

V-35-
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a ARAH KEBUAKAN UMUM, STRATEGI DAN PRFORITAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bidang Kelenagakeqaan meFTiliki A/ah ketniakan umum 
aniara lam meiipuh 1. PeninghiUn din pengembangan kapivtas SOM pencari 
kerji dengar slralegi dan pnorilas a) Peningkalar sarana dar prasarana unluk 
petalihar lenaga keqa, b) Menyiapkan SOM pencari keqa dengan memberkan 
pembekalan pendidikan, pelatihan dan kelrampllan, c) Mewû xSran perluasan 
kesempaan kerja formai/mformal secara opIfmaJ dengar memanfaalkan 
sumberdaya yang ada, d) Mewjudkan penyediaan sistem irformasi bursa keija, 
lokal, regional, nasional dan iriemasiorai. 2. Pembinaan hubungan Induatrial dan 
perilnduflgin tenigi Itefji dengan slralegi dan prioritas a) Sosiafasasi peraturan 
ketenagakeqaan kepada perusahaan dan masyarakal, b) Menfasiktasi pemberian 
hak dar periindungan oagi lenaga keqa khususrya wanita, TKI dan TKW. c) 
Terwujudrrya hubungan yang harmonis aniara pengusaha dengan pekerje dan 
peningkatan kesejahteraan pekeija dan ketenangan berusaha, d) Peningkatan 
produktititas dan pelatihan keirampilan tenaga kerja 

E. PROGRAM OAN PEMBIAYAAN 

Program dan Pembiayaan diimptemenlasikan dalam Usulan Proyek Prioritas 
Tahun Anggaran 2006 Bidang Ketenagakeijaan sebagaimana teriampir: 
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BIDANG KESEHATAN 
A PENDAHULUAN 

Derajat kesetialan yarng optimal merupakan dambaan bagi seliap orang. 
oteh karena itu periu diupayakan semaksimaJ mungkin dan dijaga lems-menerus, 
Kesehafai sangat berkaitan langsung dengan kualftas sumber daya manusia 
sehingga penanganan drbidarig ini dilakukan Iintas sekbr dan dengan melibatkan 
seluruh komporen masyarakat. 

Pembangunan dibidang kesehatan adalah Tercapainya hidup sehal bag! 
setiap penduduk agar dapat mewujudkan derajat kesehatan yang optimal sebagai 
salah salu unsur kesejahleraan umum dari tujuan Pembangunan Nasional. 

Kesehatan adalah Inveslasi yang secara nasional diprogramkan menuju 
Lamongan Sehal 2010 mengandung makna bahwa kesehalan adalah kekayaan 
dan anugrgh yang palut disyukuri, dfjaga, dipelihara dar ditingkalkan kualitasnya. 
dengan pelaksanaan olonomi daerah, Kabupalen memililO peluang untuk 
meiumuskan perencanaan siralegik dalam upaya mewujudkan masyarakat sehal 
2010 y^g drtuangkan dalam ahuniabiiitas pembangunan kesehalan. Dalam 
pelaksanaan progran pembangunan yang telah klEa upayakan bersama inf nampak 
hasinya secara nyata dengan adanya penilaian dan penghargaan yang lelah kita 
lerima berupa Manggala Karya Bhaktr Husada dan Ksatria Bhakli Husada dari 
Presiden Republik Indonesia, meskipun demikian kfia tidak boleh tedena, upaya-
upaya peningkatan mulu pelayanan di Puskesmas, lempat-lempal pelayanan 
kesehatan dan Rumah Sakct juga lems dikembangkan dalam upaya pencegahan 
dan penyembuhan serla pemulihan yang paripuma diaksanakan secara serasi, 
terpadu serla lerus dikembangkannya pemberdayaan masyaakat untuk 
berpartisfpasi dalam berbagai pelaksanaan kegiatan pembangunan kesehalan. 

B. KONDISI UMUM 
UnlLk menunjang pelayanan di Sdang Kesehatan 6 Kabupalen Lamongan, 

teiah didukung dengan kelengkapan sarana dan prasarana aniara lain : Pusiing 
sebany^ 36 Puskesmas 33 unit, Puskesmas Perawalan 108 unit, Potimfcs dengan 
238 unil, Posyandu ^ .740 unil Sedangkan unluk menunjang pelayanan masyarakal 
dl Bidang Kesehatan pada \3tiun 3004 lelah tersedia Sumber Daya Manusia 
Knehatan antara lain ; Tenaga Medis sebanyak 142 orang, Paramedis Perawatan 
891 orang, Nor Paramedis Peravralan 200 orang dan Non Perasvatan 382 oarang. 
serta didukung oleh Tenaga Kader Kesehalan sebanyak 7.932 orang, instansi 
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Swasta 3 unil, ealai Pengobatan 20 unit, Rumah Bersalin 12 unil. Balai Kesehalan 
Ibu dan Anak (BKIA) 12 unil dan ApcUk sebanyak 21 unit. 

Dalam kurun waktu tahun 2000 sampai dengan lahun 2004, pembangunan 
kesehalan di Katxjpalen Lamongan lelah dilaksanakan melalui prog ram-program 
Peiayanan Kesehatan dan Upaya Kesehatan Rujukan, Kesehatan Keluarga, 
Pencegahan dan Pemberantasan Penyakil, Penyehatan Lingkungan Permukiman, 
Pemberdayaan Kesehalan Masyarakat, FarmasI, Makanan dan Minuman, dan 
SumberDaya Kesehalan, 

Puskesmas menipakan pelayanan kesehatan terdepan yang melayani 
masyarakal, pada lahun 2000 kunjungan rawat jalan setianyak B96.567 orang 
180.35 %) dari jumlah penduduk turun menjadi 437,301 orang (35.61 %] di lahun 
2004. Namun pelayanan kesehatan njjukan yang dilakukan Rumah Sakit Umum 
pada taHun 2004 sebar*yak 62.164 orang alau mengaiami peningkalan sebesar 
61,84 %Ma dibanding lahun 2000 yang hanya mencapai 32.357 orang, 

Peningkatan jumlah kunjungan ini disebabkan karena semakin banyaknya 
dibuka Poll Pelayanan yang diserfai dengan adanya Dokler SpesiaJis. Jumlah 
kunjungan pasien Rawat Inapdi puskesmas di lahun 2000 sebanyak 12,161 orang 
meningkat menjadi 17.652 orang pada tahun 2004. Kecenderungan peningkatan ini 
iebih banyak disebabkan adanya fasililas Rawal inap yang ada disebagian 
Puskesmas, sedangkan kunjungan pasien Rawat inap di rumah sakit lahun 2000 
menjadi sebanyak 5.274 orang di tahun 2004. 

C. TUJUAN DAN SASARAN 

1. Tujuan 

a. Terwujudnya pemerataan pelayanan kesehatan bagi seluruh 
masyarakat lerutama keluarga kurang mampu; 

b. Terwujudnya peningkatan/perbaikan gizi masyarakat dalam rangka 
menurunkan angka kesakilan dan kemalian akibat gizi buruk; 

c. Terwujudnya peningkatan sumberdaya kesehalan dan manajemen 
pembangunan kesehalan; 

d. Terseienggaranya pelayanan kesehalan yang paripuma dengan cara 
dan tindakan yang dapat drpertanggungjawabkan serla dilaksanakan 
dengan cepat, lepal dan rama bagi masyarakal; 
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a, Penumnan Angka Kematian Bayi (IMR) dan Angka Kematian Ibu serta 
peningkatan umur harapan hidup; 

b, Angka Kematian akibat penyakil menular dapal lebih drlurunkan lagi, 
untuk Angka Kesakitan draro diharapkan dapal ditekan. Angka 
KesakiIan dikarenakan iSPA. diharapkan bnggal 10 %, Penyakil Malaria 
lelap rendah, PenyeDaran dan kecenderungan. peny^ dernam 
berdarah dapat ditekan, Penyakil TBC Pam pada tahun 2006 
diharapkan prevalensinya randah, Penyakiut Kusta pada tahun 2006 
diharapkan bnggal 1 per 10.000 penduduk; 

c Penderita kurarig energi Protein (KEP) pada Balita Anemia Gizi pada ibu 
dan Gangguan Akibat Kurang lodrum (GAKI) di desa endemik 
berangsuf-arrgBUf unluk ditekan; 

d. Pcrtolongan persalinan oleh tenaga kesehatan terlatih ditingkatkan 
didahulul oleh pemenksaan kehamtlan sedini mungkin, dengan upaya inr 
diharapkan angka kemalian rbu dapal menumn; 

e. Puskesmas-puskesmas di Kabupaten Lamorgan telap dalam keadaan 
strata maju; 

f. RSO Kelas C Dr. Soegirt Lamongan selain dapal lebih rnenlngkatkan 
lagi peiayanannya kepada masyarakat juga tenaga spesialistihnya; 

g. Kemampuan laboraturium Puskesmas dan Rjmah Sakit Daerah (RSD) 
serla pelayanan rujukan dapat dikembangkan dan ditrngkaUran lagi; 

h. Penggunaan Cksa\ Esensiai dan Generik makin m^uas di setiap unil 
pelayanan kesehatan pemerinlah/swasla dengan disinbusi yang merala 
dan lerjangkau oleh masyarakal; 

i. Obst tradi^nal yang lelah terbukti keamanan dan khasialnya dapal 
dimanfaalkan dalam peiayanan kesehatan; 

|. Pelayanan air bersih untuk penduduk perkotaan dan pedesaan 
sedangkan penduduk pedesaan yang menggunakan [amban kefuarga 
dan SPAL dari tahurr ke tahun meningkal; 

k, Tenaga kesehalan ditingkalkan mutu dan juml^nya berdasarkan beban 
kerja dan kapasitasnya; 

i ^ ^ ^ ^ ^ m m ^ ^ ^ m v - 3 9 - • 
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Dx ARAH KEBIJAKAN UMBM, STRATEGI DAN PRIORITAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bdang Kesehalan memiliki Arah l<ebij3kan umum aniara lain 
melipuli ; 1. Peningkatan mutu heterjaRghauin pelayanan Kesehatan sarana 
dan praurana Kesehatan dengan stralegi dan prioritas a) Ketersediaan dan 
peningkalan sarana dan prasarana pelayanan kesehatan yang memadai, b) 
Penigkalan Puskesmas menjadi Puskesmas Perawatan Plus, c) Peningkalan SDM 
Aparal Kesehatan unluk mengoptimaikan peiayanan terhadap masyarakal yang 
membuhjhkan pengobalan dan perawaian, d) Peningkalan dan pembinaan Sislem 
informasi Kesehatan (SiK), e) Penerapan SPM (Slandar Pelayan^ Mimmai) 
Kesehatan, f) Peningkalan peiayanan kesehatan rujulran, g) Ketersediaan obat 
yang memadai. 2. Peningkatan pemerataan pelayanan kesehatan bagi keluarga 
fiilthin dengan sirategi dan pnorilas a) Peningkatan pelayanan keselkatan 
khususnya bagr keluarga miskin, b) Jaminan asuransj kesehalan bagi keluarga 
miskin. X Peningkatan mutu dan akses pelayanan KIA, reproduhsi dan Gizi 
dengan slrateg: dan priorilas a) Peningkalan kesehalan ibu dan anak, b) 
Peningkalan kesehalan reproduksi dan usia lanjut, c) Perbaikan gizi masyarakat. 4. 
Peningkatan mutu ketersediaan obat dan periindungan obat dan 
makanan/minuman berbahaya dengan sirategi dan priontas a) Penyediaan obal 
yang memadai, b) Penjngkafan distribusi oftal, c) Iniensifkasi penganvasan obat dan 
makanan khusunya beredamya obat paisu, penyaiah gunaan obal NAPZA dan 
pembinaan obal tradisioral. 5. Pembcrdayaan upaya kesehatan bersumberdaya 
masyarakal dengan slralegi dan priorilas a] Peningkalan peran posyandu sebagai 
v/addb pelayanan kesehatan das^ bagi masyar^l, b) Peningkalan pnMnosi 
kesehalan. c) Peningkatan perilaku hidup bersih dan sehal (PHBS). 6. Penyehatan 
lingkungan dari permukiman dengan slralegi dan pnoritas a) Pencegahan dan 
pemberanlasan penyakit menular serta penanganan Kejadian Luar Biasa (KLB], b) 
Penyehatan lingkungan permukiman, c) Penyediaan dan pengelolaan sarana air 
bersih, d) Perbaikan perilaku sehal melaJui lingkungan sehal. 

Ex PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

Program dan Pembiayaan diimplementasikan dalam Usulan Proyek Priorilas 
Tahur* Anggaran 2006 Bidang Kesehalan sebagaimana lerlampir: 
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BIDANG PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
A PENDAHULUAN 

Pendidikan mempakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi 
dirinya melatui proses pembelajaran dan/alau cara lain yang dikenal dan diakui oleh 
masyarakal, Dengan dilerbilkannya Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tenlang 
Sislim Pendidikan Nasional. maka lelah le/jadi pembahaman visi, mis! dan slralegi 
pembangunan pendidikan nasional unluk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dalam upaya mengemban tugas mencerdaskan kehidupar* bangsa di 
Kabupaten Lamongan. senantiasa berusaha agar seliap warga mendapalkan 
layanan pendidikan lanpa mengenal latar belakang baik yang normal maupun yang 
berkeiainan yang berkemampuan cerdas maupun yang rendah, berstalua sosial 
ekonomi linggi, menengah maupun rendah. Kesemuanya memiliki hcA yang sama 
unluk rrendapafkar pendidikan yang bermutu, sekurang-kurangnya pendidikan 
dasar sembiian tahun yang dalam penwjidannya menjadi langgung jawab kila 
bersama baik Pemerintah. Masyarakal, Lembaga Pendidikan serla peranan taktor 
keluarga. 

Pembangunan di bidang ini merupakan bidang yang memiliki peranan 
penting dalam mempeisiapkan dan membentuk anak didik/generasi muda sebagai 
generasi penerus dan berkualilas di masa depan, sehingga kegiatan pembangunan 
yang mendukung ke arah ini meliputi Pembangunan pada : Pemtiinaan pendidikan 
balk dasar, menengah, linggi, banluan operasionai, perawatan, rehabilitasi dan 
pembangunan sarana dan prasarana, Pendidikan Luar Sekolah [PLS). Pembinaan 
dan pergembangan Generasi muda dan olahraga di lingkungan sekolah serta 
Pembinaan dan Pengembangan Seni dan Budaya Daerah. 

Bx KONDISI UMUM 

Secara Umum tingkat pendidikan masyarakal Lamongan reiatif rendah. rata-
rata penduduk beipendidikan setingkat SLTP, Angka PartisipasI Mumi SD/MI lahun 
2004 sebesar 99,43 %, Angka Partisipasi Mumi SLTP/MTS sebesar 78,50 % 
sedangkan Angka Partisipasi Mumi SMA/SMK/MAIebh rendah sebesar45.39%. 

Berdasarkan hasil base line survey tahun 2002 diketahui juml^ penduduk 
dl Kabupaten Lamongan penyandang Buta Humf/Aksara yang berusia 1(M4 tahun 
berjumlah 15.077 orang, Terhadap permasalahan ini pemerinlah baik pusat, 
propinsi maupun daerah secara bertahap setiap lahun berupaya melakukan 
pemberanlasan Bula Humf melalui Program Keaksaraan Fungsional (KF) dengan 
meEiballan lembaga lain yang mempunyai kepedulian lerhadap pendidikan. 

mm 



Perkembangan nya penyandang Buta AKsara Tahun 2004 berkurang menjadi 
12.453 orang. 

Tantangan umum pembangunan bidang pendkfiVan di Kabupalen 
Lamongan adalah bagaimana membangun sistem pendidikan agar semakin mampu 
membentuk manusia dan masyarakal yang maju dan mandiri serta langgap 
menghadapf perubahan jaman, perkembangan Hmu Pengetahuan dan Teknologi 
(IPTEK) dan tunlulan pembangunan, kenyataan menunjukan bahwa kualitas produk 
pendkjiKan dari daya serapnya masih pedu ditingkatkan. Oleh karena ilu. 
peningkatan rata-rala pendidikan bagi semua warga negara serendah-rendahnya 
berpendidikan SLTP merupakan prasarat penling untuk memasuki era gbba/ 
dengar mewujudkan pemeralaan pendidikan dasar sembiian lahun yang bermutu. 

Pemiasatahan pokok yang mendasar adalah masih kurangnya kesempatan 
dan pemeralaan memperoleh pendidikan dan rendahnya mulu pendidikan seperti: 
rendahnya kualilas lulusan para siswa, belum of̂ rralnya kualitas proses beEajar 
mengajar, belum optimaEnya kemampuan merigajar dan kalangan guru-guru, 
rendahnya manajemen sekolah sela kurangnya sarana dan prasarana pendidikan 
yang memadai. 

Sebagaimana diamanalkan dalam Amandemen Undang-urrdang Dasar 
1945 Pisai 31 ayat ( 2 ) : ' Seliap warga negara wajib mengikuti pendidikdn dasar 
dan pemerintah wajib membiayainya saiah satu liambalannya adalah kondisi 
sarana dan prasarana Gedung Sekolah Dasar Negeri di Kabupaten Lamongan yang 
berjumlah 6B4 lembaga, yang kondisinya baik sejumlah 226 lembaga, kondisi njsak 
berat berjumlah 174 lembaga dan rusak sedang berjumlah 2B4 lembaga. Upaya 
rehabJiilasi selalu dilakukan setiap tahun, akan tetapi rarena tingkat kerusakannya 
yang parah dam membahayakan siswa, kiranya peilu mempnorilaskan penar*ganan 
rehabilitasi secara tun las. 

Penyelenggaraan pendidikan adalah menjadi tanggung jawab pemerintah, 
masyarakat dan lembaga pendidikan. Secara umum saiah satu penyebab 
rendahnya mutu pendidikan di Kabupaten Lamongan adalah lemahnya manajemen 
sekolah (Komile Sekolah, Kepala Sekolah dan Dewan Guru] dan kurangnya 
parllsipfsi masyarakat secara langsung dibidang pendidikan. Disadari memang 
kekuatan keberhasilan pendidikan harus dlmulai dan pengelolaan secara 
profesroial manajemen sekolah baik sekolah negeri maupun swasta dan mampu 
menclptdkan rasa memiliki lembaga sekolah. Solus! kearah pengelolaan sekolah 
yang baik periu kiranya menerapkan dan mengembangkan Program Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) diseluruh lembaga pendidikan. Program ini lelah drintis 
dan diuji coba oleh UN1CEF A UNISCO di Kabupalen Lamongan sejak tahun 2002. 

V-42-
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C, TUJUAN DAN SASARAN 

1. Tujuan 

Teidp!ar.ya korxfei yang rnefx)ufcur>g kelancaran daian membenkai 
pelayanan prima kepada masyarakal dibidang pendidikan seusia dengan 
amanal Amandemen Undang-undang Dasar 1945 dan Undang undang 
SISOIKNAS Nomor: 20 Tahun 3003, sehingga mulu pendidikan di Kabupalen 
Lamongan lebih dapal ditingkalkan yang pada akhimya kesejahleraan 
masyarakat akan tercapa. 

2. Sasiran 

a. Meningkalkan disirrfin dan preslasi kerja lertiadap pencapaian 
pelaksenaan tugas; 

t Tertatanya manajemen pengeloiaan pendidikan di daerah yang 
berkualilas dan profesionar yang mampu meningkatkan kualitas, 
Kemampuan dan kesejahleraan masyarakat, 

c. Meningkatnya anak us>a sekoiah untuk memperoleh kesempatan dan 
pemeralaan pendidikan; 

d. Menekan sekeol mungkin eriak usia sekolah yang mengaiami pulus 
sekolah (Drop Out); 

e. Meningkalnya mutu pendidikan (sarana dan prasarana. kurikulum. SOM 
Gum dan Lulusan) drsetiap jenjang pendidikan Dark SD/MI. SLTP/MTs 
dan SMA/SMK/MANegertdan Swasta; 

r. Terwujudnya Manajemen Sekolah yang profesional di setiap lembaga 
pendUikan baik SCVMl. SLTP/MTs dan SUA/SMK/MA Negeri dan 
Swasia; 

D. ARAH KEBIJAKAN UMUM, STRATEGI DAN PRIORTTAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bidang Pendidikan dan Kebudayaan memilrkr Arah kebijakan 
umum antara lain meliputi 1. Pemoratain dan pertuisan kesempatan pendidikan 
serta penurtiiin Wajib Belajir Diknat 9 Tahun dengan slralegi dan pnoritas a) 
Meningkatkan daya lampung siswa. b) Penurunan angka pulus sekolah. c) 
Optimaiisasi peiaksanaan wajar diknas 9 tahun, d) Momber̂ kan bantuan biaya 
minimal kepada siswa SD/Mi dan SLTP/MTs bagi keluarga miskin. e) Memberikan 
bar*tuan Biaya Ujian Akhir Sekolah (UAS) SO/MI. 0 Meningk.atkan angka parbsipasl 
pada semua jenjang pendidikan, g) Optimalisasi kegialan keaksaraan tungscnai 
untuk menekan angka bula huruf. h] Opiimaiisasi Pendidikan Luar Sekolah (PLS). i) 
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Mengembangkan Program GNOTA. j) Mewujuflkao Kejar Pakal A. B dan C. Z 
Ponlngkalan mutu dan relmnal pendidikan dengan slralegi dan priorilas a) 
Pengembangan kiidkulum beibasis kompelensi (KBK), b) Pengembangan 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), c) Pengendaljan Mutu Sekolah NegenVSwasta 
meJaJai Badan Akredrtasi Sekolah (BASj. <S) Meningkatkan slandarisasi Mute 
Pendidikan PAOIt. TK. SD/MI. MTs/SLTP. SLTAfMA. e) Mengupayakan 
pemeralaan dan pendayagunaan guru untuk efisfensi, 0 Mengembangkan karya 
ilmiah remaja melalui berbaiiai bmba. g) Hembenlon rovrord kepada siswa yarg 
beipreslasi. h) Mengembangkan dan menanamkar* budi pekerti kepada siswa, \) 
Pengembangan (eknofogi mformasi, j) Meningkatkan dan mengembangkan disipfin 
kegialan beiajar mengajar. k) Meningkatkan Kesejahleraan Gum PN3VGum 
Bantu/Gum Ngaji/GTT/KJM gum, I] Meningkalkan Mute Perpustakaan Sekolah, m) 
Pembinaan Kewirausahaan Pemuda di Sekolah. 3. Peningkatan kualftas SDM 
Guru/Pendidlk dengan slralegi dan prrarilas a) Memngkabran Mutu profesi 
(kualifrkasi dan kompelensi) Guru, b) Pembinaan dan pengembangan karier Guru, 
c) Peningkatan kemampuan protesional guru negen/swasta dan PLS mefafui 
pendidikan dan pelatihan. 4 Peningkatan mutu seni dan budaya daerah dengan 
sirategi Can priontas a) tnlensifikasi Apresiasi dan Krodliiilas Seni dan Budaya 
Daerah. b) Optimalisasi Penggalian r*ilai-nilai Budaya Tradisional Daerah. c) 
Pengembangan Potensi Seni dan Budaya Daerah. d) Dohumer*iasi nilai-nilai 
Budaya Tradisional dan Musrum Purbakala. e) Tersedianya Fasililas Getteng dan 
Peralatan Kesenran Daerah, f) Tersedianya sarana dan prasarana peoduki ng pada 
prasasli Can tempat tempat-Tempat ziarah yang berkaitan dengan kegialan ritual 
keagamaan dalam pelaksanaan Hari Jadi Lamongan. 5. Peningkatan Mutu sarana 
dan prasarana pendidikan dengan siraleci dan orioritas a) 
Rem bangur an/Re ha bilitast/RevilafisasI Sarana dan Prasarana Gedung Sekolah, b) 
Tersedianya Sai"ana dan Prasarana PendkJikan CHah raga guna mendukung 
preslasi olahraga siswa. 

E. PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

FYogram dan Pemt)iayaan diimplemenlasikan dalam Usulan Proyek Pnorilas 
Tahun Anggaran 2006 Bidang Pendidikan dan Kebudayaan sebagaimana 
leriamprr: 
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BIDANG SOSIAL 
A PENDAHULUAN 

Pembangunan bdang sosial menipakan upaya peningKatan kesejahleraan 
masyarakal lahir dan balhin Pembangunan di Bidaog Sosial memtliki art yang 
sagai stratogis mengingal brdarg ini sangat berkaitan fargsurg dengan kualitas 
kehidupan manusia. Agar pelaksanaannya lepal sasaran maka penanganan 
ditudang ini dilakuk^ dengan inias sekkor dengar mell)atkan seluruh bxnpooen 
masyarakat. 

Pelaksanaan pembangunan bidang sosial adalah mempakan hasri upaya 
yaog sungguh-sungguh dar kerja keras dan segenap aparal pemennlah bersama 
masyarakal. Peran pemenntah dalam upaya meningkalkan kesejahleraan 
masyarakat sesuai tugas dan fungsinya lebih terlokus dalam memrasililasi, 
pengembangan kehidupan kemasyarakalan khususnya daiam meiakukan dan 
mengkoordnasikan penyusunan program dan pelunjuk leknis pembinaan serta 
pemberian banluan, rehabilitasi sosial, penanggulangan benc^a alam dan 
pengembangan berbagai kegiatan pelayanan sosial. Disamping juga peningkatan 
perar*si wanila, PKK. anak dan remaja lerus dhumbuh kembangkan dalam ikul 
berpariisipasi dan dilibatkan dalam pelaksanaan kegiatan rembangunan sosial. 

B. KONDISI UMUU 

Pembangunan <fi bidang sosial menur̂ kkan perkembangan yang 
cukup menggembirakar* hal lersebut nampak dalam peringkalan pendapalan 
masyarakat dan lumbuh kembangnya usaha kedl, mikro dan sekkx nformal yang 
mempunyai daya iahan lerhadap goncangan krisis. 

Berbagai program yang lelah dilaksanakan dafam bidang ini lebih 
difokuskan pada pembangunan keluarga daiam posisinya sebagai bagian terkedl 
kelompok sosial pertama dan utama dalam membentuk norma ntai dan watak 
kepnbadran bangsa, dan memiliki potensi posisi senira dalam membangun dan 
mengembangkan sumber daya manusia yang handal. 

Hasil pendalaan terhadap penlahapan KK di Kabupalewn Lamongan lahun 
2003 menunjukkan jumlah Keiuarga nuskm sebanyak 286 543 jwa tordto dari 
73.706 KK atau sebanyak 22,96 % , dan 1.246,817 jiwa Penduduk Kabupalen 
Lamongan atau 293.944 KK. 

Progfam-program yang selama ini telah dilaksanakar dan terus 
dikembangkai dianlaranya 1 Program Pemberdayaan Keluarga yang dalam lahun 
2ri04 tefah menunjukkan adanya peningkalan usaha sebanyak 2.306 keJompok dan 
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lumtwh kembangnya ketompok Bma Keluarga Batita sebanyak 831 kelompok. 
Remaja 331 ketompok dan Lansia 258 kelompok. 7. Program Keluarga Berencana 
dafam lahun 20W mencapai sebanyak 111 585 peserta KB AklN. 3. Program 
kesehalan reproduksr remaja (KRR) nenunjukkan adanya peningkalan pemahaman 
tenlang kualilas KRR. dan adanya fasiilasi pusal korsefing remaja 4. Program 
Pengualan kelembagaan cter>gan kegialan pengembangan kegialan advokasi dan 
KIE. penmgkaian peran seda inslilusi dan peran serla masyarakal 5 Program 
Peodalaa* keluarga melipuli dala domografi dan KB, serta dala tahapan KS.yang 
dapal mendukung berbagai program lanjulan 6, Prcgram Pembinaan Potensi 
Kesejahieraar* Sosial dan Penanganan PMKS/PSKS melipud retiabifilasi dan 
Penyanlunan Penyandang Cacal, Pembinaan dan Pengembangan Orsos dan 
Karang T̂ mna, Penyanlunan Lanjul Usia dan Fakir Mrskjn, Rehabifitasi Taman 
Makam Pahtowan (IMP), Rehabilitasi Tuna Susila, Pembinaan dan perroembangar* 
Kesejahteiaan Anak Teri anlar. 

Sejangkan tantangan utama yang masih harus cihadapi dan ditanggulangi 
adalah kemiskinan dan kelerbeLakangan sehingga rkperljkan adanya penmgkaian 
kapasiias dalam mengejar kelv>ggalan der̂ ga.n rrtasyarakal yang sudah lebih mafUp 
agar iebih mampu memberikan sumbangan dan berperan serla dafam 
pembangunan. 

a TUJUAN DAN SASARAN 

1. Tujuan 

a Uewujudkan keluarga yang berKuafilas. 

b Mewujudkai* Kemriraan dalam upaya Perirgkatan, Kemandirtan, 
Kelahanan Keluarga dan Keseiafrileram Sosial. 

c. Mewujudkan peningkalan Kualitas pelayanan KB, Kesehatan 
Reproduksi serta Kesejrfiteraan Sosial. 

d. htewujudkan penin^tan upaya-upaya promosl perttoduogan dan 
pemenuhan hak-hak reproduksi serta pemberdayaan perempuan dalam 
mewujudkan kesetaraao dan keedilan gender. 

e. Mev̂ judkan Sumber Daya yang berkualilas sejak pembuahan dafam 
kartoungan sampai usia lanjut. 

2. Sauiw 

a. Seluruh Anggoia Keluarga 

b. Organisasi Sosial dan kemasyarakalan 
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c Organisasr Kepemudaan dan CXahnoi 

1 Fakir miskin 

e. Penyandang Cacal 

I Penyandang masalah Kesejahteraan Sosial 

g. Tuna wisma dan lanjul usia 

h, Anak teflanlar dan anak bermasaalah 

t. Bencana AJam 

D. ARAH KEBIJAKAN UMUM, STRATEGI OAN PRIORITAS TAHUN 2006 

Pembangunan Gidang Sosial memiliki Arah kebijakan umum antara lain 
meliputi : 1 Peningkatan partlilpasi sosial dan kesejahteraan masyaraKat 
dengan stralegi dan prionlas a) Meningkatkan pelayanan kesejahteraan sosia! 
rT.asyarakat, b) Member! bantuan pada organisasi dan mengoplimalkan fungsi 
yayasan/p T̂i asuhan/panTmredha/ lansia/lakir miskin/ orang terlantar, c) 
Rehabilitasi sosial mmah kumuh, d) PerungkaJan sarana dan prasarana kegialan 
sosjal Keagamaan, e) Rehabilitasi dan penyantunan penyartdang cacal. eks 
penderrta kusia, 0 Penguatan kelembagaan PoodoK Pesartren dan peningkatan 
peran serta '̂ ondok Pesaniren dalam pelaksanaan program-program 
pembangjnan 2. Peningkatin penanggulangan berrcana alam dengan sTralegi 
dan pnorias a) Merehabililasi korban bencana. b) Ueiaksarakan penanggulangan 
bencana, c) Bantuan Kort)an Bencana A/am, d] Pelaksanaan proyek padat karya 
urttuk mengantisipasi tingkal pengangguran semenlara pada bkasi t)encana dan 
kekeringan. 3. Peningkatan pembangunar* kesejahteraan sosial, dan 
peningkatan peranan waniti dengan stratogi dan prioritas a) Meningkalkan 
kehampiian pada penyandang masalah soslaf sesuai deigan bakal dan mirratnya, 
b) Peningkatan sarana dan prasarana Taman Makam Pahlawan (IMP), c) Meogikul 
sertakan wanrla dalam pembangunan daer^, d) Meningkatkan peran Tim 
Penggerak PKK, e] Meningkatkan peran wanita dalam mewujudcan keluarga sehat 
dan sejahtera, f) Tersediar*ya dukungan dana untuk menunjang kegiatan peranan 
warika. g) Peniigkalan periindungan peranan wanna. A. Peningkatan Kualilas 
Wayantn KB (Jengan strategi dan pnorilas a) Penin^alan pelayanan peseta KB 
baru. b) Terbi'nanya peserta KB Akiil mandiri dan Pasangan JJsia Subur (PUS), c) 
Memant^an mana9efT>en Kelembagaan Keluarga Sejaitera (KS) dan Keluarga 
Bahagia (KB), d)'Membuka pusat pelayanan KB pria d Tingkat Kecamatan, e) 
Adanya jaminan pertindungan para peserta KB Aktif yang rnengaiami efek samping 
dan kompAhasi, f) Peningkatan pemberdayaan dan pengembangan polensi ekonomi 
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keluarga, g) Pembinaan kelahanan Ingkungan Keluarga. h) Peningkalan peran 
]aring ketembagaan, i) Peningkalan pelayanan inkymasi dan tonselmg bagi 
masyarakal tenlang KB. j) Peningkalan SOW KB Kessos. petugas medis dan medis 
leknis, k) Adanya ketrTitraan aniara Pemerintah dan masyarakal unluk mendukung 
Program KB, 1} Melakukan upaya-upaya deleksi dini dan respon cepal untuk 
kelangsuogan program dan kelembagaan. m) Penir>gka1an sarana dan prasarana 
pelayanan KB. 5. Prornovl honveniJ hak-hak anak dengar stralegi dan priorilas a) 
Ketersediaan lembaga Banluan Huhum bagi ibu dan anak kortan lindak 
keherasan. 

E. PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

Program dan Pembiayaan diimplemenlasikar* dalam Usulan Proyek Prionlas 
Tahun Afiggaran 2006 BMang Sosial sebagaimana ledampir; 
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BIDANG PENATAAN RUANG 
A PENDAHULUAN 

Ruang ctfhal sebagai wadah meruoaVan lempai keselumhan inleraksi 
sisTem sosial (meliputi manusia dengan seluruh kegiatan sosial, ekonomi dan 
budaya] dengan ekocisiem (sumberdaya atam dan Sumberdaya buatan) 
berfangsung. InteraKsi yang lerjadi tktak selalu benalan seimbang dan sallng 
mengunbngkan berbagai pihak yang ada karena adarya pertedaan kemampuan, 
lopenGngan dan adar>ya sifat perkembangan ekonomi yang kirmulatif 

Berkarlan dengar hal lersebut serta dalam rangka mer̂ amm î ir 
perkembangan dan perlumbuhan daerah maupun memelihara pembangunan, 
keseimbangan dan pemerataan seda penyebaran pembangunan sesuai dengan 
kondisi dan potensi daerBh maupun guna memeliharB keseimbangan lingkungan 
dar merrberikar dukungan yang nyaman lerhadap manusia serta makhiuk hidup 
Lainnya dalam melakukan kegialan dan kelangsungan hidupnya secara oplimal, 
maka ruang perlu dilata dan diaUr pemantaatannya secara terpadu dan sirtergis 
sesuai kondisi dan poiensinya 

Disamping ilu. kegialan penalaan ruang juga dilakukan guna dapal 
mewuiudkan efesiensi pemanfaalan ruang sebagai tempat berlang&ur>gnya 
kegiatan ekonomi dan sosia! budaya serla keserasian dan keseiarasan antara daya 
dukung lingkungan, fungsi lingkungan dengan slruklur lingkurtgan (keterkartan 
janngan mfrasiruklur dengan pusat permukiman, jasa, perdagangan dan 
sebagair>ya). Upaya Pemerintah Kab. Lamongan dalam mewujudkan keserasian, 
keselarasan, keseimbangan, kesinambungan dan pemerataan pemanfaalan ruang 
dengan daya dukung lingkungan dan sumberdaya buatan, maka disusun Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten (RTRW) yang kemudian dijabarkan dalam Rer>cana 
Umum Tala Ruang Kola dengan kedalaman Rencana Deiait Tata Ruang Kola 
(RUTRK/RDTRK) Ibukola Kecamatan, dan didetaiikan lagi datam Reocaia Teknik 
Tala Ruang Kota (RTRK), dfnana masing-masing konsep Rer>cana Tala Ruang 
lersebut seliap 5 tahun sekalL dievaluasi dan setiap 10 tahun sekali ditinjau kembab. 

KONDISI UMUM 
Dalam rangka mewujudkan penyerasian lala guna tanah, lata guna air dan 

sumberdaya alam serta daya dukung Lingkungan dalam pengaturan lata ruang 
sebagai imolementasi dari undang - undang nomor 24 tahun 1992, maka 
Kabupaten Lamongarr sampai dengan tahun 2004 teJah menyusun sebanyak 25 
RUTRK/HOTRK. dan 27 Ibu kola kecamatan yang ada. serta lelah mengha&lkan 
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penyusunan Revisi Rencana Tata Ruang Wilayati (RTRW) Kabupaten Lamongan. 

Disamping itu dengan adanya pertembangan kota Lamongan telah tersusun 
dokumer penalaan wajah kota Lamongan yang merupakan arahan pemanfaalan 
tahan disepanjang jalan arleri primer di kota Lamongan dan Babal. Selain rlu juga 
lelah disusun RTRK Lamong^ dan RTRJ Arteri Rimer Paaran serta RTBL 
Kecamatan Deket. 

Can untuk lahun 2005 akan difaksarrakan penyusunan 2 RUTRK/RDTRK 
pada IKK Maduran dan Sarirejo serla penyusunan Rencana Tata Ruang Jafan 
Arten Brondong. 

Dengan demrkian hampir seluruh kecamatan di Kabupaten Lamongan tefah 
memilikj RUTRK/RDTRK kecuali Kecamatan Maduran dan Sarirejo. akan tetapi 
hampir 50 % RUTRK/RDTRK Ibu Kota Kecamatan tersebut sudah waktunya 
<tevaluasi dan direvisi lermasuk Rericana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten 
Lamongan sebagai dampak dari perkembangan pembangunan dan inveslasi di 
Kabupaten Lamongan. 

C. TUJUAN DAN SASARAN 

1. Tujuan 

Tervrujudnya ruang kola yang lertala, teratur dan terarah sesuai fungsi 
perwifayahan. 

2. Sasaran; 

a, Perencanaan Tala Ruang sesuai dengan polensi daerati-daerah yang 
sedang berkembang Lerulama bagi daerah yang potensi di bidang 
foduslri. 

b, Peningkatan penyebaran intbrmasi tentang lata ruang kota kepada 
masyarakal dan dunia usaha serta pelaksanaan pembinaan daiam 
bentuk pengawasan dan penertiban. 

c, Terciptanya keseimbangan dan keleslanan pemanfaalan sumber daya 
alam sesuai dengan daya dukung lahannya, 

D. ARAH KE3UAKAN UHUM, STRATEGI DAN PRJORrTAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bidang Penalaan Ruang memiliki Arah kebijakan umum 
antara lain melipuli 1. Peningkatan perencanaui dan pengendalian tata ruang 
dengan strategi dan prioritas a) Penyusunan rencana pembangunan daerah sesuai 

mtm^mmmmmmmmm v - 5 0 - • 
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sVala prioritas/ arahan lala ruang, b) Evatuasr dan review lertiadap dokumen 
penalaan ruang yang telah berakhir masa berlakunya dan yang kurang sesuai, c) 
Evaluasi tertiadap penetapan Ibukota Kecamatan [[KK), d) Peningkalan 
pengawasan lertiadap pernanraatan ruang lerkail penjinan. 2, PefitngkaUn 
perencanaan penataan ruang wilayah/hawaean dengan strategi dan priorilas a) 
Penyusunan Tata Ruang Kawasan Panlai, Pelabuhan, Industri dan perdagangan, bj 
Penyusunan Rencana Teknis Jalan Arleri Primer/ Ring Road lanjulan. 

Ex PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

Piogran dan Pembiayaan diimplementasikan dalam usulan Proyek Prioritas 
Tahun Anggaran 2006 Btoang Penataan Ruang s^iagainana terlampir: 
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BIDANG PERMUKIMAN 
A PENDTUIULUAN 

Pembangunan Bidarg Permukiman merupakan kegialan yang bersifat muili 
dimensi. Ada banyak aspek yang terkail dengan kegiatan BkJang Permukiman 
diantaranya adalah Aspek Kesehatan, Aspek Ungkungan. Aspek Ruang dan 
Penataaannya, Aspek Kebersihan dan Keindahan, 

Pembangunan Bidang Permukiman sebagaimana arahan Dokumen 
Rencana Strategis Daerah Kabupalen Lamongan (RENSTRA) Tahun 2002 - 2006 
adalati termasuk bagian dari Program Peningkatan ITrajat Kesehalan dan Sosial, 

Guna menunjang pemenuhan kebutuhan perumahan bagi kebmpck 
masyarakat berpenghasilan rendah dan menengah khususnya bagi pegawai negeri 
golongan I, 11, dan 111 pemerintah melalui Petum Perumnas melaksanakan 
pembangunan perumahan dengan bert)agai lipe yang dfeesuaikan dengan kondisi 
ekonomi masyarakat. Sedang untuk melayani kebuluhan masyarakat dalam hal air 
bersih yang memenuhi syarat-syarat kesehatan diipayakar melaJui PDAM 
meskipun sampai saal ini tingkal peiayanannya masih perlu ditingkatkan • 

B. KONDISf UMUM 
Meskipun secara umum perekonomian mulai membaik, namun 

pembangunan di bidang permukiman masih banyak menghadapi kendaia, 
Sedangkan keberianjulan pembangunan suatu kawasan perkotaan maupun 
perdesaan salah salunya dilenlukan oieh kualilas permukiman yang meliputi 
komponen perumahan, jalan lingkungan, drainase, air bersih, persampahan dan 
sanitasL 

Pada umumnya keadaan permukiman di Kabupalen Lamongan lerutama 
diwilayah pedesaan masih befum leriala secara optimal. Pemerinlah Kabupalen 
Lamongan sangat menyadari hal lersebut, sehingga seliap tahunnya selalu 
dranggarkan untuk kegialan pert}3ikari pemukiman, namun karena fuasnya wilayah 
yang harus ditangani dan kompleksnya permasalahan baru sebagian kecil yang 
dapat tertangani. Upaya pemenuhan kebuluhan rumah yang dilakukan oleh Perum 
Perumnas masih sangal terbatas. 

Di wilayah panlai umumnya keadaan rumah sudah permanen, namun antar 
bangunan hampir lidak ada ruang, jalan dan saluran menyatu, kesulitan dalam 
mendapatkan air t>ersih, sampah berserakan di panlai dan Mak setiap rumah 
mem I Iih MCK. 

V-52-
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C TUJUAN DAN SASARAN 

1. Tujuan 

Meningkatkan kualrtas kehidupan manusia secara menyeluTuh melalui 
penyediaan dan peningkatan kualitas sarana dan pra^rana permuktman. 

2. Sasaran 

3, Meningkalkan kualilas dan ketersediaan sarana dan prasarana 
permukiman, perkotaan dan perdesaan yang Eayak dan memadai. 

b. Meningkalkan kemampuan, kesadaran dan peran serta masyaiakal dan 
swasta dalam pengelolaan, pemeliharaan dan penyediaan sarana dan 
prasarana permukiman di perkotaan dan pcrdr̂ aan. 

D. ARAH KEBIJAKAN UMUM, STRATEGI DAN PRIORITAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bidang Permukiman memrtiki Arah k^akan umum aniara 
lain meliputi 1. Peningkatan sarana dan prasarana permukiman sehat di kota 
dan desa dengan strategi dan prioritas a) Peningkatan pembangunan dan 
pemeliharaan sarana dan prasarana permukiman. Perdesaan dan Perkotaan, b) 
Penataan dan peningkalan fasilitas kawasan permukiman kumuh, c) Peningkalar) 
dan penyediaan air bersih, d) Perbaikan/pemugaran perumahan dan permukiman, 
2, Pertlngkatan manajemer) sarana dan prasarana perkotaan dengan slralegi 
dan prioritas a) Peningkatan pengeloiaan kebersihan dan kemdahan kota, b) 
Penanggulangan banjir kola, c] Pembangunan dan peningkatan sarana 
perkolaan/iKK, d) Pemasangan dan pemanfaatan fasilitas umum dl perkotaan. 

E. PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

Program dan Pembiayaan dilmplemenTasikan dalam Usulan Proyek Prioritas 
Tahun Anggaran 2006 Bidang Permukiman sebagaimana lerlampir: 

Rencana Kerja f^mehntah Dawah Kabupaten Lamongan 
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BIDANG PEKERJAAN UMUM 
A PENDAHULUAN 

Oalam melaksanakan Olonomi Daerah sebagaimana yang diamanalkan 
Undang-undang Nomor 33 tahun 3004 lenlang Pemerinlahan Daerah dan Undang-
undang Nomor: 33 lahun 3004 tentang Penmbangan Keuangan aniara Pemennlah 
Pusal dan Pemerinlah Daerah, maka Pemenntah Kabupaten Lamongan berupaya 
mendayagunakan dan meogelDia polensi sumber daya alam yang dtmriitu guna 
memenuhi kebuluhan dan kepentingan masyarakatnya serta mendekatkan dan 
meningkalkan pelayanan publik maupun pemberdayaan masyarakal dalam 
penyelenggaraan Pemerinlahan maupun dalam pelaksanaan dan pengelolaan 
pembangunan daerah. 

Dalam meningkalkan kemampuan. pendayagunaan dan pengelolaan 
polensi son berdaya alam yang dimiliki, maka Bidang Petegaan Umum merupakan 
salah salu L»dang yang mempunyai peranan penting dalam merxlukung dan 
menunjang peningkatan pendayagunaan dan pengelolaan polensi yang dimiliki. 
Bidar>g Pekerjaan Umum yang meliputi kebinamarpaan, keoptakaiyaan dan 
pangalran dalam mendukung opUmalfasi pengelofaan serta pendayagunaan 
potensi metdtui diantaranya peningkalan kondisi infra slruMur, baik yang 
berupa prasarana jalan Kabupaten, prasarana lin^ungar perkotaan dan pedesaan, 
p r v m a pendukung perdaganQan dingkungan perkotaan. prasarana lingkungao 
penrtutdnun, Penataan Ruang. Ruang lerboka hijau dan rest area, peniivgkaian 
ketefsedfeen air baku ba? pemenuhan kebutuhan irgasi maupm air bersiti, 
peningkatan kondisi bangunan air, peningkalan kapasitas daya lampung viaduK, 
em bung, rawa, sungai dan kali. 

KONDISI UMUM 

1x SubBldarrg Kebfnamargaan. 

Unluk membuka KeteriGolaslan daerah dan mem peri ancar hubungan 
transportasl antar wilayah dl E<abup8len Lamongan. baik itu dalam rangka 
kegialan ekonomi ataupun kegialan lainnya tersedianya jalan adalah hal yang 
mullak. Pernennlah Kabupalen Lamongan melalui Onas PU Binam^a seliap 
lahunnya selalu mengaiokasikan anggaran untuk kegiatan kebinamargaan 
yang meliputi kegiatan pemeliharaan jalan dan jeirbatan. perbaikan maupun 
kegialan peningkalan alaupun pembangunan dalam jumlah yang cukup 
signrticanL Sehingga seliap lahunnya panjang jalan baik terus berlambati. 
Pada lahun 2004 koridisi jalan baik di Kabupatn lamongan sepanjang 

^ ^ H ^ H M H H H i V-54- • 
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238,445 Km atau 68,80% dari total panjang jalan yang dikelola oleh 
PereefWitati Kabupaten Lamongan. demhian juga dengan jembatan yang 
6^ Keadaan bak sebanyak 184 buahataj 97,35% dan jmlah total 
banyaknya jembalan 

Selain melckukan kegialan pada jalan-jalan kabupaten. Pemefinlah 
Kabupaten Lamongan juga mengarahkan kegiatannya pada peningkalan dan 
pembangunan jalan poros desa. 

2. Sub Bidang Keciplaharyaan. 

Dalam rangka membangun dan mengembangkan kawasan wilayah 
perkotaan dan perdesaan yang aman, lertib dan EerkendaFi, Pemerintah 
Katxjpaten Lamongan meEalui Dinas PU Cipta Karya tefah melakukan 
kegiatan pengelolaan, pemettiaraan dar pembarvgunan sarana dan prasarana 
pcfdesaan dan perkotaan yang meliputi penerangan jalan umum, 
pembangunan dan perbaikan gedung, penataan alon aion. penalaan Stadion 
Surai'aya, pembangunan dan pengadaan saiana dan prasarana TPA. 
pengendafian banjir kola, pembangunan tugu ba^s Miayah dan kegialan lain 
yang terkail dengan keoptakaryaan. 

3, Sub Bidang Pengarranx 

Dalam rangka menunjang kegialan perlanan dr Kabupalen Lamongan, 
peran Dinas PU Pengairan Kabupalen Lamongan memiliki art yang sangal 
penling. utamanya daiam hal penyediaan air dan prasarana janngan irigasi, 
mengingal leUh dari scparuh luas wtfayah Kabupalen lamongan adalah lahan 
pedanian sehingga menunlul pertiaban dan penanganan senus pemennlah 
daerah. Dalam rangka mendukung penyediaan air unluk kepentingan irigasi 
pertanian dan perikanan, Dinas PU Pengarran Kabupalen Lamongan 
membagf daerah keqsnya alas 7 cabang seksi. rr̂ eJiputi; Cabanq Seksi Laren 
dffigan luas baku sawah 3.209 Ha, Cabang Seksi Kedungpring dengan luas 
bsku sawah 6.331 Ha, Cabang Seksi Pucuk der̂ an luas baku sawah 7.122 
Ha. Cabang Seksi Karanggeneng dengan luas sawah 7,035 Ha, Cabang 
Seksi Sumlaran dengan luas baku sawah 6,731 Ha. Cabang Seksi Kuro 
dengan luas baku sawah 9.986 Ha dan Cabang Seksi Lamongan dengan luas 
bakw sawah 6.098 Ha 

Selarn menangani penyediaan air, Dinas PU Pengairan Kabupaten 
Lamongan juga berlaoggung jawab dalam hal pengendalian banjir di wilayah 
Kabupalen Lamongan. 

Adapun hal hai yang ditangani oleh Dinas PU Pengaran Kabupaten 
Lamonoan mehfub Ke^alan pemekharaan/normaiisasj waduk, rawa, embur>o, 

Rencana Kerja f^mefintehD&mh Kabupaten tamong^ 



jaringan irfgasl ditingkal primer dan sekunder. pertiaikan dan pembangunan 
dam. pintu air dan bangunan-bangunan pengairan lainnya termasuk juga 
peranganan waduk desa. 

C. TUJUAN DAN SASARAN 

1. Tujuan 

a. Meningkatkan kelancaran lalu linlas dan peTekonomlan masyarakal baik 
di perkolaan maupun diperdesaan. 

b. Meningkalkan kortoisi Intrastniklur jalan. lembalan, waduk. jaringan 
ingasl. drainase. sanilasi dan persampahan 

c. Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dan peran seda 
masyarakat dalam pengelolaan, pemeliharaan dan pembangunan 
sarana dan prasarana perdesaan dan perkotaan, 

d. Meningkalkan optimalisasi dan ketertiban pemanfalan ruang. 

e. Meningkalkan kegialan pembfeaan kepada masyarakat pcmakai air 
(HlPPA) dan pemakai tanah pengairan. 

f. Melakukan penanggulangan barrjir dan kekenngan. 

g. Meningkalnya pengetahuan personil melalui Oiklat 

2. Sasaran 

a, Tenivujudnya peningkatan kualilas Infrastruktur jalan kabupalen, jalan 
poros desa jembatan. drainase, sanitasi dan persampahan 

b. Terwujudnya kesadaran dan peran serla masyarakat dan swasia dalam 
kegialan pemeliharaan. pengendalian dan penyediaan sarana dan 
prasarana perkolaan dan perdesaan, 

a Tervrorudnya peran serta masyarakat dalam pengendalian pemanfeatan 
mang dan penataan ruang 

d. Meningkatnya kondisi infrastruktur pengairan (waduk, embung, waduk 
desa. jaringan irigasi, bendungan, dam. saluran pembuangan. dan 
bangunan-bargunan pengairan lainnya) 

e. Terwujudnya pelaksanaan Diklal - Diklal Fungsional Bidang Teknis Ke 
PU-an. 

Rencana Kerjs Pemenntah Deetah Kabupaten Lamongan 
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D. ARAH KEBIJAKAN UMUM, STRATEGI DAN PRIORITAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bidang Pekerjaan Umum memiiikl Arah kebijakan umum 
antara lain melipuli 1. Peninqkalan Fungs! Mana]en>en Pembangunin Sektor PU 
dengan slralegi dan prionlas a) Peningkatan Kualilas Perencanaan Tehnis 
Pembangunan Seklor PU. b) Peningkalan monitoring dan pengawasan leknis 
pelaksanaan pembangunan, c) Priontas kegialan pelaksanaan pembangunan 
sesuai siluasi dan kondisi. d) Peningkatan pembinaan konsultan perencana, 
pengawBs dan kcntraklor pelaksana dalam rangka peningkatan kualilas bangunan, 
2. Peningkatan pelayanan pembangunan sektor PU dengan strategi dan pnoritas 
B) Penin^alan pelayafian perijinan di seklor PU. bi Peningkalan petayanan 
bantuan teknis perencanaan dan pembangunan. c) Pengadaan dan pemeliharaan 
peralatan operasionai sexlor PU, 3. Peningkatan, pengembangan dan perluasan 
fungsi Sub Sektor Irigasi dengan stralegi dan prioritas aj Peningkalan fungsi 
waduk, rawa. sungai. jaringan dan bangunan-bangunan pengairan. b) Pembinaan 
kelompok HIPP A dan peningkalan SDM anggotanya, 4. Peningkatan, 
Pengembangan dan Perluasan Fungsi Sub Sektor Bina Marga dengan strategi 
dan pnorites a) Peningkalan dan P^eliharaan jalan dan jembaian Kabupalen, b) 
Peningkat̂  dan pemeliharaan jalan dan jembaian poros desa. c) Oplimalisasi 
bahan baku kebutuhan Sub Seklor Bina Marga, d) Peningkatan status jaJan 
Kabupaten menjadi Propinsi. 

Ex PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

Program dan Pembiayaan diimplernentasikan dalam Usulan Proyek Prioritas 
Tahun Anggaran 2006 Bidang Pekerjaan Umum sebagairrana lerJampir: 
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BIDANG PERHUBUNGAN 
A PENDAHULUAN 

Bidarrg Perhubungan memilikf peran yang sangar slralegts dar sebagai urat 
nadi kehidupan ekonomi. sosial budaya. politik dan pedahanan keamanan, dimana 
pern bangunan nya diarahkan pada terwujudnya sistem Iransportasi nasional yang 
andal. be-ltemampuan linggi dan diselenggafakan secara lerpadu, lemb, lancar, 
aman, nyaman dan efisien dafam menunjang serta menggerakkan Jinamika 
pembangurran dan perekonomian mendukung mobilitas manusia, barang dan jasa 
guna lebih memanlapkan perkembangan kehidupan benrasyarakal, bertangsa dan 
bemegara dalam rangka pervAJjudan Wawasan Nusanlara. 

Disamping itu bidang Perhubungan melalui program transportasl akan 
mendukung dalam mempercepal pengembangan wilayah, Oleh karena itu. guna 
mempercepal pengembangan wilayah, Peningkalan ekonomi dan secara makro 
untuk kesejahteraan masyarakat, maka Iransportasi pedesaan agar mendapal 
pertialian secara khusus, sehingga disinbusi produksi dan pedesaan dapat begalan 
lancar ke pusat-pusal perdagangan maupun distribusi barang dari kota menuju 
pedesaan dan benkulnya transportasl anlar puiau. 

Dalam pembangunan bidang Perhubungan ditumbuh kembangkan dan 
diseiasiian dengan perkembangan iransposlasi seda peftumbuhan ekorionii 
masyarakal maupun perkembangan wilayah secara betesinambungan dengan 
lg|uan untuk meningkalkan peiayanan publik guna mendukung peningkalan 
kesejahleraan masyarakat, sedangkan pada peningkatan dan pemeliharaan fasilitas 
sarana dan prasarana Iransportasi dan perhubungan dilujukan untuk menciptakan 
sislem Iransportasi yang lertib, teratur, lancar, aman dan nyaman, 

B. KONDISrUMUM 

Potensi sumber daya alam yang ada saal ini akan sulit dkembangkan bila 
lidak disertai dengan penyediaan sarana dan prasarana transportasl yang 
memadai. Eerkait bidang perhubungan di wilayah Kabupaten Lamongan terdapal 
liga sub bidang yakni : sub bidang pemubungan daral. SJb bidang perhubungan 
laul dan sub bidang pos dan telekomunikasi. 

Sub bidang pOihubungan daral lerdiri dari prasarana jalan raya dengan 
panjang Iota! 486,2332 Km dan jalan baja 41,?tXJ Km yang keberadaannya 
membenlang diwilayaii tengah Lamongan sangal merunjang perkembangan 
ekonomi dan peningkalan kesejahleraan masyarakat. Dari sub bidang portiubungan 
daral pada Tahun 2004 memberikan kontribusi pada PAD sebesar Rp. 

RenCBns Kerje Pemerintah Daereh Kabupalen iamongan 
Tahun 2006 



^ 010790,000.- sebaga upaya peningkatan pelayaran jasa Iranporfasi kepada 
masyarakal pada Tahun 2005 mi mulai diraricang kereta ap< komuler Surabaya -
Lamongan PP dan Jalan Lingkar Ulara Kota Lamongan serla terminal terpadu 
diwlayab par̂ tura. 

Sub bidang perfiubungar* laut, KAupaten Larrongan memiito potensi laul 
dengar* iMnjang pantai ± 35 Km, mesikupun saat ini telah terdapat pelabuhan TPI 
dan Pelabuhan Rakyat Nusantara Jll, namun untuk tonvibusi tertiad^ PAD secara 
fangsLing belum memenuhi harapan Oleb karenanya caat ini akan dikembangkan 
pelabuhan penyeberangan ASDP. DDK dan PERKAPALAh, Shore Base Mmyak 
dan Gas BumL 

Sedangkan unluk suD bkteng Pos dan TetehcmunliLasi meskpn secara 
umum pelayanan jasa Kepada masyarkal menif>gkat, Pemkab Lamongan hanya 
sebatas memfasilitasi saja, Karena keyenangannya masfli bekim diserahkan ke 
pemerintah katxipatenAota, 

C. TUJUAN DAN SASARAN 

1. Tujuan 

Terwujudnya suatu sistem anc|l:ulan manusia dan barang yang beriangsung 
secara tertib, arr>an, nyamar* dan lerjangkau oleh semua iapisan masyarakat, 

2. Sasaran 

a. ierkuranginya dan alau mencegah kecelakaan Lalu Linlas karer*a faklor 
jalan, ahjr pelayanan dan fasiftas jalan, di peiabuhan karena tektor 
manusia. 

b. Terpadunya jaringan trayek antar kola dan pedesaan yang 
menghubunghan anlar Kecamatan di Wilayah Kabupalen, anlar 
Kecamatan dengar* Kabupaten pertalasan. 

c. Terpenuhinya kebutuhan angkulan sebanyak 20 kendaraan dan dari 14 
jaringan Irayek perdesaan dan atau mertgurang. jumiah angkutan over 
load trayek Babat - Lamor>gan. 

d. Topenuhfiya angkulan Perdesaan yang amai dan lancar metelui 
rerovasi kendaraan di jalur irayek Lamongan - Sugio dan Lamongan -
GJagah 

Tersedianya lenaga trampil 60 % dari jumlah slaf Perhubungar* 
lersedia 

V-59- • 
RWKena Kerja F^e/intah Daerah K^xipafen iamongan 



n i u i J n n J I 1 ] 
M j U I I t H I I I I I 

\\W^ li 1 i i i i ) 1 i 1 
T T 
i I 

4 9 H 
g 3 I s a 
a H a gg 
" V a » 0 

* r g 

a i 
a a 
a a 

! i j i i M " ' 1 » i » 

! ! ! ^ fli il I ' f i , 

,ii- 1 
f 

I 
( 

.11 
I i , 

i i i . 11 
I 

>1 
I i i 

1 j 
i i i 

I 
I 

t 
j l 

i 

\ 



1 1 
1 1 

i i 

1 • 
t 
i 

1 
y-

1 h -
1 it 

;+,• 
»; 
r" 

• 

}y i i 

n 

f 
i 

i 

1 i 

i 

1 i 



BIDANG LINGKUNGAN HIDUP 

A PENDAHULUAN 

Peranan aspek lingkungan hidup begilu besar dalam kehidupan manusia, 
meoghgal ijngkungan hirkjp fDerupakan komporen ulama <lalam kehidupan 
nanuira karena kedua komponen lersebul safing lerganTung sa(u sama lam Oleh 
karena itu, dalam pembangunan dan pcngeblaan Frngkungan hrdup diarahkan untuk 
mempeflahankan keberadaan, keseimbangan, seda keselarasamya secara 
dtnamis melalui berbagai kegialan pencegahan dan penanganan per̂ cemaran 
iingkungan seda pemeliharaan keseimbangan, aolara unsurunsumya secara terus 
meneas agar mutu dan fungsinya dapal dipehhara serta diliogkatkan 
keman^alannya bagi generasi selanjutnya sebagaimana diatur dalam undang-
undang Nomor: Z3 tahun 1997. 

Disamping ilu pembangunan lingkung^ hidup juga bertungsi sebagai 
penyangga kehidupan seiuruh maktiluk hidup dan diharap^n dapal mewufudkan 
kesefasan yang dinamis dengan perkembangan kependudukan agar dapat 
menjamin pembangunan yang berkelanjutan dan berwa ŷasan hngkungar̂ . 

8erkaitan dengan hal Eersebul, kegiatan konservasi kawasan hutan, 
rehabillasi lahan kritis lermasuk flora dan fauna, seda penghijauan dan 
pengendalian pencemaran iingkungan lenis diliogkatkan guna melmdimgj segenap 
komponen makNuk hidup. keaneka ragaman plasma nulfah moupun ehosclemnya. 

B. KONDISIUMUM 

Secara umjm gambaran niengenai pelaksanaan kegialan dl bidarvj 
Kngkungan hidup lelah mengalami peninghatan hal im ledihat dengan menuajnnya 
luas lahan knlis yang hingga saal mi luas Fahan KHIFS diiuar kawasan huian 
merrcapffl 1 14 060,71 Ha, yang merupakan kebediasJIan pragmrn penghijauan dan 
meningkaTiya kesadaran masyarakat terbadap pemulihan Fingkungan dan 
peleslarian SumOer Oaya Alam, 

Dalam upaya pengondaFran dampck Fingkungan akibat usahaAegialan yang 
berpolensi mencemaii Iingkungan lelah dilaksanakan pembtnaan kepada 
usaha/keglatan dimaksud guna menyusun Dokumen AHOAL, UKLAJPL, dan saal 
ini usahaikegiaian yang telah menyusun dokumen AMDAL sebanyaK 8 pengusaha 
6m dokumen UKUUPL sebanyak 9 pengusaha. 

Unluk mendukung peleslanan panlai lelah dilaksanakan program pantal 
leslah dan lelah dflaksanakan rehabiiilasi mangrove sepanjang t 8 Km dl Panial 
Ulara Kab. Lamongan, Cksamping Hu unTuk mennQkaÛ an kesadaran bagi 

RfffKana Kef)a Asmerinfah Daerah Kabupafen Umoogan 
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pengusahaAnduslii dalam menerapkan usaha/industh yang ramah Fingkungan maka 
telahdadakan sosiaksasi dan audit iingkungan terhacap fene usaha/Vegiatan yang 
berpotefisi menceman Ingkungan. Dan dalam pelaksanaan Pengelolaan 
Lingkungan Hidup lelah dilaksanakann kerjasama dengan BAPEDALPROP, Bejis 
Projed dan adanya dukungan dari LSM pcmerhati Lingkungan yailu KOLILA 

& TUJUANDANSASARAN 

1 Tujuan 

Meningkatkar pengeblaan lingkungan hklup sesuai dengan daya dukung dan 
daya tampung lingkungan guna ntcviu|U(tf<an suatu ekosistvn yang mampu 
menyangga hehkJupan selunih makhkJk hidup di muka bumi. 

2. S i u r a n : 

a. Usaha penyelamalan hutan, lanah, air dan panlai 6&n^3n program 
lerpadu anlara lam gerakan penghijauan di lahan knlc, penanaman 
bakau di wilayah peslsrr/panlai, dan gerakan penghijauan terpadu, 

b. Meningkatkan kualitas air sur>g3t dan daya guna sungai melalui 
pemdersihan kafi dsepaniang kak olA kali dapur, sidoharp dan 
Bengawan Jero 

c. Penerapan AMOAL. UKLAJPL dalam prcees pcmocanaan dan 
manajemen pelaksanaan pembangunan dan kegialan/usaha serta 
penyusunan dokumen AMOALAJKLAIPL bagi usahaliegiatan mdustri 
yang belum AMOAL. UKLAJPL. 

d. Menrngkaikan padisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan 
yang berv/awBsan Lingkungan dan berkelanjulan. 

6. Pengendalian dan penanggulangar pencenaran lingkungan tertiadap 
usaha/kegiatan yang berpotensi pencemaran dan dapat menimbulkan 
kerusakan lingkungan 

0. ARAH KEBIJAKAN UHDM, STRATEGI OAN PRIORITAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bjdang lingkungao Hidup memihkr Arah kebijakan umum 
a'̂ lara lain meliputi 1. MencipUkan pembangunin ying banvawasan 
Hngkungan dengan siralegi dan pr̂ ontas a) Penyusunan Ookumen AMOAL. UKL 
dan UPL sesuai kstuluhan, b) Keteilibalan peiansena masyarakat (LSM) daJam 
pengelofaan Iingkungan hidup, c) Penalaan hutan kola, ketestanan, keasnan dan 
keindahan kota, d) UeminimalisasI lahan-lahan krttis/ retoisasi, e) Pemblnaan SDM 

Tahun 2006 



berwawasan Lrrghungan. 2. Pengelolaan dan Pengawasan Sumber Oaya Alam 
dengai strategi dan pnorilas a) Memlasililasi penegakan tiukum terbadap 
pelanggar lingkungan, b] Pengelolaan SDA polensial dan pelestarian lingkungan 
hidup. 3, Pemberdayian Lingkungan Hidup dan SDA dengan siralegi dan 
priorilas a) Pembinaan dan pemberdayaan kembaga pemediali Itfigkiingan, 

E, PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

Program dan Pembiayaan diimplemenlasikan dalam usulan Proyek Priofilas 
Tahun Anggaran 2006 Bidang Lingkungan HkJup sebagaimana leriampir: 

wammmmm^mmmmmm v - 6 3 -
R&Kdna Keffa Pmeriniat! Daerah Kabupafen Lamongan 
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BIDANG KEPENDUDUKAN 

A. PENDAHULUAN 

Pembangunan kependudukan dan keluarga kecil berkualilas merupakan 
langkeh pen ling dalam mencapai pembangunai berl̂ elanjulan. Hal ini 
diseienggamkan meldlui pengendalian kuanlitas penduduk dan peningkalan 
kualitas insani dan Sumber Daya Manusra. Karakteristik pembangunan anlara lain 
drlaksarakan melalui pengendalianpertumbuhan penduduk, keluarga berencana 
dan dengan cara pengembangan kualilas penduduk, melalui perwijudan keluarga 
kedl yang berkualilas dan mobilitas penduduk. Dalam kaitan itu, a ^ ) ^ penalaan 
administrasi kependudukan merupakan hal penting dalam mendukung perencanaan 
pembangunan baik dilingkal nasional maupun daerah. 

Tingkal kepadalan penduduk akan menimbulkan permasalahan sosial 
dileogah masyarakal lermasuk Terjadinya ekspfoilas! sumber daya alam yang 
diJakukan ofeh manusia guna mempertahankan kehldupannya. Unluk mengalas; hal 
lersebut manajemen kependudukan perlu lems dilrngkalkan dan dikembangkan 
secara profesional dan proporsional dalam mendukung percepalan perlumbuhan 
penduduk sehingga dapal mengeliminir anlara kebuluhan dan sumber daya yang 
lersedia 

Tantangan unluk meningkalkan pelayanan publik tentunya akan 
membuljbkan energi dan sirategi yang lebih kigas, lunlas dan akurat Sistem 
pencalalan, pemulasian serta legislrasf kependudukan memerlukan konsenfrasl 
lersendifi bagi Femeriniah Kabupaten Lamongan. Belum lagi kebijakan 
kependudukan diharapkan lerjadi penyebaran penduduk yang merata pada seliap 
wilayah dengan mendaya gunakan secara oplimal potensi-polensi lokai dengan 
membangun dan membenluk jaringan pelayanan kependudukan akan lebih 
memudahkan dalam hal pembinaan, moniloring dan pemotrelan manajemen 
kependudukan. 

Pemerinlah Kabupalen Lamongan berusaha secara oplimal 
mengembangkan dan meningkalkan inisialif dan Irrovasi dalam rangka mengelola 
pembangunan kependudukan yang bersilat majemuk sehingga diharapkan lidak 
adalagi diskriminasi pelayanan manajemen kependudukan kepada masyarakal 
Kabupaten Lamongan yang diharapkan dapal menunjang kenyamanan dalam 
penyelenggaraan pelayanan. 

Rencana Kerja Pemeiintali Daerah Kabupaten Lamongan 
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B. KONDISI BMUM 

Pembangunan kependudukan diarahkan pada penyiapan Sumber Daya 
Manusfa yang semakin mantep agar mampu menjavrab tanlangan dimasa v^ng 
akan daCang, Berdasarkan data Badan Pusat Slatislik, lerekam bahwa daiam 
rentang wakEu antara tahun 2000 hingga 2003 perlumbuhan penduduk Kabupaten 
Lamongan dari 1.200.103 jiwa yang le/diri dan 585 259 laki-laki dan 614.844 
perempuan pada tahun 2000 menjadi 1.224.812 jiwa yang terdiri dari 598.572 lakl-
laki dan 626.240 perempuan, sehingga terjadi penambahan sebesar 24.709 jiwa. 
Apabila dibandingkan anlara jumtah penduduk dengan luas wilayah Kabupaten 
Lamongan yang sebesar 1.812,80 km2. maka t.ngkat kepadalan penduduk 
mericapai 675,6 oran94(m2. Berkenaan dengan ilu untuk menekan perlumbuhan 
penduduk, maka pemn Gerakan Ksluarag Berencana sangat menetukan, 

Pelaksanaan transmigrasi pada era Olonomi Daerah mengalami banyak 
hambalan, disalu sisi daerah penarigiungan kurar)g dapat menerima para 
pendalang dari luar daerah karena evoria Otonomi Daerah, disisj lain para calon 
transmigrasi kurang memiliki keberanian karena isue inslabilrlas. Walaupun 
demikFan PemerinEah Kabupaten Lamongan tahun 2004 melalui proses kerjasama 
dengan daerah tujuan lelah dapat memterangkalkan para transmigrasj sebanyak 
50 kk (200 jiwaj dari 217 KK yang lelah mendaftar dengan lujuan Propinsi Jambi 
melalui transmigrasi umum dan swakarsa. 

Dalam upaya ledib administrasi bidang kependudukan, seria peningkalan 
pelayanan pada masyarakal datam memperoleh kepastan hukum, telah 
dikembangkan melalui Sislfm Manajemen Administrasi Kependudukan {SIMDDK) 
dengan bentuk pelayanan benjpa pemberian KTP, KK, LAMPID. Akta Kelahiran, 
Perkawinan, Kematian, Perceraian, Pengakuan dan Peigesahan Anak. 

C. TUJUANDANSASARAN 

1. Tujuin 

Meningkatkan kesejableraan keluarga untuk mewujudkan keluarga yang 
berkuaFilas, untuk mencapai tujuan tersetul dengan mengembangkan ku all las 
rasa aman. lentram. bahagia tahrr balhrn, selain ihj masih diupryakan secara 
lerus menenjs pengendaJran perlumbuhan penduduk dengan menunjnkan 
tingkal kelahiran anak, 

2. Saiaran 

a. Terhendalinya peitumbuhan penduduk dan meningkamya keluarga kecil 
berkualilas; 

R&Kana Kerja ^emeontah Da&3h Ksbupalen Lamongati 
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b. Menufunnya ratafia laju peftumtxihan penduduk; 

c. Ueningkalnya peserta KB laki-lakj: 

d. Menfigkalnya penggunaan metode kcnirascpsJ yang efekbf serta 
efisen; 

e. MeningkaEnya usia perkawnan pedama perempuan menjadi 21 tahun; 

r Meningkatnya partisipasi keluarga dalam pembinaan tumbuh-kembang 
arah; 

g Meningkalnya ju.7ilah Keluarga Pra Sejahlera dan Kekiaiga Sejahlera f 
yang aktif dalam usaha ekonomi prDduktf; 

It. Meningkainya jumlah instifusi masyarakal dalam pertyelenggaraan 
pelayanan keluarga berencana dan kesehatan reproduksi. 

I. Meningkatnya keserasian kebijakan kependudukan dalam rangka 
peningkalan kualitas, pengendalian perlumbuhan dan kuanlilas 
pengarahan ntobitas dan pefsebaran penduduk yang serasi dengan 
daya dulGjng alam dan daya txnpur̂ g lirtgkungan: 

j . Meningkalnya cakupan dalam pelaksanaan Sistem InlOrmasi 
Admintslrasi Kependudukan; 

D. ARAH KEBUAKAN UMUM, STRATEGI DAN PRIORITAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bidarig Kependudukan memilikJ Vah kebijakan umum anlara 
lain melputi 1. Tertib admlrtlstnil si«tem kependudukan dan penlngketait 
pelayartan catatan sipil dengan sbale? dan pnontas a) Sosiatiasi tentang arb 
pentingnya catatan sipil dan kependudukan bagi masyarakal, b) Peningkalan akan 
mutu pelayanan pubiik lerhadap catatan sjpii. c) Peningkalan penyediaan sarana 
dan prasarana pendukung. 2. Penyijpan, penlngkrijn terta pemberdiyjan 
hualltit dan kuantltai calon tnanmfgran dengan strategi dan pncNitas a) 
Melahukan keqasama Lnovalii dengan Pemertnlah Daerah lempat lujuan 
trasnmigranH b) Memberik^ pembinaan, pembekalan. dan ketrampiLan tertiadap 
calon Irasnmigran, c] Meningkatkan jalman koordrnasi dengan [>nas Terkail baik 
secara Iwizonlal maupun verlikal, 

E. PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

Pfogram dan PembiaYaan diimplemenlasikan dalam Usulan Proyek Priodtas 
Tahun Aiiggaran 2006 Bidang Kependudukan sebagainiana terlampir: 
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BIDANG KEPEMUOAAN DAN KEOLAH RAGAAN 

A PENDAHULUAN 

Dalam upaya untuk meningkatkan Kualilas Sumber Daya Manusia 
Indonesia di masa mendalang, maka salah satu peran pentng dan strategis adaiah 
kepedulian dan pertialian kiia yang tlnggi lerhadap pembangunan di Bidang 
Kepemudaan yang dJ dukuiig dengan pembangunan di Bidang Keofahragaan. Hal 
ini penling unluk dlEegaskan mengingal tampilan kehidupan bangsa ini dimasa 
mendalang sangat diteniukan oleh kualitas generasi mudanya di han ini, yang 
dilunjang dengan kegialan Keolahragaan guna membenluk lasmam dan rehani agar 
selalu kual dan energik, Oeh karena itu maka seger^ daya upaya harus diiakuKan 
untuk mampu memberdayakan generasi mudariya. 

Pembangunan di briang in merupakan bidang yang memHd peranan 
stratogls dalam mempersiaphan dan membenluk anak ddrk/generasi muda sebagai 
geoerasF penems dan berkualilas di masa depan, sehingga kegialan pembangunan 
yang mendukung ke arah ini meliputi Pembangunan pada Pembinaan Pemuda 
dan Keolahragaan pelĉ ar, Pembinaan Pemuda dan Dahraga Masyarakal, 
Pembinaan Tenaga Teknis Keolahragaan, dan Pembangunan sarana prasaranan 
keolahragaan serta mendukung kegiatan Kepramukaan. 

KONDISI mm 

Perkembangan preslasi di Bidang Pemuda dan Oiahraga pada 5 tahun 
dapal disampaikan sebagai benXut : Preslasi yang pemah diraih Pemenntah 
Kabupaten Lamongan di bidang olahraga pada tahun 2001 alas lenh payab dalam 
pefliUnaan di bidang olahraga ini lidak hanya pcrsepakbolaan (PERSELA), yang 
men^aridiuisi II Nasional pada lahun 2001, akan lelapijuga ptestasi oiabragayang 
lain seperli pariahan dan balapan sepeda yartg berpreslasi dihngkal inlemasiortal, 
catur, tenis meia. pecak silat dan gulal yang beipieslasi diUngkat regional Jawa 
Timur. maka pada upaya Isfsebut Kabupaten Lamongan telab mervlapatl^n 
penghargaan sebagai pcmbma olahraga lertaA versi SIWO Jawa Tmur dalam 3 
lahun berluruMuruL Pada tahun 2003 di tingkal inlcmasional pada SEA GAMES di 
Vietnam melalui Cabang Oagraga Panahan dengan penghargaan medafi Perak 
(pulra beregu) alas nama Saudara KUSWANTOBO. Balap sepeda di tingkal 
ASEAN pada even di Bangkok dan Malaysia alas nama RUSDIANA. Pada tmgkat 
nasionat cabang Pencak Silal Juara I alas nama SUTRISNA dan 2 orang Juara If 
pulra. Cabang Gulal menempali Juara alas nama Satdara M ARIF kelas 84 kg, 
Saudara ZAENAL ARIFIN kefas 74 Kg, Saudara KARYONO pada ketas 60 Kg 
Pada tingkal regional Propirsi Jawa Timur Cabang Panahan Juara I dan II Cabang 

Rencana Kft}a rVnanrrfan Daerah Kabupaten Lamongan 
T3txjn2006 



Bafap Sepeda Puiri Jjara Beregu, Calur Pefajar Juara l(. Sedaogkan untuk lahun 
2004 inr Pesepakbolaan [PERSELA) telah berjuang pala lingkat Divisi Utama. 

Dibklang Kepramukaan sesuai dengan jiwa Dasa Daima dao tri Saiya 
Pramuka, Kualir Cabang Gerakan Pramuka Kabupaten Lamongan pada even 
Jambore Dunia ke 20 di Thailand peseda Kuarmb Kabupaten Lamongan t ^ h 
memperoleh pemghargaan atss dedikasinya di dalam mefaksanakan kegiatan 
paling terbanyak btia dibandingkan dengan utusan dari negara-negara lain Pada 
even pelaksanaan Jambore Regional dr Jakarta Kuarcab Lamongan juga 
memperoleb penghargaan masuk nominasi 4 (empal) besar di daiam penyampaian 
makalah karya rfmiah. Sodangkan lingkat regk/ia! Kuarcab Lamongan juga 
memperoleh penghargaan sebagai Juara Umum dalam pelaksanaari kvnba-lomba 
pada even Han Ulang Tahun Pramuka di Surabaya. 

a TUJUANDANSASARAN 

1. Tujuan 

meningkaikan partisipasi pemuda dalam perr>bangunan dan ntenumbuhkan 
budaya olahraga dan prestasi guna meningkatkan kualitas manusia Indonesia. 

2. Saaaran 

a. Meningkatkan keserasian berbagai kebijakanpemidadi tingkal daerah; 

b. Meningkatkan kualitas dan partisipasi pemuda di berbagai bidang 
pembangunan; 

c. Meningkalkan keserasian berbagai kebijakan olahraga ditingkal daerah; 

d. Meningkalkan kesehalan dan k^ugaran jasmani masyarahat seria 
preslasi olahraga dan; 

e. Mengembangkan duk'ur>gan sarana dan prasarana olahraga bagi 
masyarakal sesual dengan olahraga unggulan daerah. 

D. ARAH KEBIJAKAN UMUM, STRATEGI DAN PRtORTTAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan memiliki Arah 
kebijakan umum antara lain meliputi 1. Pembinaan Kepemudaan dengan siralegi 
dan priorltas a] Pengembangan pembinaan generasi muda melafui pendekalan 
aspeK menfaf, pikir, fisik baik mefalui stslem pendidikan sekofah msupun luar 
sekolah, bi Menfasiiitasi kegialan oiganisdsi kepemudaan, c) Mengd̂ ût serlakan 
pemuda dalam pembangunan daerah, d] Peningkalan peiatih dan pembina, e) 

•M^EBlM^miMiiff l l iaiMBBai V-G8- U H B H H B H i 
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Pengembangan dan pembiraar kegiatan kepramukaan, f) Tersedianya dukungar 
dan a unluk menunjang kegialan pemuda dan pramuka. 2. Pembinaan 
Keolahragaan dengan siralegi dan priorilas a) Menumbuhkembangkan Pembinaan 
olahraga yang berturrpu pada kemampuan sw^etola dan swadana masyarakat 
pada oerbagsi tingkalan. b) Tersedianya sarana dan prasarana ofahraga seria 
sumber daya manusia keofahragaan, c) Menjaring allel berpreslasi dari bertiagai 
rabang dah raga melalui penyelenggaraan kompeiisi olah raga tingkal daerah, d) 
Tersecianya sarana dan prasarana berbagai cabang olah laga sebagai lasililas 
pengembangan prestasi allil daerah (pengadaan tanah unluk lasililas lapangan 
sepak bofa dan lapangan lenes disekilar Stadion Surajaya sebagai sofusi 
pemindahan lokasi iasrijlas ofah raga yang ada di afon-aton Kota Lanongan), e) 
Tetsedanya dukungan dana unluk menurrjang kegiatan Persela 2. Peningkalan 
Pernberdayaan Organisasl Kepemudaan dan Keolahragaan dengan siralegi dan 
prioritas aj f̂ eningkalkan pemberdayaan organisasi kepemudaan, b) Peningkalan 
pelalih dan pembina. 

E. PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

Program dan Pembiayaan diimplementasikan Calam Usulan Proyek Pnonlas 
Tahun Anggaran 2006 Bidang Kepemudaan dan Keolahragaan sebagaimana 
(erfampr: 
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BIDANG PARIWISATA 

A PENDAHULUAN 
Sebagaimana lelah dikelahui befsama bahwa Kabupaten Lamongan 

memiliki objek wisata yang polersial baih bempa wisata alam maupun wisata 
budaya. Oteh karena rtu pembangunan bkJang Parrvnsata ke depan diarahkan pada 
peningkalan pahwfsala menjadi sekior andalan yang mampu menggalakkan 
ekonomi, Eemasuk pufa kegialan seklor larn yang lerkait, sehingga lapangan kerja, 
pendaaalan masyarakat akan meningkal dimana pada aktiimya pendapalan 
daerah pun akan meningkal. 

Pembangunan parrMsata diaksanakan scjalan dengan upaya memupuk 
rasa cinta akan lanah air dan budaya bangsa yang rremiliki nilakiilai luhur, secara 
bertahap dan berkesinambungan sehingga Kabupaten Lamongan meniadi salah 
satu Daerah Tujuan Wisaia OTW) Ja^a fmur. 

KONDISI UMUM 
Objek wisaia di kabupaten Lamongan mempjnyai potensi kepariwisalaan 

yang cukup baik dan dapat diandalkan dalam menunjartg kontrtbusi terhadap 
perekofiomian daerah dan masyarakat. Pofa pengembangan objek wsata dl 
Kabupaten Lamongan dapat dikebmpokkan^ objek Msala aJam, objek wrsata 
budaya dan objek wisaia mnal khusus. 

Otijek Aiasata alam diantaranya : Tanjung Kodok dan Maharani yang 
seharang akan dijadikan satu pakel dalam ot̂ ek W^la Bahan Lamongan. dan 
Waduk Gondang. Obiek wisaia budaya Makam Sunan Draiad, Makam Sendang 
Ohuwur. dan Makam Nyai Putn Andongsari. sel^julnya untuk objek msata minat 
khusus yaitu : TP! Brondong dan Monumen Kapat Van der Yf^, Sumber Ajr Panas 
Tepa"^ ^ Pucak Wangi 

Perkembangan bidang partwisata setama lima tahun lerakhir mengalami 
pvtagkatan seliap tahunnya. pada lahun 2004 kontnbusi dan bidang panwisata 
metampaui target yang drletapkan sebesar Rp. 1.026.5D0.000,- Hal N dÂ amnakan 
adanya pengembangan objek wsata Tanjung Kodok menpdi Wisaia Bahaii 
Lamongan (WBL) yang saaT ini masih dalam lahap akhir peraiapan Grand Opening. 

Selanjutnya pengembangan bidang partwisata ke depan diarahkan kepada 
pengeblaan kepariwisalaan yang lebih profesbnal sehingga akhimya selain 
menjadi kontnbusi PAD andalan juga menjadi daerah tujuan wisaia yang seiaian 
dengan sapla pesona 
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C. TUJUANDANSASARAN 

1. Tujuan 

Menjadikan Lamongan sebagai daerah tujuan wisaia sehingga dapal 
meningkatkan pendapatan Psmerinlah Daerah dan masyrakal serta sekaligus 
untuk menyediakan kesempalan kerja dan kesempatan berusaha. 

Z Sturan 
a, Pengembangan panwisala untuk meningkalkan aius kunjungan wisata, 

baik wiselawan nusanlara (domeslik] maufun wisalawan mancancgara 

b Meningkalkan pelayanan wsalawan dan PAD seria peningkalan 
hesejahteraan masyarakal sekiianya melalui peningkalan dan 
lersedianya sarana dan prasarana yang memadai. 

D. ARAH KEBIJAKAN UMUM, STRATEGI DAN PRIORFTAS TAHUN 2006 

Pembangman Bidang Pariwisala memiliki Arah Vebiiahan umum anlara lam 
melipuli 1. Penir̂ ghalan pengelolaan obyek'Obyeh wissta dengan strategi dan 
priorilas a) Peningkalan dan pengembangan fasilitas obyek dan daya tank wisata, 
b) Peningkatan promosi dan kerjasama kepariwsataan. 2. Peninghatan larana 
dan praaarana keparlwfiataan dengan strategi dan pnontas a) Melaksanakan 
pemiJjhan Yak dan Yuk dan sejenisnya secara bertingkal, b) Penyediaan 
lasililasj^rana pendukung kawasan obyek wisaia, c) Pengadaan dan pemeliharaan 
sarana/prasarana kepariwisalaan 3. Penalaan Kawaean Wlsata dengan siralegi 
oan priorilas a] Pembuatan Master Plan/DED Kawasan Wisaia, b} Penyusunan 
Rencana Tiodak Revitatcsasi Permukiman (RTRP) Ur>gkungan Kawasan Obyek 
Wisaia berwawasan lingkungan. 4. Peningkatan SDM pengelola hepariwiiataan 
dengan strategi dan pnontas a) Peningkalan SDM melalui Diktat Fungsional 
Pelayanan Jasa Wisata, b) Melaksanakan pembnaan Pelugas Hotel dan 
Penginapan 

PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

Program dan Pembiayaan diimplemenlasikan daiam Usulan Proyek Prioritas 
Tahun Anggaran 2006 Bidang Panwisata sebagaimana lerfampir: 
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BIDANG PERTANAHAN 
A. PENDAHULUAN 

Kegialan dibidang pertanahan di Kabupaten Lamof>gan telah mengafami 
peningkatan sejalan dengan meningkalnya kegialan pembangunan. Penyediaan 
alau pengadaan tanah unluk pembangunan semakfn meningkal jumlahnya, txJkan 
saja unluk pemenuhan tebutehan penduduk yang semakin meningkal, akan tetapt 
juga unluk memenuhi lunlulan akan mutu KehkJupan yang lebih baik sebagai akibat 
ketiedia^lan pelaksanaan pembangunan yang sudah dilaksanakan. 

Peranan penalaan pertanahan dalam kegiatan pembangunan antara lain : 
mengatur dan menyelenggarakan penggunaen Linah menentukan dan mengatur 
hubungan-hubungan hukum anlara oran^rang dengan tanah, menentukan dan 
mengatur hubungan antara orang-orang dan perbuaian hukum yang menyangkul 
pertanaiian. Mengingat begrlu besamya peranan aspek pertanahan sebagai daya 
dukung lahan didaiam kelarrgsungan pelaksanaan pembangunan dan penunjang 
kehidu^n manusia, maka pengelolaan dan pemanfaatannya diarahkan untuk 
mempertahankan keberadaannya dalam keseimbangan yang dinamis melalui 
tierbaga kegiatar) diantaranya dengan melaksanakan pembangurran yang ramah 
lingkungan sehingga hasil dari pelaksanaan pembangunan lersebut dapat 
dimanfaatkan bagi kesejahteraan manusia dari satu generasi ke generasi 
berikufn/a. 

B. KONDISI UMW 

Kegiatari pembangunan Bidang Pertanahan di Kabupaten Lamongan 
pada Taiiur} 2004 meliputi: \) Penyuluhan Bidang PPT sebanyak B Kecamatan; 2) 
Pendat^n Subyek dan Obyek 1268 Bidang; 3) Ijin Perafihan Hak t Aspek PPT 631 
Unit; 4) Survey Pengumpulan Data/Kompiikasi Data PGT 1 Kabupaten; 5) 
Penefhian/Monitoring perubahan penggunaan tanah 1 Kabupaten, 6) 
Penyusunan Dala dan Neraca penggunaan lanah 1 Kabupaten; 7) Pembenan 
Aspek penatagunaan tanah 141 Unit; 6) Pemberian KJarlfikasi rencana perolehan 
dan penatagunaan tanah 2 Buah; 9) Petmohonan Hak Atas Tanah 100 Unit; 10) 
Permohonan Hak; a Kak Milik 53 Unit, b, Hak Guna Bangunan 25Unil, c Hak 
Pafcai 7 Unit. d. Hak Pengelolaan (klah ada; 11) f̂er>erbrtan SPTK K o m ^ i 5368 
Und; 12) Penerbitan SPTK SK Hak 58 Unit; 13) Pemisatian dan Penggabongan 397 
Unit; 14) Penerbilan SPTK SK Hak Tanggungan 217 Unit; 15) Serliftkal Pengganti 
158 Unit 16) Peraiihan Hak 1602 Unit; 17) Pembuatan S.U / G.LJ 5715 Unit; 18) 
PerTetbitan SPTK PRONA 300 LTrH, 
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C, TUJUAN DAN SASARAN 

1. Tujuan 

Mevrtijudkar Terlib Administrasi dan meningkatkan pelayanan pedanahan 
serta penertiban pemanfeatan tanah di Bidang PertarLahan secara oplimal 
t)agi keniakmuran masyarakat dan menjunjung keamanan. 

2. Sasaran 

a, Meningkalkan dan mempercepal peneiliban Sural Kepulusan 
pemberian hak lermasuk pula daiam rangka pelaksanaan rehibusi lanah 
obyek Landreforrn; 

b. Meningkatkan tertib SIslem Admiciistr^i Pertanahan, seperti pelayanan 
pendaftaran dan sertifikasi tanah, Sislem penertiban adminislrdsi 
Landreform, Sislem konsolidaŝ  lanab dan sistem pendayagunaan 
tanah; 

c Tersedianya data pertanaharJ yang cajkup bagi perencanaan dan 
kegialan pembangunan baik perkotaan dan perdesaan, sehingga dapat 
membenkan data Pertanahan secara cepat dan akurat; 

d Peningkatan pembinaan dan penertiban lerhadap penggunaart, 
penguasaan dan pemilikan lanah baik dl Perkotaan dan Perdesaan; 

e Meningkatkan penyelesaian sertifikat Hak Atas Tanah dan pendaftaran 
bidang-bidang lanah; 

f, Melaksanakan pendataan / invenlarisasi dan sertifikasi terbadap lanah -
tanah aset Pemkab. Lamongan. 

D. ARAH KEBIJAKWJ UMUM, STRATEGI DAN PRIORITAS TAHUN 2006 

Pembangunan Bidang Pertanahan memiliki Arah kebijakan umum anlara 
lain meliputi 1 Penataan dan Pengelolaan Bidang Pertanahan dengan strategi 
dan priorilas a) Penalaan opiimalisasi personal teknis bidang pertanahan, b) 
Penataan aset-aset dan inventarfsasi dokumen agrana. 2. IrrventarisasJ dan 
Sertifikasi Aset Tanah Milik Oaerah dengan siralegi dan priorilas a) 
Pengjnventarisasi lanah-lanah asel milik daerah, b) Penserhfikatan lanah-lanah 
mIlik daerah. 3. Pengadaan dan Peningkatan Pelayanan Pertanahan dengan 
strategi dan priorilas a) Pengadaan tanah untuk hepentir̂ gan Pemerinlah, b) 
Peningkatan Kualitas Pelayanan Hak Atas Tanafi kepada masyarakat, c] 
Perirgkatan lerllb administrasi Pertanahan. 
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E. PROGRAM DAN PEMBIAYAAN 

Program dart Pembiayaan dnmpfemeotasilian dalam UsuJan Proyek Prioritas 
Tahuff Anggaran 2006 Bidang Pertanahan sebagaimana tedampir: 

. 1 ' 





BAB VI 

PENUTUP 

Rencana Kerja Pemerinlah Daerah (RKPD) merupakan dokumen induk 

perencanaan pembangunan tahunan yang dl dalamnya memuat kebijakan pembangunan 

yang lerkait dengan APBD Kabupaten Lamongan, maupun dan pariisipasi masyarakat 

dan swasta, berfungsi sebagai acuan dan pedoman bagi Pemerintah Daerah daJam 

menyusun RAPBD. 

Dinas/Badan/Kantor dan Satuan Kerja dijajaran Pemeiinlan Kabupaten 

Lamongan dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan pembangunan 

berkewajiban mempedomanl Rencana Kerja Pemerintah Daerah {RKPD) dalam 

menyusun langkah dan kebijakan penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan 

pembangunan. 

Kebertiasilan pembangunan daerah sangat diteniukan oleh sikap, menial, lekad, 

semangat, ketaatan, kejujuran dan disiplin dari para peiaku pembangunan (stakeholder], 

sehingga mampu untuk menjawab dan mer>gurangi permasalahan yang ada, 

meningkatkan akilvllas dan perlumbuhan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan 

masyarakal 

Keharmonlsan s^enap pelaKu pembangunan memainkan peranan penling dalam 

menentukan tingkat keberhasiian dan pemahaman tertiadap tugas maslng-masing, untuk 

Hu dalam menyongsong tahun 2006 perlu lerus dikembangkan secara profesional agar . 

anggaran tahun 2006 dapat dimanfaatkan secara efaklif dan efisien. 

Disadarl bahwa dokumen Rencana Kerja Pemerinlah Caerah (RKPD) Ini bukan 

suatu dokumen yang sempuma melalnkan masih banyak memiliki kelemahan, karena 

memang befum mampu menampung seluruh asplrasi masyarakat Lamongan yang 
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sedaig berkembang. Meskipun memiliki ketertatasan dan kelemahan namun diyakini 

dapat membenkan iandasan berpijak dalam melaksanakan kebijakan dan program 

pembangunan Larrongan kedepan. 

Pj. BUPATfUMONGAN 

KAGUSafAMSUDOIN, SH, MS 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ M M H H V I - 2 - • 
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